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Somer I

Al-ryarnt: an,
Madjalah Ilmu Pengetahuan Agama Islam

Dianuari - Februari 1963 Tahun ke II

K . A  T  A  P  E  N  G  A  N  T  A  R

?glsu, memasuki tahun baru 1963 ini ,  maka sampai lah kini  madia-
at ,Al-Diami 'ah'  k i ta mengindjak tahun penerbi tannja jang kedua, Dit ihat
:zr i  segi.  usia, memang sebenarnja setahun i tu t idaklah berart i ,  b i la di-
:endingkan .dengan. .lu3.s d1n,F*q,ry*: tugas lnstitut Agama lslarp Negeri,
. . 'nana madialah .Al-Diami 'ah'  adalah se'agai .uss^ediu dari  pa'datnj i tui
:  jamg /s/am .Negeri  dalam bidang l lmu pingetahuan agama' ls lam.
- Lebih2.lagi. b^ertambah teraia berait sibagaimani harapatn p,J.M.
: 'eslden Dr. l r .  H. soekarno dalam amanar sambJhnnia pada , 'put iara Dies

"atal is 
ke l l  lnst i tut  Agama ls lam Negeri  diDlakarta,dimana'be. l iau mene

'=nkan bahwa /nstt iut  .Agama is lam Nege r i  harus dapat menggal i  Api ls lam
-^'tuk disumbangkan kepada tltta-tiita penbentukan' Masiariiat A,dit dan' / .akmur 

, iang .dir id lai  oleh Al lah subhanahu wa ta'ala,  sudah barang tentu
-saha2 kami belumlah dapat memadainia.

Dalam hal ini sedialan. puta den_gin Ketetapan Madieiis permusja-
, ,aratan Rakiat.sementara'  No. i / lMPRS/1961 tentang Gai is2 Besar pola
temb.angunan Naslonal Semesta Berentjana Tahapan- Pertama, makalnsti-
: - l  Agama , ls lam ,Negerl  -  sebagai lembaga pencl, id ikan t inggi agama
eng diusahakan oleh pemerintah - ikut seita akti{ 

' 'unfuk 
-e-Eksaiakan

:'ojel;_ besar .ini terutama dibidang mental/agama/kerochanian/penelitian,
_.,  .Sr?ssuh |epat. ,pula"apa lang dikemukaian o/ehPresiden t 'A!N Pro{.
?.H.A. Soe.nar'io S.H. dalam sidaig Senat lnstitut baru2 ini, bahwa se-
ain tugas lnstitut^Agama Islam Negeri dalam bidang keagamaan, djuga
-empunjai. tugas2 kenegaraan laitu d.engan meniumbZngkai teguiu 

'nisit

'ariania, dimana agama merupakan 
'unir. 

mutlak daiam meiaksanakan-at ion-bui lding guna menjelesaikan Revo/usi  Ki ta ini .
D,alam . mengajuhkan ,Al.Djami 'ah'  k i ta - ini ,  meskipun kami telah

:erusaha sekuat pikiran dan tenaga, namun karena kesul i tan2 tehnis di luar
{emampuan kami, maka terpaksa dalam tahun penerbilan lang pertama
:aru terbi t  sampai dengan enam nomor.

.  Denga.n berdasarkan kenjataan2 iang selalu kami alami .selama ini  ,
naka atas keputusan s.ilyo Dgygn Redaksl sediak tahun penerbitan jang
.edua . ini  madialah "AI.Diami 'ah'  terbi t  sekal i  dalam dua butan.

Kami memang memahami dan mehgakui,  bahwa hal in i  tentu akan
nengel jewakan oara peminatnja, namun tami ter lebih dahulu meniatakan,
:angal menjesal, .sebe/um saudara2 meniatakannla. Meskipun demikian,
..irania hal ini tak akan mengurangi akan mrnat 

'dan 
perhatian saudara2

:alam menelaali artikel2 iang akan selalu kami ketengahkan.-
Achirnia, segenap. pengasuh dengan in;  menjalakan penghargaan

=ng setinggt-tingginla dan permilttaan maaf iang sebesar.besarni-a kepada
,egenap peminat madialah .Al-Diami 'ah'  k i ta.-

Selamat Tahun Baru 1963,
R e d a k s i



AI|AIIAT P.l.M. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA DALAM
upATJARA DIES NaTm,ts KE II INSTITUT AGAMA IsLA[l
NEGERI PADA TANGGAL 4 AGUSTUS 1962 . DI DIAKARTA

As s ala rnu' alaikum w ar ahmotullahi w a b arok atuh'

S:udara2 jang terhormat.

Terlebih dahulu saja mengutjapkan Alhamdulillah, bahwa I' A' I' N'

sebagai suAtu lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan tj lggi' jang ber-

".u, 

"duo 
bertudjuan memperdalam semangat dan diiwa Ketuhanan fang

Maha Esa, disamping mempertinggi mutu pendidikan_ iang berSifat kea-

gamaan, pada hari ini jenap usianiJJua tahun. Kepada D-epartemen Agama

ft.epublii'I"donesia din pira pengasuh serta mahaguru2 dan mahasiswa2

nja saia mengutiapkan selamat atls usia dua tahuo jang telah ditjapai

dengan banjak Rmadjuan.

Saja merasa lebih bersiukur dan bergembira berhubung dengan per-

kembangan I. A. I. N. jang telah mempuniai,sebelas fakultas jang terseb:a,r

dihampii seluruh pendjurritanah air, kirena dengan perkembangan I.A.I.N

pada ihu.usnja dan perguruan2 Islam pada umumnja _berarti kita sedang

melaksanakan hasrai p-emerintah jang amat dalam keinginanoia untuk

memperkembang kehldupan Agama-dalam hal ini Agama Islam-dika-

langan Raklat Indonesia.

S'bbagaimana kita semudnja maklum, bahwa M.P.R.S' telah mene-

tapkan p"tididikuo Agama di-sekolah2 negeri dari t ingkat rendah sampai

tinqkat rerringgi, .uuiu ketetapan jang mengandung maksud, bahwa Sila

Keiuhanan |ang Muha Esa sebagai asas Negara perlu mendapatkan ben--

tuknja setjara .r1uta. Dan hal iru- hanja bisa direalisir apabila- pemerintah

dan 
'rakjai 

bergotong-rojong untuk memperluas_ dan .memperdalam Ilmu2

Agama - territama-Agami Islam - jang apabila -kita menelit i, maka

kiL akan sampai kepada suatu kesimpulan, bahwa Islam memerintahkan

kepada ."g"nip pemeluknja untuk memperdalam ilmu2 dan adiaran_Znia.

Kareoa kiia remuanla maklum, bahwa apa jang diadj4rkan oleh Islanr

adalah unsur2 jang mengandung dinamika dan kekuatan2 rohani s-upaia

dengan dernikian 
-Ummat 

Islam mendiadi go-longan iang-progressff lang
senJntiasa tampil kedepan untuk melaksanakan Amanat Penderitaan Rakiat.

Djustru pada waktu ini dimana revolusi kita jang sedang -demikian
menghebatnja untuk mendiawab tantangan2 (challenge) jang -harus di-

dlawlb, maka seharusnja I.A I.N. sebagai suatu lembaga pendidikan.ting-

kar tinggi. harus dapat menggali Api Islam untuk disumlgogku-l kepada tj i ta2
pe*beiiukan Masiarakar.Aail dan Makmur, jang diridhai Allah Subhanahu
wa ta'ala.

Sebagai Ummat,lsiam kita h4rus lebih mewudjudkan daiarr keniataan'

bahwa Islam penuh dqngan adjaran2nja jang mem6rintahkan kita supaja
memberikan sumbangan lang sebesar-besarnja dan iang semaksimal - mak-
simalnja untuk kemadluan peradaban urnmat manusia dan untuk perkem-

bangannja kepada tfita2 Masjarakat Sosjalis jang Adil dan Makmur jang

Ciridhai Allah Subhanahu wa ta'ala.
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Oleh sebab itu zadan keenasao Isbn, baik di Cordova dibarar mau-
pun di Bagdad ditimur, harus didladikan nertiu-suar unruk lebih mem-
bangkitkan semangat kaum Muslimin Indooesia dalao memadlukan Tanah
4ir d-ul Bangsa,nia dalam kesedjahteraan daa kcbabagiaao seluruh rakjat
dan dalam ikut sertanja _ setjara akrif diseoue brdaog iang sedang klta
bangun dengan revolusi kita lang multi-compler d." simultin ini, supaja
djangan ada _s_eorangpun dari kalangan Islam iaag hendah bersifat apathis
9an . passif. Karena revolusi kita akan menggilas s€6'.1 anasir2 jang
henciak bersifat masa bodoh terhadap perso.l.n2 nasiosat kita i"oS
mentjakup bidang meterii l  dan spirituil.

Achirnja, saia turut mendo'akan kehadlirat Allah Snbhanahu wa
ta'ala.semoga-I.A.I.N. akan mentiapqi sukses2 baru uonrk drsumbangkan
terhadap tjrta2 Amanat Penderitaan Raklat lahir-batin. Dan dalam hil inl
grgn_d1qdi siarat mutlak apabila seluruh pengasuh, mabaguru da' 6"5.rtr*.
I.AI.N. lebih mbmahaoi,tunrutan dao-dyalannia revohisi kira uoruk mem-
bentuk Masjarakat Adil dan Makmur.

sekian amanat saja, semoga Allah subhanahu s'a ta'aia nemberkati
kita semuanja dengan Taufih dan Hidajah-N;a Amie.

MUQAR!
(PERBANDINGJ

Oleh : '

-Sambutlab 
pembahr

lapang dan p ik i ran jang
hasan in i  akan mem*
mudjtahid jang kareoa d
seogketaan dalam baris
ia lah semata2 untuk mel
dali l urasing2 setjara i"es
dengan neratja jang adn
manakah jang' lebrh kuar
untuk menarik masa de'

Melihat keadaao o
par lah anda memahami
Is lam untuk kepent ingar
pendahuluan marilah krt

1. SEDIARAH rLMU
Sedyak rimbulria I

didalam pembahasao par
idjt ihad mereka menurur
masih tegsebar dalam pe
didjadikan saru mara p

Sedlak almarhum I
Universitas Al-Azhar cii
mengatur dan menjusun
Ilmu Pengetahuan terser

Usaha beliau itu <
guruan2 Tinggi Islam dr
tahuan Fiqh is lam iani
Faqih (Ahii Fiqh) E"nd
a. Pengantar I lmu Fiqh.
b, Ushulrrl Fiqh.
c.  Hukum-hukum Fiqh
d.  Hikmatut-Tasi r i ' .
e. Tarichut-Tasjri ' .
f , Perbandingan Madzhr

Dari apa iang terx
bandingan Madzhab2 Islr
baru ia lah t jara memper;
didladlkan satu mata pei
Fiqh Islam.

' )  Dosen Muqaranalul  -  \e :zz

Was s o I amu' alaikum u, arah m atullahi u s bora k atuh



MUQARANATUL
{PERBANDINGAN MADZHAB.

MADZA
MADZHAB

HIB
ISLAM)

l .

Oleh t K.H.M. Sjafi ' ie Abdul Kariem'')

Sambutlah pembahasan Muqaranatul Madzahib. ini.dengan dada jang

;:icg dan pikiran jang tenang. bukanlah jang dimaksud dari pada peqrba

:a.""" ioi ukuo memfi'angkitl ian kembali perselisihan2 pendapat para

=l:i"nia l"rg karena dor|ngan fanatik se-mata2 telah menimbulkan per-

; ;s ; ; ; ; ; -a fuu* bar isan k lum musl imin.  Akan terapi . jang d imaksud

._ul ,eooatu2 untuk mempeladiari pendapat para mudjtahid.dan mengupas

-a,ri uasing2 setjara luas.'Dengan demikii.n dapatlah diambil pertimbangan

:e3can nerat ia  ianq adi l '  sesr ia i  dengan kemuin ian tudluan Agama . Is lam'
;;T;t-;;; l j ;r, ju,t i kuat dati lnia, da-n jang, patur dia.mbil t indakan hukum
';:ruk menarik .nuru dan keadaan kepada Agama .lslam'

Melihat keadaan masjarakar dan *urninja tudiuan tersebut' maka da-

"u,tut 
undu menrahami pentingnja mempeladiari Pe.rbandingan Madzhab2

i;;;-;;;k ["f""t i"guo marlirukat jang adil dan makmur. Dan sebagai

;;;d"h"t;; ;;t l"h "kitu *"-buhas'bederapa soal diantaranja ialah.

i .  bnoJanAn ILMU MUQARANATUL MADZAHIB'
sedlak timbulnja para madjrahid dalam hukum Islam telah masuk

ciidalam pembahasan' puiu Utu-a'_lslam t_entang perbandingan pendapat2

:dirihad mereka menurut kupasan i, lmiah . Akan ietagi pembahasan tersebut

-urit t"r."bar dalam p"nlbuh-uruo2 didalam kitab2Fiqh,_belum diatur dan

didjadikan saru mara'peladldran dari pada_ peladjaran2 .I lmu 
Fiqh.-  - ' -  

S"a iut  a lmarhum'S;a ich Mustafa a l -Maraghy mendjabat  p impinan

Univers i tas Al -Azhar d i 'Kai ro-1.k.  tahun 1355 H- maka bel iau mula i

."ng;r,r, duo *enlorun p"*buhutan PerbandingaL Madzhab2 itu mendiadi

I lmu"Pengetahuan' tersendir i  d idalam peladlaran Fiqh Is tam'

usaha beliau itu disarnbut dengan- hangat oleh para ulama dan Per

guruunfTin jg i  Is la ;  drkebanjaka-n.  Negara2- ls lam, sehingga i lmu2 Penge

i.irrur Fiqf islam iang harus difahami setiara mendalam oleh seorang

Faqih (Ah[i Fiqh) mendiadi sebagai berikut :

a .  Pengantar  I lmu Flqh '
b, Ushuirrl Fiqh.
c.  Hukum-hukum Fiqh.
d.  Hikmatut-Tasi r i ' .
e. Tarichut-Tasjri ' .
f , Perbandingan Madzhab2 Ahli Flqh

Dari apa jang tersebut diatas dapatlah diketahui, bahwa Ilmu Per-

iruodiog"o f{lid"nitZ Islam itu bukan iimu Pengetahuan ba.'u. Hanja jang

baru iaiah tjara mempeiadLarinja sesuai deng.an keadaannja dimana id telah

didjadikan ,atr, *utu'pel"j1"run tersendiri l ldulu* i ingkuogan peladjaran2

Fiqh Is lam.
rt-
h,:
Ft ' ) ose r ,  Muea rana tu l  -Madzah ib  dan  Dekan  Faku l t as  S ta r i ' ah  l :A . l  N  d i  Su raba ia



2 AEDAH.FAEDAH ILMU MUQARANATUL MADZAHIB,

Oleh karena Ilmu Mugranatul Madzahib ini sebagai suatu i lmu iang
belum begitu lama 't imbulnia didalam masjarakat Islam, sehingga mungkin
ada' jang menjangka, bahwd ilmu ini t idak berfaedah, baik terhadap soal
Ilmiah maupun terhadap soal Amalijah didalam masjarakat, maka baikiah
anda merigetahui diantara faedah2 iang didapat dalam mempeladlari I lmu
Mugaranatul Madzahib ini, agar dengan djelas mengetahui pentingnia, baik
didalam soal I lmiah maupun didalam tindakan hukum Islam jang harus
diamalkan. Diantara f.aedah? itu adalah sebagai berikut :

a. Sebagaimana telah anda maklumi, bahwa jang ma'shum (terpelihara oleh
Tuhan t idak akan tetap dalam kesalahan) adalah hanja Nabi 'Besar
Muhammad s.a.w.  dan.Nabi2 jang la in.  Sela in dar i  Nabi2 i tu  r idaklah
ma'shum, berarti didalam usaha dan peodapat2 mereka mungkin salah,
kurang benar atau kqrang kuat ,  Hal ;  iang demik ian i tu  ter iapat  pada
masing2 para mudj tahid.  Oleh karena i tu ,  maka mereka masing2 t idak
memaksakan kepada orang lain harus mengikuti pendapat idit ihad mereka,
bahkan masing2 dar i  mereka meminta supaja mempert imbangkan penda
pat mereka itu, mana jang sekiranja sesuai dengan dali l2 lang kongkrit

,  da lam Agama Is lam harus d iambi l  dan kalau t idak sesuai  maka lenrpar
S kanlah pendapat2 mereka dan ambil mana jang sesuai dengan dali l2

iang kuat .

Maka dengan mempeladjar i  I lmu Muqaranarul  Madzahib dapat lah
anda mengetahui mana dari pada ldlt lhad mereka jang sesuai dengan
dali l2 Agama Isiam jang kuat, dan itulah ,jang harus diambil cian dipakai
dalam tindakan hukum,

Meiaksanakan kemerdekaan berpikir sesuai dengan perintah Allah s.w.t.
dan Rasul-Nja s.a.w. Karena didalam anda mengupas pendapat2 para
mudi tahid dan dal i l  masing2 serra mempeiadjar i  dengan te l i t i  t iara ma
sing2 d i f ,a lam mengambi l  hukum dar i  dal i l2  i tu  dapat lah anda memban
dingkan dengan djalan i lmiah se-mataz mana jang lebih kuat dan mana
jang lebih patut diambil dari semua pendapat2 tersebur. Lain halnia ka
lau anda hanja berpegang kepada satu pendapat sadja dan dipertahankan
setiara kefanatikan, bukan setiara .i lmiah, maka ketika itu anda bertindak
da.lgm keadaan jai:g beku dan telah me,njal, ihgunakan pendapat idjt ihad.

Karena,pendapat2 id l t ihad i ru memangdisediakan untuk d ibahas dan
boleh diterima atau ditolak menurur hasil dari pada pembahasan itu.
Dan tindakan beku itu mendjadikan pendapat idit ihad iru harus diterima,
tidak boleh dibahas dan dikupas lagi. Anda tentu maklum, bahwa pen
dirian iang demikian itu adalah pendirian jaag bertentangan dengan
risalah Islam, karena telah menjempitkan keluasan daerah pembahaia.t
i lmiah Islamijah iang telah diakui oleh seluruh Ulama'lslana, bahwa Islam
dapat menjesuaikan dirlnla dengan keadaan diseluruh tempat dan masa.

Disamping itu, didalam tindakan jang demikiaa itu, anda telah me
ninggalkan kewadliban besar rerhadap Kigab Surii Al-Quran dan Sun-
nah Rasul, karen,a telah tidak mengerahkan pikiran lagi untgk mema-
hami darr mengupas sdtjara.i lmiah isi dari pada kedua sumber hukum jang

b.

terpenting itu.
l l ' indakan lang dapat dibolehkan dalam .hukum
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Agama Islam, adalah hanja dibolehkan untuk lapisan 'awam sadla. Andai
rala anda akan mengatakan : 'Bagaimana keadaan Ulama2 jaog besar
s.cerri Imam Nawawy, Rafi 'y; Abu |usuf, Ibnu Slahnun dan lain2oja tetap
:€rpegang kepada Imam mudjtahid madzhabnja, sedang mereka bukao orang
-B'an bahkan Ulama jang terbesar didalam hukum Islam?". Maka djawabnja
:,i:rr.a mereka itu bukannja berpegang kepada pendapat Imam merekasa
!'a, tetapi setelah mengadakan pembahasan dan kupasan, maka sesuai
iengan pendapat Imam mereka. Karena itu disebagian hukum didapat djuga
;ereka berpendapat  la , in  dar i  pada pehdapat  Imam mereka,

Maka dari itu anda dapat meqrahami, bahwa didalam membahas
Ilmu Muqaranatul Madzahib bukan berarti akan mengadakan idjt ihad baru
dan akan meninggalkan semua pendapat  Imam2 mudl tahid lang d idapat
bahwa dal i l2  hukumnja shahih dan patut .
c. Agama Islbm datang kemuka bumi untuk mengadakan perbaikan keadaan.

agar sesirai dengan kemanusiaan jang sempurna dala-m segala segi per-
hubungannja pada masa hidup didunia dan keadaan baik diachirat nanti.
Karena i tu  d idalam Ki tab Sut l i  A l -Quran dan Sunnah Rasulu l lah.s.a.w.
banjak menjebutkan dan menjeru kepada keringanan hukum, sepadan
dengan keadaan dliwa dan tenaga manusia iang sangat terbatas oleh
keadaan masa dan masjarakat .

$ Dalam suasana idjt ihadnja oleh para muditahid memang mendjadi per-
"'hatian pula suasana masa dan masiarakat jang dialgnrinja untuk mene

tapkan hukum jang d iambi i  dar i  id j t ihadnja.  Karena i tu ,  maka ada ;se-
bagian hukum jang didapat oleh seorang muditahid sesuai dengan ma
sanjal tetapi t idak sesuai iagi dengan masa jang lain. Sebagai bukti jang
demikian, jaitu timbulnja bebgrapa pendEpat seorang muditahid da-
lam satu soal, karena berubahnja masa dan tempat. Umpamanja pen-
dapat In:am Siafi 'y pada sebagian hukum, ketika beliau berada di
I rak ( jang d isebut  qaul -qadiem/pendapat  iang lama) te lah berubah ket ika
bel iau menetap d i  Mesi r  ( jang d isebut  qaul -d jadid ipendapat  jang baru) .

,Dan demik ian seterusnja terdapat  pula pada para mudj tahid jang la in.
Maka dalam mempeladjar i  I lmu Muqaranatu l  Madzahib i tu  dapat lah

anda mengetahui  hukum2 )ang sesuai  dengan masa dan tempat  jang d iser ta i
dengan dali lZnia jang shah dan dapat diterima oieh Siari 'at Islam. Dalarn
pada i tu  t idak ,berar t i ,  bahwa anda r4engadakan hukum jang d isesuaikan
dengan kehendak masa dan masjarakat ,  Jekal i -ka l i  t idak.  Hanj i  maksudnja
ialah, bahwa anda dapat menarik masa dan masjarakat kepada hukum Islam
jang telah ditetapkan dengan dali l jang shah. Karena pendirian Islam ialah
bahwa hukumnja harus d i ikut ,  bukao mengikut ,

Lenjapnja hukum2 asli dari Agama Ketuhanan sebelum Islam ialah
karena mereka mendladikan hukum agama mengikut  keadaan,  masa dan
masjarakat, sedangkan keadaan tersebut berubah-ubah dan ber-tukar2. Djadi
karena mengedjar  perubahan2 i tu ,  maka h i lang leniq$lah hukum2asl i  agama
mereka dan t imbul  hukum2 jang t idak sesuai  lag i 'dbngan dasar  Ketuhanan
Jang Maha Esa dan kemanusiaan jang Sempurna.
1. PENDIRIAI.{ KETIKA MEMBAHAS MUQARANATUL MA-

DZA}IIB,
Untuk mendapatkan hasi l  jang shah dan adi l  dar i  pembahasan Muqa-

ranatul Madzahib, maka ketika anda rnembahas itu harus melepaskan diri
Jari aliran dan madzhab jang anda ikuti dan harus berdiri diatas pendirian



neiral diaDtara semua pendapat. Karena apabiia pikiran anda masih dipenga-
rubi oleh salah satu aliran atau pendapat, nistjaja djiwa fanatik akan mengu-
asai dan mengalahkan pendirian i lmiah. Akibatnia dalam menimbang perban-
dingan pendapat2 dalam kupasan itu anda tidak akan berdasar i lmiah lagi,
tetapi akan berdasar kepada kefanatikan jang achirnja tidak akan meng-
hasi lkan hukum jang d i r id la i  o leh I lmiah Is lami jah Disamping i tu  harus
anda ketahui  dalam pik i ran,  bahwa semua para mudj tahid i tu  terhadap ke
mungk inan  bena r ,  sa lah  a tau  ku rang  kua t  da lam pendapa t  i d j t i hadn ia
adalah sama, meskipun sebagian mereka lebih pandal ,  leb ih luas arau
lebih baru kupasannja dalam soal2 id j r ihad

Dan tudjuan anda mengadakan pembahasan Muqaranatu l  Madzahib
itu haruslah se-mata2 untuk kepentingan Isla.m dan Muslimin. Jang dimaksud
semuanja i tu  ia lah untuk mendjauhkan d j iwa fanat ik  anda ket ika membahbs
Muqaranatu l  Madzahib,  karena tentu te lah mengetahui  kerusakan i lmiah
jang d isebabkan o leh d j iwa fanat ik  se-mata2.  Sebagai  keniataan te lah ter
d jadi  d imasa lampau beberapa hukum iang dr tetapkan o leh Ulama Mura
achchir ien jang dasarnia adaiah kefanat :kan se-mata2,  Umpamania d idalam
ki tab2 Fiqh d isebut ,  bahwa seseorang harus terap d idalam madzhabnja,
t idak boleh p indah kepada madzhab la in,  meskipun menurut  pendapatn ja

\  bahwa pendapat  la in i tu  leb ih kuat .
Didalam k i tabAd-Durru l  Muchtar  rk : ra:  Ftqh Hanafy)  pada bab At-

Ta'z ier  d isebut ,  bahwa hukum bagi  seoran;  p:ngikut  Hanafy jang p indah
kepada madzhab Slaf i 'y  ia lah harus d iker ,akan hukuman dera.  Dan d isebut
o leh ahl i2  F iqh Mutal ichchi r ien puia,  baLn'a seorang hakim agama t idak
boleh akan member ikan hukum di luar  huiu= rarg c i r rentukan o leh madzhab
iang d ianutn ja.  fang boieh d i ikut i  pendapac: . 'a  ja lam hukum i tu hania para
mudi tahid jang empar sadja ia i tu  Sie i , ' r ' .  I ' ia , ikr ' ,  Hanafy dan Hambaly,
dan sela in mereka in i  t idak boleh d i ixu: :  : :esx ipun bagaimana d juga besar
i lmu  penge tahuan  Agama l s l am meresa

Dan disebut  pula soal  ta l i ; ,q  .a: - ;  : ;ereKa ar t ikan dengan , ,ber la-
wanan  hukum da lam soa l2  j ang  be r .a : : . a : " .  U r l paman ja  da lam soa l  r ukun2
diharuskan menurut  pendapat  seorar . :  nad:"h:d sadja,  sedangkan dalam
rukun2 wudlu '  i tu  ada beberapa L ' : - tum !hukum tentang n iat ,  hul .um
tentang meniapu kepaia dan la in2: : 'ar  ja i :u  d i - r iap2 mat jam ada hukum
jang berdi r i  sendir i ,  demik jan pula ten:a:g iang membatalkan wudlu ' .  Maka
t idak berar t i  ta l f iq  apabi la  seseoranJ :€:u6i  rendapatn ja dalam sebagian
rukun wudlu 'dengan salah seorang rnui j rahjc  dan dalam rukun jang la in
sesuai  dengau pendapat  mudl tahid janc ia : : - . .  seJangkan nereka menganggap,
bahwa jang deni ik ian i tu  adalah ta, i rq

Semua jang tersebut  i tu  adalah c i iaca-aciakan o leh Ulama Mutadch
chir ien d imasa persengketaan meluap aniara para pengikut  mudj tahid ien
jang te lah d imasuki  o leh dorongan fanat ik  se-mata?.  

'Ddn 
kaiau d i l jhat ,

maka t indakan r iemik ian i tu  t idak sesuai  dencan oendir ian Ulama Musl imin
dalam abad per tama, iang mana merek"  puru s iahabat  adalah pedoman
dan ikutan utama bagi  Ummat Is lam sesuciah mereka,  Semuanja i tu  patut
d i renungkan,  agar  gupaja anda dapat  ter lepas dar i  d l iwa fanat ik .

4. SEBAB-SEBAB PARA MUDJTAHID BERLAINAN PHNDAPAT.
Sebagai  penambah pendje lasan,  bahwa pendapar2 para mudl tahid i tu

patut  d ikupas dan d ibahas,  agar  dapat  d ipaham dengan d je las mana jang
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lebih kuatdali l2nfa dan mana janglebih patut unruk dipakai dalam tindakan
hukum. Agama trslam, dan patut pula diketahui sebab2 jang membawa para
mudltahid kepada berla-inan -pendapat pada sebagian dari pada hukum2
jang didapatkan oleh ldit ihad mereka.' - 

Pari mudltahid dalim idit ihadnja berdasarkan ilmu2 iang bersangkutan.
karena ilmu2 itu mempuniai berbagai kedudukan didalam idjt ihad dan para
muditahid mempunjai hak penuh untuk berpegang dengan kedudukan iang
dianggap patut dan thah oleh mereka masing2, maka iimbullah perbedaan
pendapat dari .hasil idjt ihad mereka.

Adapun ilmu2 jang pokok adalah sebagai berikut :
a. Bahasa Arab.

Bahasa ini adalah amat luas, mempunjai kata2 jangmusitarak (satu kata
mempqnjai beberapa arti jang asli), muradif (beberapa kata jang arti aslinja
satu), -hagigat (kata2 iang dipakai menurut artinja iang asli), madiaz (kata2
iang dipakai menurut artinia jang bukan aslinja), 'am (kata2 jang artinja
meliputi keseluruhan), chas (kata2 jang ,berarti luas tapi maksudnja
tertentu) dan lain2 lagi.

Maka masing2 muditahid mernpunjai wewenang mengartikan kata2
jang sesuai dengan pendapatnja, umpamanja kata-klta Quru' menurut
aslinja boleh diartlkan , dengan flaidl (adat kotoran bulanan perempuan)
dan boleh pula diartikan dengan sutj i daripada kotoran tersebut, dan
kedua arti tersebut shah. Maka dalam mengartikan kata2 Quru' dalam
ajat talak didalam Al-Quran timbul perlainan pendapat diantara para
mudj tahid i tu .

b, Riwaiat Hadits Rasulullah s.a.w.
Oleh karena para sahabat Rasulullah s.a.w. telah tinggal diberbagai

tempat dalam kota2 Negara Islam, maka sebagian hadits ada jang sanrpai
!"p"da sebagian mudjtahid, tapi t idak sampai kepada muditahid ;ing lain.
Dan sebagian hadits lagi, meskipun sampai kepadanja, tetapi menurut penieli
dikannia bahwa hadits tersebur belum dapat mendjadi dali l hukum aga-a,
sedangkan menurut penjelidikan m,uditahid jang lain telah tjukup dan dapat
didjadikan dali l hukum. Maka dari itu timbul perbedaan pendapat dalam
idltihad jang berdasarkan perbedaan tentang kedudukan hadits itu.

c. Pertentangan ga'idah dalarn menetapkan hukum.
Seperti sebagian muditahid menetapkan, bahwa rnafhum muchalafah

itu mendiadi hudjdjah hukum, sedang sebagiannja tidak mau mendjadikan
nja dali l hukum tersebut.

d. Pertentangan pendapat dalarn aiat? atau hadits.
Umpamanja sebagian mudltahld berpendapat, bahwa ajat itu mansuch

(batal hukumnja), tetapi sebagian.nja berpendapat tidak roansuch, dan lain2
sebagainia,

e. P-erlainan pendapat tentang menetapkan gias.
Apakah ja telah menrjukupi sjarat2 qias atau belum.

f. P-erlainan pendapat tentang sebagian dalil hukum
Umpamanja sebagian mud;tihtd meoganggap; bahwa ia adalah dali l

t.etupi sebagiannja be_rpendapat, bahwa ia tidak dapat diterima mend;adi
dali l hukun, seperti Istihsao dan lain sebagainja.

..1
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Demikiaalah sebab2 iang terpenthg iatrg membawa i<epada perlainan
peodapat diantara para mudjtahid pada sebagian hukum jang didapat dari
iditihad mereka.

Melihat kepada keadaan, bahwa Agama Islam adalah untuk seturuh
manusia disegala tempat dan masa. dan melihat pula kepada keadaan,
bahwa simpang-siurnia suasana masjarakat manusia itu disebabkan perla-
inan tempat dan perubahan masar dao bahwa tenaga manusia itu terbatas
mengikut kepada pengaruh masjarakat dan masa, maka anda dapat me-
narik kesimpulan bahwa sabda Rasulullah s.a.w. :

,,ICHTILAFU UMMATI RAHMATUN' (perlainan pendapat um-
matku-didalam hukum-adalah rahmat bagi mereka)adalah benar dan patut.

Dan ternjatalah hikmah firman Rabbul'alamien didalam Kitab Sutii Nia:
,, luRrDuLLAHU BrKUM AL IUSRA WALA IURTDU BrKUM

At'USRA" (Allah s.w.t menghendaki pada kamu - manusia - kemudahan
dan tidak menghendaki 'kesukaran pada kamu).

Demik ian pula sabda Nabi  Besar Muhammad s.a.w.  :

"IASSIRU WA LA TU'ASSIRU, WA RAGHIBU WA LA TU-
NAFFIRU" (permudahlah olehmu-sedapat mungkin- dan djangan diper-
sukar, adakanlah dorongan dajatarik dan djangan diperbuat , sesuatu

iang mendfauhkan keinginan).***

BERITA ADMINISTRASI,

Untuk mendianin setiap pengiriman hami, mdka bilamana
terdapat perubahan alenat diharap segera memberitahu-
han kepada kanL

Terina kasih,

Adm. Madiatah . ,A l -Di t

IO
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APA RAHASIANJA ISLAM

TIAP ZAMAN DAN

Oleh: Drs. Ismail

DAPAT T]OTIOK DENGAN
SEGENAP TEMPAT '

Muhamrnad Sjah +)

Sjari 'at Islam tjotjok untuk sefiap masa dan segenap tempat. Hal ini
sudah sering kita dengar dtbit jarakan orang. Sekarang saja ingin mentjoba
mengupas sedikit tentang rahasianl'a dapat t iotiok it ir.

. _Diantara hal2 jang berbeda antara sjari 'af Islam dengan sjari 'at lain
sebelumnja, ialah tidak adanja lagi sjari 'at lain sesudah Sjaii 'at Islam. De-
ngan.perkataan la in Sjar i 'a t  Is lam adalah s jar i .a t  jang terachi r .  Ia  terus
berlaku sampai dunia giamat, karena Nabi Muhammad-s,a.w. adalah Nabi
jang terachir. t idak ada Nabi lagi sesudah beliau. Allah berfirman daiam
A -Quran (S. Ahzaab: 40) iang artinja kurang lebih demikian :
,Bukanlah Muhammad itu ajah seseorang diantara kamu, Akan tetapi ia
adalah tftusan Allah dan penutup segala Nabi,"

Sebagai akibat daripada Sjari 'ar Islam akan berlaku sampai dunia
giamat, atau dengan perkataan lain, sengadja diturunkan untuk djangka
waktu iang amat lama, maka isinja haruslah dapat tahan lama, tidak akan
lapuk oleh perubahan masa dan perputaran zaman dan ia harus dapat me
ljqutj gem-ua persoalan jang relah berlangsung dan iang akan terdjidi.
A l lah ber f i rman dalam Al-Quran:
"Wanazzalnaa 'alaika'l Kitaaba tibjaanan iikull i  siai-in'(S. Ao-Nahli; 89)
Artinja : ,,Dan telah kami turunkan kepadamu kitab (Quran) untuk mere
rangkan segala sesuatu",
Firman Allah lagi : "Maa farrarnaa
An'aam ; 38 ) Artinja r ,,Tidak ada
kan dalam k i tab"

t l

f i  ' l  Kitaabi min sjai-in,, (S. Al-
sesuatupun jang tidak kami rnasuk-

^ Apakah maksudnja Quran menerangkan segala sesuatu? Apakah dalam
Qurra itu iengkap segala hal dan persoalan d-ngan perintj iannja semua?
- - ^Kalau kita ingin mentiari segaia sesuatunja dengan terperintj i dalam
Al-Quran,  tentu lah k i ta  t idak akan mendjumpain ja.  Dalam banjak hal ,  A l
Quran hania memberikan patokan dalam sesuatu persoalan setjara garis
besarnja. Sedikit sekali hal2 jang diterangkan setjara ierperintj i. Hanya-soal
nikah dan faraidl sadjalah jancr diterangkan dengao agak terperintj i. Ma- '
lahan Haditspun hanja- mengeaai , ibadat sadia Jang diterarrgkatr dengan
t-erperintj i, karena ' ibadat itu harus dilalukan sedjak dulu sampai qianrat:
dunia dengan tjara2 tertentu, t idak boleh berubah-ubah dan bertukar-tukar.
Adapun mengenai lain2nja, Islam menjerahkan kepada ldjt ihad kaum mus
l imin sendir i .  In i  d ibukt ikan dengan Sabda Nabi  Muhammad s.a.w.  :
,,Antum a'lamu biumuuri duniaakqm". Artinia r ,,Kamu sekalian lebih
mengetahui tentang urusan duniamu". Hadits ini diriwaiatkan oleh Muslim
dar i  Anas dan 'A is lah.

' )  Dos i t  Ha i t t s  &  t lmu  Hac l t t s  pa t l a  Faku t t as2  t - Jshu ludd tn .  S6 r t " ah  ddn  l a rb i , . l  I .A . t .N .
o ,  Jog iaka r t a ,  dan  Pd .  Dekan  Faku l t es  S ia r t ' ah  LA , /  N ,  d ;  Kv ta rad ra .



JMemang untuk mendjamin suatu aturan hukum itu dapat sesuai de-
ngan keadaan dalam djangka waktu jang lama, haruslah aturan hukum
itu disusun mengenai garis2 besarnja sadla. Oleh karena itulah klta i ihat
dalam Undang2 Dasar sesuatu negara' soal2 jang ditjagtumkan disana ha.
nja soa12 pokok sadja. Adapun untuk melaksanakan sesualu ketentuan da-
lam Undang2 Dasar, diatur dengan Undang2 biasa jang lebih rendah ke
dudukannia. Malahan kadang2 dalam Undarg2 Dasar itu hania terdapat
pemberian kuasa kepada Undang2 untuk mengaturnia sama sekali. Umpa
manja pasal  16 a jat  (1)  UUD 1945 tentang susunan" ' lDewan' ; ;Per t im-
bangan Agung,  pasal  I  l3  UUD RIS dan pasal  78 UUD Sementara 1950
tentang s i rsunan dan kekuasaan Mahkamah Agung,  Dluga"pasal  I  l5 ;UUD
RIS dan pasal 60 UUD 1950 tentang susunan dan kekuasaan Dewan
Pengawas Keuangan.

Dalam hal serupa ini, Undang2'pun hanja mengatur jang pokok2 sadia
sedang pelaksanaannja d iserahkan kepada instansi  la in jang lebih rendah,"
jaitu Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri atau Penetapan Menteri
jang bersangkutan,  sehingga dengan demik ian,  UUD dan Undan92 po-
kok i tu  akan lebih lama umurnja,  sedang peraturan pelaksanaannja kalau
pefu dapat diubah dengan mudah oleh instansi2 jang bersangkutan dau
menipunjai wewenang untuk itu,

Demikjan pulalah halnja dengan Sjari.at Islam, Al.Quran selaku
Undang2 Dasar dar i  Agama Is lam, hanja member ikan patokan set jara ga-
ris besarnja. Adapun aturan pelaksanaannja diserahkan kepada Nabi uniuk
mengaturn ja.  Sedang Nabipun hanja member i  pendje lasan mengenai  soal -2
iang sudah dibutuhkan pada waktu itu, seperti t jara2 beribadat, karena
ibadat  i tu  sudah harus d id ja lankan sedjak pada masa Nabi .  Demik ian
pula mengenai  per is t iwa2 jang te lah rerd iac i i  pada n:asa Nabi ,  tentunja
harus dengan segera adan ja penje lesaian,  jang harus mempunja i  t jara dan tata
ter t ib .  T iara dan tata terr ib  jang t idak termasuk dalam golongan ' ibadat

se-mata2 d iatur  menurut  keadaan,  r* 'aktu daD tempat .Tetapi  mengenai  soalZ' ibadat  se-mata2,  karena in i  soai  Tuhan fang Maha Kuasa,  t idak per lu
orang la in turut2 mengaturn ia.  T lukup Al lah sendir i  jang mengaturn ja,  baik
Iangsung araupun mela lu i  Hadi ts  Nabi  Berbeda dengan soal2 la in iang
nranusia sendir i  mempunja i  kepent ingan,  maka ia dapat  d i ikut -ser takau
dalam -mengaturo ja l tu lah lang d inaksudkan deogan Hadi ts  :  Antum
a'lamu bi umuuri duniaakum tersebut diatas.

Demik ianlah Sjar i 'a t  Is lam datang ,Cengan membawa qaidah2 pokok
untuk keselamatan manusia didunia ini dan diachirat kelik. Quran re-
lah mensjari 'atkan wadjib adii, permusjawaratan, menghormati hak orang
la in,  memel ihara amanah dan sebagain ja.  Semua in i  ;dalah;soal2 pokoi<
iang diperintahka' _oleh Allah dalam AI Quran, Tetapi pelaksanaannla
diserahkan kepada Nabi ,  para Mudl tahid in. ,dar i  u lama2 pewar is ,Nabi .

Maksud saja mengumpamakan Sjari 'ar Islam dengan per-undang2an
n€gara- sekarang, hanjalah sekedar untuk memudahkan. Kirena jang fer
sebut- belakan-gan lebih banjak orang mengerabuinja dari jang terse6ut le
b ih dahulu.  Persamaanja i tu  t idaklah dar i  semua sudut .  Disamping.per-
samaannja itu' ada pu-la perbedaannja. Anrara lain ialah per-undang2an
manusia, meskipun sudah diatur demjkian rupa, tetapi daja iahannja duga
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91 !ida! begitu lama. Laia halnia. dengan apa iang telah diatur oleh ]aug
Maha Bidlaksana, Pentjipta segala oring ling-m-ngatur itu.

PANTIA TUDTUAN.
Kalau.disimpulkan, *"1.? semua priraturau jang terdapat dalam siari 'at

Islam, adalah untuk memelihara l ima hal ;ang Jering disebut: Al,Maqa
shidu'l Chamsah atau Panrja Tudiuan, iaitu.
l .  Memel ihara Agama
2. Memelihara djiwa.
3.  Memel ihara akal ,
{, Memelihara keturunan.
5. Memelihara h4rta kekajaan,

Apabila kelima-lima hal itu telah terpelihara, maka manusia telah
mentjapai kebahagiaan hidup didunia dan diachirat.

. . . Untuk mendlaga.Agama Al-Quran mengadakan qaidah2 Iman, mewa
djibkan . ',atjam2 

'ibadat, menentukan hukuman2 terh'adap siapapun jang
mendladi.-agressor terhadap Agama arau jang mendjadi batu penghaiani
pada dlalan menjiarkan Agam6,,

untuk memelihara . diiwa Islam membolehkan makan segala jang
baik, menghali lkan diual-beli, gadai-menggadai, sewa-meniq*u lrio r"bi
gain ja.  sebal ikn ja.melarang- segala.sesuatu jang merugikan'  d l iwa, '  menga
dakan qishash (hukuman balasarr) dan sajam (aii i0 tertrldap pelanggar2nja.

Untuk memel ihara akal ,  Is iam membolehkan segala apa jang mendja
lin_ keselamatagnfa dan melarang. segala sesuatu j ing merusJkkannla.
Oleh karena itu Islam mengharam-k'an 

"minuman 
keras.

untuk memelihara kefurunan dan melangsungkannia dengan tiara iang
se-baik2-nia, _lslam mensjari 'atkan perkawinan, mlngharamkin z,ina' dai
,mengadakan hukurnan2 terhadap mereka jang melanggar ketentuan sjari 'at,

untuk memelihara harta kekaiaan. disjari 'atkan peraturan2 mengenai
mu'amalat, seperti dlual-beli, melarang penipuan, mewadjibkan kqiada
brang2 jan.g merusak harta orang lain, membajar kerugian orang jang
empunja. barang'. dan djrrga mengantjam hukuman terhadap pl"qtrri
perampok dan sebagainja.

QAIDAH2 KULLIJAH
Diatas sudah kita terangkan, bahwa dapat tjotjoknja sjagi'at Islam

untuk segenap tempbt dan setiap masa, adaiah k'arena Quran'din Hadits
pada umumnja mengatur segala sesuatu mengenai pergaulan hidup manusia
didunia ini, hania -mgnge_nat garis besarnja iadja. Atau dengan perkataan
lain Quran dan Hadits hanja memberi patokan2 ianq harui dilaati oleh
kaum muslimin. Patoka12 ini dinamakan Qaidah2-kuli i iah.

Berapa buahkah qaiiah2 kulliiah itu?

- Kebanjakan ulama me_njimpulkan, bahwa qaidah kulhlah itu ada lima.
sehiugga sering-disebuu Al.Qawaa'idu'1 Chams, atau Pantja eaidah Kull i lah.
Tetapi -s latch ' lzzuddin Ibu 'Abdissalaam memerasnja, ,sehingga nnendjadi
dua sadja, iaitu :
l .  l t ibaaru - l_Mashaal ih ,  

ar t in ia memperhat ikan kemaslahatan.
2. Dar.u'l Mafaasid, artinia menolak- kerusakan.
Malahan kedua qaidah ini masih dapat diperas lagi, sehiogga mendjadi
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satu qaidah sadla, laitu : I ' t ibaaru 
' l  

Mashaalih (memperhatikan kemasla-

hataa),-- 
i.uo' Dlalaluddin As-sajuthy dalam kitabnja: Al-Asjbaah wa'n Na

dhaair berpendapat, bahwa memang qaidah2 itu kalau kita .peras dapat

d iadi  sedik i t ,  sebal ikn ja kalau k i ta  ing in menguraikannja aglk  pandiang,

dapat  sampai  50 qaidah,  malahan dapaf  leb ih dar i  200 qaidah.  Tetapi  ka lau

kita ambil '  diala; tengah, tidak terlalu padat dan tidak. terlaiu longgar,

maka qaidah2 itu daplt klta simpulkan daiam 6 qaidah kull i jah, jaitu :

l .  A l -Umuuru b i  maqaasahid ihaa Art in ja:  Semua pekerdlaan i tu  menurut

tudjuannja.  Dasar hukum dar i  gaidah in i  ia lah Hadi ts  iang d i r iwajat

kan dar i "Umar Ibnu ' l  Chat th iab,  bahwa Nabi  s 'a 'w.  bersabda ;

, , lnnama 
' l -A 'maalu b i  

'n-Ni j iaat i " .  Ar t in ia :  Semua perbuatan i tu

hanla menurut  n iar ,  Hadi ts  in i -shahih dan m,asjhur iang d i r iwaiatkan o leh

Buchary, Muslim, Abu Daud, Tarmidzy, Nasaaiy, Ibnu Maadjah -d-an
lJlama' Hadits lainnia. Malahan sebahagian Ulama menggolongkan Ha-

dits ini dalam golongan Hadits Mutawaatir lvla'nawy.-
Dikuatkan pula o let i  Hadi ts  iang d i r iwajatkan dar i  

'Amr Ibni ' l - 'Ash

bahwa ia mendengar Nabi bersabda :
, ,Apabi la  Hakim memutuskan perkara dengan'ber id l t ihad dan id j t ihadnja
bo4Ar, maka ia mendapat dua pahala. Kalau idlt ihadnja salah, maka ia

rn&duput satu pahala". Hadits ini diriwajatkan oleh Buchary dan
Musl im,

2.  Al - faqi inu laa jazaalu b iss jakk i .  Ar t in ja:  Sesuatu iang d l lak in i ,  r idak dapat
hilang disebabkan sesuatu jang diragu-raguka,n_.
Dasai  hukum dar i  qaidah in i  ac ia beberapa Hadi ts ,  d iantaranja :

a,  Hadi ts  Musi im dar i  Abi  Sa' id  Al -Chudry.  Teiah bersabda Rasulu ' l lah
s.a.w.  jang terd iemahnj  a k i ra2 demik ian :

, ;Apabi la  ida d iantara kamu jang ragu2 d idalam shala- t  apakah ia sudah
shalat  t iga raka 'at  atau sudah empat  raka 'at i  maka- hendaklah ia
membuang jang ragu2 dan mengambi l  apa iang te lah d i lak in in ja" ,
Ar t in ia iJ  mengaarbi l  jang 3 raka 'at ,  sebab 3 sudah d i lak in i ,  rsedang
jang ,ke  4  be lum.

b.  Hadi ts  Musl im dar i  Abi  Hurai rdh.  Sabda Nabi  s .a 'w.  jang terd je
mahannia kurang lebrh demik ian :
,,Apabila ada diantara kamu jang merasa, bahrr, 'a didalam perutnja ada
sesuatu dan ragu2 apakah ada keluar  sesuatu atau t idak,  maka ia d ia
ngan keluar  dai l  Masd; id sehingga ia mendengar suara atau ada bau" '
Termasuk dalam qaidah in i  qaidah la in jang berbunj i  :

, ,A l -Ashiu baqaa-u *aa kaana 
'a laa 

maa kaana" '  Ar t in ja :  Asal
^  sesuatu i tu  menurut  apa adanja,  Umpamanja :  Seorang jang tadin la

sudah wudlu', kemudian ia ragu apakah wudlu'nja sudah bathai
atau belum. Hukumnja masih tetap berwudlu"', Sebaliknja; Seorang
jang belum berwudlu', kemudian ta ragv2 apakah ia sudah ber$'udlu'
atau belum. Hukumnja ia  belum berwudlu '  , (1)

3, Al-Masjaqqatu Tadjl ibu 
't-Taisiir, 

Artinja : Kesukaran itu menjebab*
kan kemudahan,  Dasar hukum dar i  qaidah in i  ia lah;
a Fi rman Al lah dalam Al  Quran :

, , lur i idu 
' l^Laahu b ikurnu 

' l - iusra wa laa jur i idu b ikumu 
' l - 'usra"
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(S. Al-Baqarah ; 185) Artinja ; Allah menghendaki kemudahan dan
tidak menghendaki kesukaran kepadamu.

b.  F: rmao Al lah lagi  :
.,Wa maa dla'ala'alaikum fiddiini min haradi", (S. Al-Hadj : 7E). Arti-
n  ja :  Ia  (Al lah) t idak mendjadikan kesukaran kepadamu dalam Agama.

c.  Sabda Nabi  s .a.w.  jang terd jemahannja demik ian:
,,Kamu diutus hanja untuk memudahkan dan tidak diutus untuk menju
karkan" Hadits ini diriwaiatkan oieh Bucharv dan Muslim dariAbu
Hurairah. (2)

{, Addlararu jazaalu. Artinja : Kemelaratan itu hilang. Dasar hukum qaidah
ini ialah hadits Imarn Malik dalam kitab Muwaththa', dari 'Amir Ibnu
fahia, Nabi bersabda : '

,Laa dlarara wa laa dliraarao. Artinja : Tidak ada memberi melarat
dan tidak ada membaias kemelaratan. Malik meriwaiatkan hadits ini
setiara Mursal, karena shahabat jang meriwajatkan hadits ini jaitu Abu
Sa'id Al-Chudry, t idak disebut. Tetapi diriwajatkan setjara Musnad oleh
Al-Haakim, At-Baihaqy dan Ad-Daaraquthny dari Abu Sa'id Al-Chudry.
Djuga d i r iwajatkan o leh lbnu Maadjah dar i  Ibnu'Abbas dan'Ubbadah
Ibn Shamit. Al-Haafldh |ahja Ibn Sjarafuddin An ,Nawawy dalam Matan
Arba'i in mengatakan. bahwa hadits ini adalah hasan dan baniqk sanadnia
jang sal ing kuat-menguatkan.  Termasuk dalam qaidah in i ,  qaidah la in
jang berbunii : ,,Ad-Dlaruuraatu Tubiihu ' l  - Mandhuuraati". Artinja ;
Keadaan terpaksa i tu  membolehkan jang ter larang,  Umpamanja boleh
'makan bangkai  d iwaktu sangat  lapar  sampai  membahajakan dyiwa.  (3)

5.  Al -Haadjatu Tanzi lu  Manzi la ta 
'd  -  Dlaruurah.  Ar t in ja :  Kebutuhan

menduduki  tempat  keadaan terpaksa.  Dasar hukumnja ia iah i ia t2 dan
hadits lang telah kami sebutkan sebagai dasar hukum qaidah ketiga.
Untuk member i  gambaran iang lebih d le i ls ,  baik  k i ranja kami kemukak-an
dis in i ,  bahwa hukum2 dalam s jar i 'ar  Is iam, terbagi  t iga r ingkatan ja i tu :
a. Tingkatan Dlaruurij iat, jaitu hukum2 jang mesti dan terpaksa ada
dalam menegakkan kemaslahatan umat,  baik  d idunia maupun d iachi rdt .
b. Tingkatan fladii j jat, jaitu jang diadakan unruk memberi keluasan
dan menghi langkan kesempi tan bagi  umat,  sedang hal  i tu  beium sampai
pada t ingkat  ierpaksa atau d laruur i j ia t .  Umpamanja d lbolehkan membel i
dengan pesanan (salam), upah - mengupah (idjaarah), muzaara'ah, mu
saaqaah, gono-gini dan lain2 sebagainja" Ini semuanja dibolehkan karena
manusia_ menghadiatkannja,  aneskipun belum sampai  t ingkat  terpaksa.
c. Tingkat Tahsiinii jat, jaittr sesuatu jang disjari 'afkan hania r"k"dat
untuk memperindah pergaulan hidup dalam masiarakat manusia. Umpa
Talia sopan- sanrun, etiket waktu makan, bertamu dan sebagainja.

6' Al-'Aadatu Muhakkamah. Arrinia : Adat kebiasaan itu dJoat mendiadi
hukum. Dasar hukum dar i  qaidah in i  ia lah hadj ts ;  , ,Maa ra-aahu' l -Musl imuuna 

hasanan fahuwa' inda' l - lah i  hasanun."  Ar t in ja :  Apa jang
dipandang baik oleh kaum muslimin, maka itu adalah baik disisi Aitair-.
Kata Al - 'A la iy  ;  , ,Hadi ts  in i  Mauquf .  Di r iwajatkan o leh Imam Ahmad
Ibnu Hanbal  dar i  'Abdul lah lbnu Mas'ud" .  (4)

Menurut  hematsaja,  ket jual i  hadi ts  Mauquf  in i ,  masih ada nash la in

37 dan 55 .
60 dan 63

{2) As-Saiuuthy :  Al-Aslbaeh Wa
dan  (4 )  s , d ,a .

n -Nadhaa i r  :
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iang dapat mendjadi dasar hukum dari qaidah ini, diantaranja ialah :
a. Firman Allah dalam Al-Quran : -Faman 'ufia lahu min :achiihi
sjaiun fattibaa'un bilma'ruuf". (S. A1-Baqarah t 178). Artinja : Maka
barangsiapa jang mendapat ma'af sesuatu dari saudaranja, maka hendak
lah ia mengikuti t jara jang patut menurut jang ma'ruf. Dalam ajat ini Allah
s,w.t. menjatakan, bahwa pelaksanaan ma'af itu menurut t jara jang biasa.

b. Firman Allah dalam Al - Quran surat Al-Baqarah ajat 180 iang
terdiemahannia kira2 demikiaa :
, ,Telah d iwadl ibkan,kepadamu aparr la  kamu hampir  mat i  dan meninggal
kan har ta kekajaan,  d iwadi ibkan berwasiat  kepada dua orang tua dan
sanak kerabat  menurut  iang b iasa".  Paia a jat  in i  A l lah s.w. t ,  menjerah
kan kepada adat  kebiasaan untuk mene[unkan berapa baniaknja wasi ja t .

fa i tu  kebiasaan jang l idak d i ingkar i  orang karena ter la lu sedik i t  a tau
ter la lu banjak sehingga sangat  merug:kan ahl i  war is , (5)

c.  F i rman Al lahl  , ,Wa 
'a la ' l -mauluudi  

lahu r izquhunna wa k iswatuhuhna
bi  

' l -Ma' ruuf" ,  (S.Al -Baqarah:  233i  Ar t jn ja :  Dan wadj ibatas a jah mem-
ber i  sandang-pangan kepada mereka (para ibu)  menurut  jang ma'ruf .  Da-
lam ajat  in i  A l lah s,w. t .  menjerahkar :  kepacia adat  kebiasaan untuk menen-
tukan berapa banjaknja sandang-paogan jang wadi ib  d iber ikan o leh a jah
kepade ibu iang meniusui  anak daiam nal  ibu i tu  te[ah d i t jera ikan s i  a jah.

d.  F i rman Al lah dalam A1 -Quran surar  Ai -Baqarah a jat  236 jang terd ie
mahannja k i ra2 sebagai  ber ikur  :
,T idak berdosa kamu dj ika kamu nent jera ikan is ter i  sebelum kamu
menientuhnia dan belum kamu !e l :u . lan d lumlah mas-kawinnia.  Ber i -
kanlah kepada mereka mut 'ah,  a ias ofanJ kaja menurutkadarnja dan
atas orang jang kurang mampu roeEu: ' ! r !  kadarnja,  Pember ian menu-
'rut 'uruf"

Dis in i  A l lah s.w. t  menjerahkan xepada 'uruf  atau adat  kebiasa-
an untuk menentukan berapa mut 'ah penber ian)  jang harus d iber ikan o-
leh bekas suami kepada bekas is ter i  lang Ci t iera ikan sebelum t jampur dan
belum di tentukan d jumlah mas-kawjnnia.

e.  F i rman Al iah daiam Al-Quran sura:  Ac-Niasa'  a jat  5 jang terd jemah-
sbb. '
,Dan 'barangsiapa jang kaja,  hendakian memei ihara d i r l  (dar i  ma-
kan har ta anak la t im) dan barangsiapa jang misk in,  boleh n: raka
menurut  iang panras ' ' ,

Dis in i  A l lah s"w. t .  d juga menjarankao kepada adat  kebiasaan untuk
menentukan berapa banjaknja seseorang misk io,  jang mengurus har taanak
jat im,  boleh makan dar i  har ta i tu  sebagai  oant i  d jer ih  pajahnia.

Dengan demik ian"  meskipun hadi ts  iang d i r iwajatkan o leh lmam
Ahmad lbnu Hanbal  i tu  mauquf ,  qaidah kui l i jah:  Al - 'Adatu Muhakkamah
i tu tetap mempunja i  dasar  hukum iang kuat .

SJARAT2 PADA ADAT KEBIASAAN
Untuk menggunakan qaidah Al- 'Adaru Muhakkamah i tu ,  memenuhi

beberapa s jarat .  Mahmashany dalam kr tabnia:  Falsafatu ' t  
' fas j r i '  

Ft  ' l

Is lam menjebutkan l ima s iarat ,  ja i t r r  r

a
I

t'

s

. :
-  -  - - - -  i .  .  - - - - -  l  - :  : -

-  l : : : -  a :  G , r i : :  i : : : . :

. : : : : . : : .  s a i a  i e b : b  ! ' o : i : : -  - -
-  - .  - . ^  . . 1  -
. -  . 1 j -  a  J d . d u  P . a \ , < i  - . - . - -

. : . -  . : a a r ' a  i a l a h  d a , a n  = e : 3 : " : -
- ? r j  . i  .6 :  : :  i i  k a s i  k a n '  :  a :  '  j - '  :  .  ?

.  : . :  a : : i  t j i a k .  S e b a b  x e c : - . , :
' - : - - . a : -  J : : U n l a  1 n 1 .  D d n ' . i  ! € 1 . : . '

:  : . ' -  : : : a  m a s a  l i U  t e r ' J : z - :  : : :

: \G  \RUH ADrT  DAL . \ I I  PE i
' , 1 : - . - e r a i  n e n a a r u h  a c i a :  : e : : :t s , . . v * ,

. . - : - - ; r  i p r e p h l t l  l g b : h  _ a : :  - :  :

. \  j a l  k e b i a " a a n  o r a n g  - \ : ' :  :
i : :  :  :  i .  I  i  d a r i  3 g r a r u r a n 2  j a : :  3 : :
: : - - - t t . - : a r : .  b a i k  d a l a o r  b i d a n g  . i - = :
' - - = -  - 2 "  r i : .  n e r h r r i r t r n . a r  a ^ - = ' )-  -  - - . - : ; . -

:  i n  n  i a  "- _ : : - . - . ' , . . . . , _

" .Te :ap i  sesudah  l s l a ro  i . : : : :
, . : ' : z  Q , r l a n  C a n  H a J i r =  N ; : :  . : -
. : l : . . : r  s u n n a h  r a s u i  d a r .  b e ; : : " : :

(5)  Muhamrnar/  Rasi ;d Alrd;a
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l . Adat kebiasaan itu dapat diterima oleh perasaan iang sehat dan di-
akui  o ieh pendapat  umum.
Sesuatu jang dikatakan adat itu harus sudah berulangkali terdiadi
dan sudah umum,
Kebiasaan itu sudah berdialan atau sedang berdyalan, t idak boleh
aCat jang akan ber laku.
Trdak ada persetudjuan lain antara kedua belah pihak jang berlain-
an dengan kebiasaan.
Tldak bertentangan dengan nash Al-Quran atau Al-Hadits, karena nash
adalah lebih kuat dari pada adat kebiasaan.

_ -_Demikianlah pendapat kebanjakan para Fuqaha. Hania Abu fusuf
Al-Hanafy sedikit berlainan pendapatnja mengenai sjarat kelima ini. Beliau
berpendapat, bahwa adat kebiasaan itu tidak boleh bertentangan hanja
dengan nash iang tidak berdasarkan adat kebiasaan lain. Kalau bertentang-
an dengan nash iang berdasarkan suatu adat kebiasaan kemudian adat ke-
biasaan itu berubah, maka adat kebiasaan jang kemudian itupun Muhak-
kamah. Sebagai t jontoh dikemukakan, bahwa berdasarkan adat kebiasaan
pada masa Nabi, gandum termasuk barang jang disukat, maka Nabi ber-
sabda;  , ,A l -Burru b i  ' l -burr i  ka i lan b ikai l in ,  wa's-Sja ' i i ru 'b i 's-s ja i i r i  ka i lan
bikail ino. Artinja: Gandum dengan gandum, sama2 dengan sukatan, dan
lgngla (gandum merah) dengan langla sama2 dengan sukatan,
Kemudian berhubung dengan dyual beli gandum iiu sudah tjara besar2an
maka untuk tjepatnia perputaran perdagangan terdiadilah kebiasaan baru,
bahwa gandum i tu d i t imbang,  Menimbalrg gandum sekarang sudah umum
di lakukan o leh umat manusia.  Apakah kebiasaan i tu  d i to lak,  karena ber la
wanan dengan nash jang mengatakan,  bahwa gandum i tu d isukat  ?.  Abu
|usuf  berpendapat  :  T idak d i to lak (6)

Th,e_orit is. saia lebih tiondong kepada pendapat Abu |usuf dalam
hal  in i .  Hania dalam praktek,  mungkin k i ta  akan menemui  kesul i tan.  Le-
tak kesul i tannja ia lah dalam menentukan cr i ter ium apakah jang d ipakai
untuk mengklassi,f ikasikan, bahwa sesuaru nash itu berdasarkan- adat ke-
biasaan atau tidak. Sebab kebaniakan nash mengenai hukum dalam bidang
pergauian didunia ini, banlak sedikitnla ada pengaruh adat kebiasaan jang
ber laku pada masa i tu  terutama mengenai .nash2 Hadi ts .

PENGARUH ADAT DALAM PERUNDANG-UNDANGAN ISLAM
Mengenai pengaruh adat terhadap hukum Islam, Mahmashan y da-

lam kitabnja terdebut lebih landjut menerangkan sbb : ^

,,Adat kebiasaan orang Arab sebelum Islam datang merupakan da-
sar pokok dari peraturan2 jang berlaku dalam pergaulan hidup mereka
sehari-hari, baik dalam bidang Agama, achlaq maupun dalam bidang per-
dagangan dan perhubungan antara, seorang anggota nnasjarakat dengan
anggota la innja" .

,,Tetapi sedudah Islas! datang. maka sandaran pokok itu berpindah
kepada Quran dan Hadits Nabi, sedang adat kebiasaan itu hanja 

-masqk

kedalam sunnah rasul dari beberapa dlalan. ]ang terpenting diantaranja
ialah :
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l .  s_ebahagian_nr;h itu berdasarkan kepada adatkebiasaan, umpamanja
Hadits : ,,Al-Burru bilburri" tadi. Tentu sadja sesuaru nash-ianf berda
sarkan adat kebiasaan untuk memahami dan menafsirkannla, dluga
kita har-us kembali kepada adat kebiasaan itu sendiri.

2, Diam Nabi Muhammad s.a.w. atas berlakunia sesuatu adat kebiasaan
jang sudah ada dan t idak ber tentangan dengan adjaran Is lam, d iuga
suatu pengakuan terhadap adat kebiasaao iru, sehingga karenanja la
mendjadi suatu hukuin berdasarkan sunnah taqriri jali.

3 .  Imam Mal ik  berpendapar,  bahwa praktek penduduk Madinah dalam
sesuatu hal  jang t rdak ada nashnja,  sudah t lukup untuk menetapkan
hukum mengenai  hal  i tu ,  Sedang praktek penduduk Madinah i tu ,
hanja merupakan adat  kebiasaan ; 'ang ber laku d i  Madinah.

4.  '  Sesudah Is lam melebarkan sajapnja,  ser ing orang Is lam Arab mene-
.  mukan sesuatu adat  kebiasaan jang bdn- pernah mereka mengetahui .
n ja,  sedang mengenai  hal  i tu  t idak ada nash -  baik  dar i  Quran mau_
pun dar i  Haci i ts  -  jang rnelarangn ja.  Lalu mereka mener ima adat  ke-
b iasaan i tu  dan _masuklah kedalam perundang-undagan Is lam dengan
dja lan Id lma' .  Mudl tahidtn pada masa i tu ,  arau dengan d la lan Ia in
sepert i , i * : t ihsaan atau is t ishhaab".  Demik ian Mahmashany.

Saja sependapat  dengan Mahmashany dalam soal  in i .  Hanja m€-
ngenai  s jarat2 pada adat  kebiasaan iang d ikemukakan bel iau -  sebagai
jang te lah k i ta  sebutkan -  menurut  hemat saja,  s jarat  kedua dan ket i -ga
i tu t idak per lu d isebutkan lagi .  Sebab kalau belum ber-u lang2 terd iadi ,
i tu  belum dinamakan adat  kebiasaa! ,  apa lagi  ka lau sama sekal i  belum
terd jadi .

.Disamping i tu  menurut  hemat saja ada satu hal  ia in jang per lu d i -
masuklcan mendiadi  s jarat  agar  adar  kebiasaan i tu  dapat  mendiadi  hu-
kum.  ] a i t u  ada t  keb iasaan  i t u  mengena i  b idang  pe rgau lan  h idup .manus ia
d idun ia  i n i  a tau  mu 'ama la t ,  bukan  mengena i  b idang , i bada t .  Ka rena  da -
lam bidang ' ibadat ,  oranE_ t jdak boleh menambah i tau mengurangi  dar i .
apa jang te lahdiatur  o leh Quran dan sunnah Rasul .  Muhammad-r .u.w.  t " luh
bersabda :  , ,Man ahdatsa f i i  amr inaa haadzaa fahuwa raddun, , .  Ar t in ja :
' ,Barangsiapa ment j ip takan sesuaru iang t idak ada dalam urus: tn kami in i ,
maka sesuatu i tu  ter to lak" .  Hadirs  in i  d i r iwaiatkan o leh Buchar i  dan
Musi im dar i 'A is jah.  Iuog d imaksudkan dengan amrinaa (urusan kami)
disini, ialah ' ibadat (7).

l
PERSOALAN [IET.{F]

Oieh : -lfcrsr- i

* ie:=;ai  suatu i lmu, r :a ' ,  = i
l g : : : : : : .  i r u  d a p a t  d i j i h a r : : . _ = =

. : : ' :  se ia in  f i l sa fa r  i a i . :  : :
: i  -  - : : : . .  Oemer i ksaann ja  pa  j :  : . :
J ' l  , .  ,  =  : , r : u  b u m i  h a n j a  m e : , , e , . _
-  :  r  t : r .  b u m i  s e p e r t i  :  d a r a : . : _
,  :  -  : - z ' z - -  han ja  membahas  b - .1
:  :  - : : :  : : anUs ia ,  heWan  dan  i : : : :
: :  -  : : :  mend  j ad i  pe rsoa lan  : . : : : :
: - : : :  a -  i a n  b e n t u k  k a t a 2  d a a  s : t

I . 1 : ' r ng2  i lmu  i t u  t i dak  : r : : :
. e : - *  =  Seba l i kn ja  i lmu  I i l sa fa :  : . e
:  ' - . .  ' : - : 2  vak  i r u  dan  men :e . . :  , :
: . :  : :  - : r r .  Dengan  ka ta  l a i n  i - : : :
:  - z : : ga i  sua ru  kesa tuan  i a r :  - :

: , : : ' : : ' a  se t i a ra  kese lu ruhan  j a : :  :
- . au2  vak  membahas  ten :a : :

: . = - .  = : i a n g  f i l s a f a t  m e n j e l r d : i :  : =
: :  t : ncahasann ja  ha rus  mer :  j . , - " r
. aaa  sebab" ,  maka  i lmu  f i i sa ia :
. . : . 21  mend jawab  pe r tan jaan  - . \ 5
a:a, r ja '  dan , ,hendak kemana p*

Sebag ian  o rang  meoganqra :
i : i .  A , a s a n n j a ,  i l m u 2  v a k  s e i i : :  :
,  = :  3 = : a s 2  l i n g k u n g a n n j a  m a . . : : : i
: : = : -  r l m u  h a f a t  d a n  i l m u  k i m : a .
: : -  sebagain1a.  I lmu2 i tu  suciah _. . :
:  : .  : .  :egas.  Suatu instansi  iang .e:
: : : : :  i i l enga tu r  dan  men je lesa : i= :
: z  . - - u 2  v a k  i t u .

:  "  AR.. {  MEMPELAD,ARI FILSAF.{T.

Karena begi tu luasnia lap. : , - :
< : :  cu la  o rang  mempe lad ja r i n ,a  )
-3:a t iara membahasnia aqar c :a:
- : : ; e ta i ru in ja .

Pada zaman modern ln i  ca: : .
- e l . pe lad la r i  i lmu  f i i sa fa t  i r u  da : .

(7). An.Nawawy : Siarah Arba' i in An"Nawawiiah , 30.

l 8

t -



PERSOALAN METAFISIKA DALAM FILSAFAT

. 
Oleh : Majoor Drs, Husbullah Bakry *)

Sebagai.suatu i lmu, maka fi lsafat itu amat berbeda dari i lmu2 lain.
Perbedaan i tu  dapat  d i t ihat  dalam hal2 sebagai  ber ikut  :

I lmu sela in f i lsafat  (atau ser ing d juga d isebut '  orang i lmu2 vak)
oembatasi  pemer iksaannja pada satu.  bagian sadja dar i  a lam maudiud ih i .
Misaln ja i lmu bumi hanja menje l id ik i  hal -hal  lang langsung mendladi  ba-
gian dari bumi seperti : daratan, lautan, sungai2, kota2 dan lain2nja.
I lmu hajat  hanja membahas hal2 jang langsung berhubungair  dengan ke-
h idupan manusia,  hewan dan - tumbuh2an.  I lmu bahasa hanja membahas
nal2 jang mendladi persoalan tutur bahasa manusia, susunan kalimat, pe-
ngertian dan bentuk kata2 dan sebagainja,

Masing2 i lmu i tu  t idak ment jakup persoalan jang d lbahas o leh i lmu2
Ia innja.  Sebal ikn ja iLmu f i lsafat  membahas seluruh persoalan jang d ibahas
oleh i lmu2 vak iru dan menjelidiki bagaimana hubungatnja i lmu2 itu satu
sama la in.  Dengaqr kata la in i lmu f i lsafat  i tu  memanJang a lam maudiud
in i  sebagai  suatu kesatuan jang belum dipet iah 'pet iah.  I lmu f i lsafat  mem-
bahasnl'a setjara keseluruhan jang bersang"kutan satu.sarna lain.

.  I lmu2 vak membahas tentang sebab dan akibat  dar i  per is t iwa dalam
a1am, sedang f i lsafat  menje l ld ik i  hakekatn ja sekal i .  Kalau i lmu2 vak da-
iam pembahasannja harus mendiawab pertanjaannja : ,,bagaimana" dan
, ,apa sebab",  maka i lmu f i lsafat  nrembahas leblh mendalam lagi ,  ia i tu
dengan mendjawab pertanjaan ,,Apakah dia sebenarnia", ,,dari manakah
asalnia" dan ,,hendak kemana perginja".

Sebagian orang menganggap ilmu fi lsafat itu sebagai ibu dari i lmu2
vak.  Alasannja,  i lmu2 v4k ser ing menghadapi  kesul i tan dalam menentu-
<an batas2 l ingkungannja masing2,  misaln ia :  batas antara i lmu a lam de-
ngan ilmu haiat dan ilmu kimia, i lrnu sosiologi dengan iknu ethnologi
ian sebagainya.  I lmu2 i tu  sudah sukar  menentukan batas2nia masing2 se-
i iara tegas.  Suatu instansi  jang. lebih t inggi  jakni  i lmu f i lsafat  i tu lah jang
Capat 'mengatur  dan menje lesaikan hubungan dan perbedaan batas2 anta-
:a i lmu2 vak itu.

TJAR.A MEMPELADJARI FILSAFAT.

Karena .begitu luasnja iapangan ilrnu fi lsafat itu, maka mendjadi su-
iar pula orang mempeladiarinja. Dari mana hendak dimulai dan bagai-
aana tiara membahasnja agar orang jang atempeladlarinja segera dapat
:oengetahuin ja .

Pada zaman modern ini pada umumnja orang telah sepakat untuk
:rempeladlari i lmu fi lsafat itu dari dua matjam tjara (methode), jaitu
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pertana l dengan tjara mempeladiari sedjarah perkembangannia sedlak
dahulukala hingga sekarang (methode bistoris);

kedua : dengan tiara mempeladiari isi fakni mernpeladiari lapangan
pembahasannia jang diatur dalam bidang2 tertentu (methode sistematik).

Dafam methode historis orang mempeladjari perkembangan aliran2
filsafat sed;ak dahulu kala hingga sekarang. "Disini dikemukakan riwajat
hidup tokoh? f.i lsaf.at jang terkenal serta bagaimana timbulnia aliran (pa-
ham) fi lsafatnia dalam segala persoalannja, bagaimana pendapat tentang
logika, tentang merafisika, tentang etika dan tentang keagamaan. Seperti
djuga Calam tiap2 peladiaran sedjarah, maka perkembangan fi lsafat atau
alam pikiran manusia sedjak zamar. purba itu dibit jarakan setjara ber.
urutad Eenurut waktunja masing-masing (chronologis).

,, Dalam methode sistematik orang membahas lanfsung isi persoalan
ilmu fi lsafat itu deugan tidak memencingkan urutan zamaa pengandjurnla
masing2. Orang membagi persoalan i lmu fitsafiat itu dalam bidang-bidang
tertentu, Misalnja dalam bidang logika hanja dipersoalkao mana jang be-
nar dan mana jang salah menurut pertimbangan akal. Bagaimaira tjara
berfikir iang benar dan bagaimana tjara berfikir jang salah. Kemudian
dalam bidang etika hania dipersoalkan tentang manakah jang baik dan
mauakah jang buruk dalam perbuatan manusia. Disini t idak dibit jarakan
teotang persoalan2 logika dan persoalan metafisika.

Dalam methode sistematik ini para fi losuf itu kita konfrontir satu
sama lain pendapatnia dalam bidang2 (tlabang2) fertentu. Misalnia dalam
soal etika kita konfrontir sadja pendapat fi losuf dari zaman ]unani (Plato
atau Aristoteles) dengan pendapat fi losuf2 zaman abad pertengahan
(AI Farabi atau Thomas Aguinas), pendapat fi losuf2 zamaa aufklSrung
(Kant dan lain?) dengan pendapat filosuf2 dewasa ini (f aspers {ao Marcel).
dengan ,tidak usah mempersoalkan tertib periodisasinja masing - masing.

Begi tu lah seterusnia dalam soal2 logika,  metaf is ika dan la in- la innia
tiabang sistematik fi lsafat, dimana perbedaan2 historis umuinnja dikesam-
pingkan sadja.

PEMBAGIAN SISTEMATIK FILS.AFAT
' 

Untuk mempeladjari i lmufilsafat sedara sistematis dan mudah diikuti
persoalannja, maka lapangar2 filsafat harus dibagi menurut soal2 jang
dihadapinja sadla. Dan dengan itu pula terdjadilah penobagian sistematik
dalam ilmu fi lsafat.

Sebelum masa Aristoteles sistematik fi lsa[at itu beluml'ah begitu
djelas. Umumnja orang menganggap, bahwa ilmu fi lsafat mentjakup semua
ilmu pengefahuan, jang dikenal manusia dizamannia. Dalam berfi isafat
orang be.lu,m mengadakan pengchususan. Filsafat ialah lnduk dari semua
pengetahuan dan merupakan suatu. keseluruhan

Filosuf jang pertama kali dianggap sebagai perumus pembagian i lmu
ftlsafat ialah Aristoteles. Dialah jang pertaoa kali merumuskan ilmu Lo
gika sebagai i lmu tersendiri dan merupakan suatu tjabang fi lsafat.

- Sebenarnja Plato (guru Aristoteles) telah membedakan lapangan2
filsafat kedalam tiga matjam tjabang, jaitu :

lCr

1. Dialektika,iang
2. Fisika' jdng mengardq

3. Etika; jang menganduog

Tetapi Aristoteles-lah iang
tiara leb;h kongkrit dan si
och umum dalarn waktu iang lan
dzaman.modern in ipun,  meskip
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Aristoteles mengemukakan pembagt
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IImu,ini bagi Aristoteles diangl
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l .  Dialektik a, jangmengandu4g persoalan idea2 atau pengertian2 umum.
2. Fisika, jang mengandung persoalan dunia materi.
3. Etika, jang mengandung persoalan baik dan buruk.

Tetapi Aristoteles-lah jang telah merumuskan pembagian fi lsafat se.
t iara lebih kongkr i t  dan s is temat is . '  Pembagiannja i tu  te lah d iakui  baik
oleh umum dala'n waktu jang lama sekali. Sistematik (pembagianl f i lsafat
dizaman modern inipun, meskipun sudah banjak berobah dan berkembang,
nambn masih dapat  d i l ihat  pengaruh pembagian Ar is tote les i tu  padanja. .

Ar is tote les mengemukakan pembagian f i lsafat  i tu  kedalam empat  mat jam
t labang,  ja i tu  :

L  L o g i k a .
Ilmu-ini bagi Aristoteles dianggap sebagai i lmu pendahuluan bagi
fi lsafa t.

II. Filsafat Theoritis (Falsafah nazariah),
Dalam t iabang in i  ter t jakup t iga mat jam i lmu ja i tu  :
f  .  i lmu f is ika jang mempersoalkan dunia mater i  dar i  kenjataan in i .
2. i lmu mat€matika jang mempersoalkan benda.benda aiam dan

dalam kwant i tasnja (mempersoalkan'd lumlahnja) .
3. i lmu metafisika jang mempersoalkan tentang hakekat segala

sesuatu.  Menurut  Ar is tote les i lmu metaf is ika in i lah jang mendjadi
in t i  a tau bagian jang pal ing utama dar i  f i lsafat .

III. Filsafat Praktis (Falsafah amaltah).
Dalam t iabang in i  ter t jakup t iga mat jam i lmu ia i tu  :
a.  i l rnu et ika jang mengatur  kesusi laan dan kebahbgiaan dalam

hidup perseorangan;
b.  i lmu ekonomi jang mengatur  kesusi laan 

'dan 
kemakmur in dalam

keluarga ( rumah tangga);
c. i lmu polif ik jang mengatur kesusilaan dan kemakmuran dalam

negara.
IV. Filsafat Po€tika (Kesenian),

Pembagian Aristoteles ini merupakan permulaarl jang baik sekaii
bagi perkembangan peladjaran fl lsafat sebagai suatu i lmu jang dapat di-
peladjari setjara teratur. Adjaran2 Aristoteles sendiri dalam tjabang2 f.i l-
safat tersebut, terutama dalam iimu logika, hingga sekarang masih men-
diad-i t iontoh2 fi lsafar klasik jang dikagumi dan dipergunakan.

Pembagian Aristoteles ini meliputi seluruh i lmu pengetahuan dizaman-
nia,  sehingga apa jang sekarang masuk kategor i  i lmu pengetahuan vak
itu digolongkannja langsung dalam tjabang2 sistematik fi lsafat. Pada hal
zaman sekarang dengan tegas telah dibedakan antara i lmu fi lsafat de-
ngan ilmu2 pengetahuan lainnja,

Pada zaman m.odern ini salah satu pembagian fi lsafat jano dianggap
orang s is temat ikn ia pal ing balk,  ia lah apa jang d isusun o leh Staf  Redaksi
Encyclopaedie ENSIE (Eerste Nederlandse systematisch Ingericht Ency-
c lopaedie)  janomengadakan pembagian f i lsafat  mendiadi  9 mat jam t iabang
jaitu :. Metafisika, Logika, Filsafat Mengenal, Filsafat Pengetahuan,
Filsafat Alam, Filsafat Kebudajaan, Etika, Estetika dan Anthropologi.
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" 
Dllam- pada itu ada pula dizaman modern ini jang mengadakan pem-

bagian fi lsafat sebagai berikut :

I" Filsafat Theorit is.
a.  Logika.
b. Metafisika (ontologi).
c .  F i lsafat  a lam (kosmologi ) .
d. Filsafat teotang manusia (anthropologi),

II. Filsafat Praktis,
a,  Et ika.
b.  F i lsafat  Aqama.
c. Filsafat KJbudalaan

,  .  Pembagia n2 la in jang berbeda dar i  pembagian2 d iatas ada d iuga,
malahan ahl i  f i lsafat  dapat  mengadakan pembagi innja sendir i  laog chu;us
dan t idak sama dengan pembagian ahl i  f i lsafa i  la in.  Akan tetapi  per lu
k i ta ins iaf i .  bahwa perbedaan pembagian i tu  t idak per)u rnenimbulkan
penj impulan,  bahwa dalam peiadjaran f i lsafat  t idak ada s is temat ik  jang
homogeen, baik dan teratur.

sepert i  te lah d ikatakan,  i imu f i isafat  i tu  sangat  luas lapangan pem-
bahasannja.  |ang d i tudiunja,  ia lah menr iar i  hakekai  kehenaran dJr l  . . iu lu-
galanja. Meatjari kebenaran dalam tjara berfikir menimbulka, t"j i t 

".Ment jar i  kebenaran dalam t jara berper i laku menimbulkan et ika.  8"" ; ;
dalam et ika d inamakan kebaikan,  r ldang jang salah dalam bid"ng 

" t iLudinamakan keburukan.  Kebenaran dalam 
-ment jar i  

keasi ian (hakekai)  dar i
benda2 menimbulkan metafisika, -sehingga persoalannja mendiad i apa-
kah sesuatu itu hakiki (asli) atau bukan-hakiki (palsu), suatu kesamaran
atau maja sadja.

.  Persoalan logika_ meluas kepada soa12 senrua hasi l  pemik i ran.  Bukan
lagi  soain ja mana ber f ik j r  jang benar dan t idak benar,  te tapi  meluas
kepada bagaimana mendapatkan pengenalan iang benar (kenleer)  dan
bagain iana pula menj impulkan suatu pengetahuan- iang benar iweten-
schapsleer) .  Theor i2 tenrang pengenalan jang benar dun ! "ng"rahuan jang
be_nar mendjadi luas, sehingga merupakan tiabang2 chusus dari i lmu fi l-
safat jang dinamakan fi lsafat pengenalan dan- fi lsafat pengetahuan.

.  Begi tu d juga et ika,  iang dalam s isremar ik  Ar is tote les belum dib i t ia ,
rakan set iara lebih mendalam dan terp isah,  sekarang te lah menirnbulkan
tiabang2nia- dan persoalan2 lang baru pula. Misalnji etika umum, etika
chusus, etika individuil, etika sosial dan lain-lain,

Persoalan metaf ts ika jang umum pembahasannja .kemudiar  m€o€r-
b i tkan.  t jabang2 . f i lsafat  jang baru,  dan terp isah,  misaln ja soal  onto logi
( l lmu hakekat)  sebagai  in t i  dar i  tud juan metaf is ika sendir i .  Kemudian mJ-
nimbulkan pula soal  kosmologi  jang menjangkut  chusus dunia mater i  jang
njata sad.ja (Phylosophy. of narure), dan kemudian lagi soal anthropoiogl
fi lsafat chusus tentang diri -manusia dan achirnla dirga soal theodyc&
jakni adiaran. jang menjinggung soal Ketuhanan sebagiimana iang difikir-
kan  o leh  aka l  manus ia ,

Dar i  -  t ind jauan d iatas k i ta  dapat  mengambi l  kes impulan.  bahwa
dalam tiap2 pembagian itu sedjak 

,zaman 
Aristoteles hingga dewasa ini

2'2
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lapangan-lapangan jang paling utama dalam iknu fi lsafat itu selalu sadja
berpurar disekitar logika, metafisika dan etika.

Demikianlah dalam tuiisan ini akan kita peladjari ketiga tiabang
ilmu fi lsafat tersebut, jakni r i lmu logika, i lmu metafisika dan ilmu etika
sebagai inti pembahasan dari sistematik fi lsa{at,

PERSOALAN METAFISIKA

' Perkataan metafisika. berasal dari bahasa funani meta jang berar.
ti selain, sesudah atau sebalik, dan fisika jang berarti alam. niata.
Maksudnja ialah : i lnou jang menjelidiki apakah hakekat dibalik alam
nibta ini. Persoalannja .ialah menjelidiki hakekat dari segala sesuatu dari
alam nfata dengan tidak terbatas kepada apa jang dapat ditangkap oleh
pant ja indera sadia.

Ilmu metafisika itu sering dinamakan orang diuga ontologi jang
berar t i  i lmu hakekat ;  Dengan i tu  orang menje l id ik i  a lam maudjud in i
bagaimana keadaannia jang se$enarnja.  I lmu in i  d ianggap sangat  pent ing
seb4b dar i  pengalaman manusia sehar i2 tern jata,  bahwa untuk meni la i ,
mengukur atau menghukumkan bagaimana teadaan jang sebenarnja dar i
suatu benda itu, maka manusia selalu dikatjaukan oleh dua perkara :

l. Ketidaktetapan (relativiteit) jang ada pada benda jang kita
n i l a i .

2. Ketidaktetapan (relativiteit) jang ada pada pantjaindera kita
sendir i .

Misaln ja k i ta  l ihat  sr ratu benda es dalam keadaan beku,  te tapi  ke-
mudian mendladi  t ia i r  (a i r ) .  Soaln ja :  Apakah es dan a i r  i tu  berkeada-
an satu hakekat  jang sama atau perubahan pada hakekat  jang la in (dua
hakekat)?

Begi tu d iuga 
'ket idaktetapan 

jang ada.pada d i r i  k i ta  sendir i ,  misaln ja
untuk meni la i  panasnia hawa da!_am sebuah kamar jang sama adalah ber-
beda antara penghuni  jang lama'dan jang baru.

Dluga p?ngel ihatan,  pandangan dan pent j iuman manusia,  se la in. t idak
sama kesanggupannja antara manusia satu sama la in,  d juga pqda seorang
manusia sendiri selalu berubah, karena dipengafuhi oleh peniakit, per-
tumbuhan badan dan pengaruh keadaan sekitarnja.

Kedua hal  jang tersebut  d iatas tentu sadia menjukarkan perni la ian
ki ta,  dan karena i tu  pula t imbul lah ber-mat jam2-pendapat jang berbeda-
beda dalam pembahasan metaf is ika i tu .  Dalam pembahasan metaf is ika
orang mernbaginja dalam ber-matjam2 persoalan iang sering berbeda
t jara penggolongannja satq sama la in.  Tetapi  d is in i  k i ta  membagi  perso-
alan itu dalam dua penggolongan jaitu ontologi dan theologi

ONTOLOGI

-Dalam persoalan onto logi .  k i ta  menghadapi  persoalan.  , ,Bagaimana
kah kita menerangkan hakekat dari segala iang ada ini?f', 

-Pertama

kali orang sudah dihadapkan atas adanja dua matjim keniataan. ,Perta-
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ma keniataan jang berupa materi (kebendaan) dan kedua kenjataan jang
berupa rohani (kedjiwaan).

Menghadapi dua matjam kenjataan inilah letaknja perbedaan antara
fisika dan metafisika. Dalam ilmu fisika (i lmu alam) pembahasannia ha-
n ja terbatas atas adanja a lam lahi r  sadja jang dapar d i tangkap o leh pan-
t ja indera.  Adapun a lam bat in ( rohani)  t idak d ipersoalkan o leh i lmu f is ika.
Dibalik kenjataan lahir ini dianggap seperri t idak ada sadia.

Selandlutn la onto logi  mempersoaikan: , ,Bagaimanakah hakekat  dan
hubungan antara dua matjam kenfataan itu?'

Apakah dua mat jam kenjataan i tu  ber la inan hakekatn ja satu sama
lain ataukah merupakan satu hakekat iang berupa dua keniataan? Kalau
dua hakekat ,  bagaimanakah hubungannia satu sama la in h ingga berdja lan
sedladiar  ber-sama2? Dan kalau satu hakekat ,  kenjataan manakah jang men
d;adi  in t i  a tau pokok (asai )  dar i  hakekat  i tu? Kenjataan jang lahi r "  (ma
ter i )  in i  a tau keniataan jang bat in  ( rohani)?

Demik ianlah dar i  pembahasan2 i tu  t imbul lah empat  mat jam al i ran
pendapat  dalam f i lsafat  metaf is ika tersebut ,  ja i tu  :

a. Dualisme.

b. Materialisme,

c'. Idealisme (Spiritualisme).

d. Agnosticisme.

A.  DUAL ISME.
Al i ran in i  berpendapat  bahwa alam maudjud in i  terd i r i  dar i

dua mat jam hakekat  sebagai  asal  sumbernja ia i tu  hakekat  i tu  masing2
bebas dan berdiri sendiri, sama2 azali dan abadi. Perhubungan antara
keduanja i tu lah jang rnent j ip takan kehidupan dalam alam in i .  T jontoh
iang pal ing d ie las tentang adanja kerd jasama kedua hakekat  in i  ia lah da-
l am d i r i  manus ia .

Descartes salah seorang tokoh dual isme menamakan kedua hakekat
i tu  dengan is t i lah , ,dunia kesadaran" ( rohani)  , ,dunia ruang" (kebenda-
an) ,  Ar is tote les menamakannja sebagai  mater i  dan forma (bentuk jang
berupa rohani sadja).

Umumnja manusia t idak sukar  mener ima pr ins ip dual isme in i ,  kare.
na kenjataan lahi r  dapat  segera c i i tangkap o leh pant ja indera k i ta ,  sedang
kenjataan bat in  dapat  segera d iakui  adanja dengan akal  dan perasaan h idup.

Sebagai  lawan dar i  pada a l i ran dual isme in i  ia lah a l i ran monisme.
Al i ran in i  menganggapr bahwa hakekat  jang herasal  dar i  pada seluruh ke
njataan in i  hanja lah 'satu hakekat  sadja,  t idak mungkin dua.

Monisme fang menganggapr bahu'a sumber jang asal  i tu  adalah ma
ter i  d inamakan orang a l i ran omater ia l isme",  sedang sebal ikn ja monisme
jang n:enganggap sumber jang asal  berupa rohani  d ioamakan orang a l i rao
,,idealisme" atau,rspiritualisme".

B,  MATERIALTSME.
Al i ran in i  megnanggap,  bah wa jang ada hania lah mater i  dan segala

sesuatu lainnja jang kita sebut dliwa atau roh tidaklah merupakan suatu
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keniataan jang berdiri sendiri. Dllwa atau roh itu menurut paham mate-
rialisme hanialah merupakan akibat sadja dari pada proses gerakan keben
daan dengan salah satu tiara tertentu,

Materialisme kadang2 disamakan orang dengan naturalisme. sebe-
narnia ada sedikit perbedaan diantara dua paham ini. Naturalisme iaiah
aiiran fi lsafat jang menganggap alam sadja ada, jang lainnja diluar alam
tidak ada (Tuhan jang diluar alam tidak ada). Sedang jang dimaksud
alam (natuur). disana- ialah segala-galanja, alam meliputi benda dan roh.
Dladi.benda dan roh bersama-sama dianggap seba[ai alam jang satu.
sebaliknia materialisme menganggap roh adalah ked;adian dari 

"benda,

dladi t idak sama nilai benda dan roh seperti dalam naturalisme. Tetapi
namun begitu materialisme dapat dianggap sebagai suatu penampakan diri
dari naturalisme,

Biasanja materialisme itu disangkut pautkan dengan theori atomistik
(atomisme) dalam bentuknja jang kuno (k las ik) .  Menulut  tehor i  in i  semua
benda2 tersusun dari sedjumlah bahan2 jang disebut unsur2. Unsur2 itu
bersifat tetap, dan tak dapat dirusakkan. DLn bagian2 jang terkerji l  dari
pada unsur2 itulah jang dinamakan atom2

Atom2 dari unsur, jang sama rupanjapun sama pula, sedang atom2
dari unsur2 jang berbeda rupanjapun berbeda pula. Tetapi perbe"daan itu
hanja mengenai besarnja dan beratnia. Atom2 

-dari 
unsur2 jang sama arau

unsur iang berbeda bersatu dladi molekul2. Dan molekul2 jni 
-meruoakan

kesatuan2 jang terketj i l  dari atom2 itu. Selandjutnia atom2 dengan kesa-
tuannja (molekul2) itu bergerak terus dengan menuruti undang2 tertentu.

Kesimpulan2 penting ,dapat kita tarik dari pendapat materialisme
mengenai atomistik ini ialah sebagai berikut :

1. I_unS niata ini hanjalah berupa atom2 dan gerakanlnja.
2, Atom2 itu bersifat abadr dan tidak berobah-robah wudjudnja dan

tidak rusak.
3. Atom2 dan geraknja itu hanja' dapat dikirakan (ditentukan) me-

nurut  d iumlahnja,
4.. Atom2 itu bertingkah laku dalam berkumpulnja dan berpisahnja

menurut undang2 jang tetap.
5. Semua keadaan" dan"kedladian dapar didjelaskan selengkapnja

dari tingkah laku atom2 itu.

. Dari kesimpulan2 diatas njatalah aliran materialisme menganggap
leniataan ini benar2 berupa mechanis seperti suatu mesin jan! bisai.
Filsafat _lgnaqi jang pestama kali r imbul ialah djuga berdasarkan materi-
alisme. Mereka disebut kaum fi lsafat alam. Mereka menjelidiki asal usul
kedja4gn,a lam in i  pada unsur2 kebendaan iang per tama.

Thales (625 - 5{5 s.M.) menganggap, bahwa unsur2 asal itu ialah
ai r ,  Anaximandros (610 -  545 s.M.)  menganggap,  bahwa unsur2asal i ru
ialah apeiron jakni suaru unsur jang tak 

-terGtas. 
Anaximenes (585 -

528 s M.) menganggap, bahwa unsur asal itu ialah udara. Heraklitos
(-,L 540 -.175 s,M.) menganggap, bahwa unsui asal itu ialah api.

Achirnja tokoh terachir dari kaum fi lsafat ala.m (alam baru) ini jakni
Demokrifos (-t:" 460 - 360 s.M.) menganggap, bahwa hakekat alam ini
merupakan atom2 jang banjak djumlahnja, rak dapat dihitung dan amat
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halusnja, Atom2 itulah fang mendladi asal kedladian peristiwa dalam alam.
Pada Demokr i tos in i lah tampak pendapat  mater ia l isme jang lebih sempurna.

Adiaran? atomistik (materialisme) dari Demokritos itu dapat dike-
mukakan dalam dali l2 sebagai berikut :
l. Dari jang tidak ada tidak akan terdiadi apa2. Apa jang ada tak

dapat  d i t iadakan lagi .  Semua perobahan hanja merupakan per t iampuran
dan perpisahan dar i  bagian2.

2. Tidak ada suatu per-istiwapun iang terdjadi dengan kebetulan. Semua
terd iadi  dar i  satu dasar  dan denqan keoast ian.

3. Tidak ada lain dalam alam ini t"erketiuali atom-atom dan ruang Jang
kosong.

4. Atom.atom itu tak terhitung diumlahnja dan bentuknja ber-beda2.
5. Atom-atom iang lebih besar dengan melalui ruang kosong itu ol€.

labrak atom2 jang iebih ket i i l  dan dengan i tu  puia terd iadi lah gerakan2 te-
rus-mer i€rus jang mengembangkan kedladian dunia in i .

6 .  Bangun dan rupa benda iang berbeda-beda dalam alam in i  adalah
disebabkan dar i  keadaan jang beraneka-ragam dar i  a tom2 jang berbeda
diumlahnja,  besarnja,  bentuknia dan susunannia.

7,  Dj iwa d juga terd i r i  dar i  a tom -  atom, hania sadja bentuk atomnja ha-
lus, l i t; in dan bulat, serupa dengan aromZnja api. Atom2 djiwa ini mem-
punja i  s i fa t  gerak jang pal ing banjak dan dengan gerakannja jang mel i -
put i  segenap badan la lu t imbul lah gedja la2 h idup o lehnja.

Perkembangan Materialisme.

Diabad-abad per tama Masehi  paham mater ia l isme t idak mendapat
pasaran,  Dluga d iabad per tengahan paham mater ia l isme dianggap orang
aneh dan mustahi l .  Baru d izaman Aufk l2 i rung (Pent jerahan) mater ia l isme
mendapat  penganut  jang pent ing d i  Eropa Barat .  Sebabnja sela in orang
ter tar ik  kepada pr ior i te t  jang d iber ikannja kepada kebid jaksanaan akai
( rat ional isme) dan pent ingnja pengalaman (empir isme) d juga orang2 d iBa-
rat sudah terlalu diemu dengan chajalan2 kaum pendeta (clericalisme),

Terutama pada per tengahan abad ke l9  mater ia l isme tumbuh su-
bur  sekal i  d i  Barat"  Faktor  pent ing jang menjebabkannja ia lah,  bahwa
orang dengan paham mater ia l isme i tu  mempunja i  harapan2 jang besar
atas hasi l2  i lmu pengetahuan terutama dar i  i lmu pengetahuan a lam. Se-
la in pabam mater ia l isme i tu  prakt is  t idak memer lukan dal i l2  muluk yang
abstrak, diuga theori2nja dielas berpeganE; pada kenjataan2 jang mudah di-
mengerti. Tambahan lagi theori2nja djeias berdasarkan theofi2 i lmu penge-
tahuan jang sudah umum.

Tetapi  walaupun begi tu kemadfuan mater ia l isme mendapat  tantang-
an jang hebat  dar i  kaum agama dimana-mana.  Sebabnja mater ia l isme abad
ke l9 sela in terang2an t idak mengakui  adanja Tuhan (arheisme) jang su-
dah dllaklni mengatur bldi;masjarakat.

Dalam pada itu krit ikpun timbul dikalangan ulama? Barat jang me-
nentang materialisme lepas dari sentimen keagamaan. Adapun krit ik2 itu
d iantaranja:

1. Materialisme menjatakan, bahwa alam wudjud ini terdjadi dengan
sendirinla dari chaos (katjau-balau), pada hal kata Hegel katjau-balau
jang mengatur  bukan lagi  kat jau balau namanja,
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2.  Mater ia l isme
hukum alam, walhal
rohani djuga,

menerangkan, bahwa segala peristiwa diatur' oleh
pada hakekatnja hukum alam itu adalah perbuatan

3. Materialisnre mendasarkan segala kedladian dunia dan kehidupan
pada asal benda itu sendiri. Walhal dali l i tu tambah menundlukkan
adanja sumber dari luar benda itu sendiri jaitu Tuhan,

4,  Mater ia l isme t idak sanggup meneranokan suatu kediadian rohani
iang paling bersahadja sekalipun. Kalau orang berkata, bahwa peristi-
wa berfikir (kesadaran) itu ialah gerakan dalam otak, sudah djelaskah
soal iru bagi kita ? Bagaimanakah mungkin gerakan sel2 otak itu sama de.
ngan frkiran ? Kalau fikiran itu hanja gerak sel2 sadja, Ialu apakah beda-
nja fikiran fang baik dengan fikiran jang buruk, sedang keduanja sama2
gerakan belaka ?

Dalam hal ini seorang anti materialisme (Friedrich Paulsen) berkata:
Kalau Materialisme itu benar, maka sungguh segala sesuatu didunia ini
akan dapat  d i terangkan termasuk bagaimana atom i tu dapat  membqntuk
theor i  mater ia l isme i tu  sendir i  ia i tu  dapat  ber f ik i r  dan ber f i lsafat .  Tern jata hal
i tu  sama sekai i  tak dapat  d i terangkan o leh kaum mater ia l isme.

C.  IDEAL ISME.
Sebagai lawan dari aliran materialisme ialah aliran idealisme fang

dinamakan orang djuga spiritualisme. Idealisme berarti serba-tj i ta se-
dang spiritualisme berarti serba-roh.

Al i ran in i  menganggap,  bahwa hakekat  kenjataan jang beraneka war-
na in i  semua berasal  dar i  roh (sukma) atau jang sedjenis dengan i tu .  Po-
koknja sesuatu jang t idak berbentuk dan iang t idak menempat i  ruang,
Menurut  anl lgapan a l i ran in i  mater i  a ta:u zat  hanja lah suatu d jenis  dar i
pada pendle lmaan rohani .-  

A luran jang terpent ing dar i  a l i ran in i  ia lah r  lV lanusia menganggap
roh atau sukma i tu  leb ih berharga,  leb ih t inggi  n i la in ia dar i  mater i  bagi
kehidupan manusia.  Roh i tu  d ianggap sebagai  hakekat  jang sebenarnja,
sedangkan mater i  hanja lah badannja,  bajangan atau pendje lmaan sadja,

Kalad d ibandingkan dengan - .a l i ran mater ia l isme tern jata lah,  bahwa
kalau a l i ran mater ia l isme berusaha menerangkan hakekat  dunia dengan
mel ihat  badannja maka a l i ran ideal isme berusaha menerangkan hakekat
jang menggerakkan manusia ini seiama hidupnja dan bagaimana gerakan
i tu sesudah manusia mat i .

Bagi penganut idealisme materi itu sebenarnia tidak ada. |ang kita
sebut materi itu ialah suatu kumpulan berbagai-bagai tenaga jang menem
pati ruang, dan tenaga itu adalah dienis rohani.

Ideal isme mel ihat  segala keniataan in i  termasuk kenjataan manusia
sebagai roh. Roh itu bukan sadia menguasai manusia perseorangan tetapi
roh d;uga jang menguasai  kebudajaannja.

Kebudaiaan manusia berpangkal  pada a lam njata dan a lam niata in i
ialah alam jang dirisahakan. Dari karena dalarn alam ini harus ada ke-
mungkinan untuk kebudaiaan itu, maka untuk itu haruslah menqandung
si fat  kerohanian.  Dengan kata la in kebudaiaan manusia mendjadi  munqkin
adalah karena manusia merupakan machluk rohani disamping mempunjai
sifat alam djasmani' 
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Kebudaiaan adalah perwudludan dari alam tjita2 dan tiita2 itu ada
lah rohani. Karena itulah aliran ini dapat disebut idealisme dan dapat
disebut spiritualisme. Tetapi isti lah idealisme lebih dapat dipakai dtsini
karena dia berarti lebih luas dari arti kedjiwaan sadja. Idealisme dapat
mentiakup pengertian diiwa itau sukma

Perkembangan ldealisme.

Aliran idialisme merupakan aliran iang sangat pentiog dalam per-
kembangan sediarah fikiran manusia,

Mula2 dalam fi lsdfat B'arat kita temuj.dalam bentuk adjarannia jang
nurni pada Plato, jang meniatakan bahwa alam ti ita2, alam fikiran (idee)
itu ialah jang merupakan kenjataan jang seb'enarnja. Adapu-n alam njata
jang menempati ruang ini hanjalah berupa bpjangan sadja dari alam
idea itu.

Aristoteles memberikan sifat kerohanian itu dengan adjarannia jang
menggambarkan alam idea itu sebagai suatu tenaga (entelechie) iang ber
ada dalam benda2 itu sendiri dan mend;alankan pengaruhnja dari dalam
benda itu.

Sebenarnja dapat  d i la takan sepandjang masa tak pernahlah paham
idealisme hilang sama sekali. Dimasa abad pertengahan malahan satu2nja
pendapat jang disepakati oleh semua ahli2 fiklr ialah dasar idealisme ini.

Dizaman aufkli iruhg ulama2 fi lsafat jang mengakui aliran serba dua
sepdrti Descartes dan Spinoza jang mengenal dua pokok iang bersifat
kerohanian dan kebendaan, namun keduanja mengakui djuga, bahwa'un-
sur kerohanian lebih penting dari kebendaan.

Selain itu segenap kaum agama sekaligus dapat kita golongkan pa-
da penganut ideaiisme jang paling setia sepandiang masa, walaupun me-
reka tidak memakai dali l2 f i lsafat jang meadalam. Puntjak ketinggian za-
man idealisme ini ialah dimasa abad ke l8 dan l9 ketika periode idealis-
me Dftrman sedang besar sekali pengarubnja di Eropah. 

'

Sebab-sebabnia ldealisme menarik.

Aliran ini sangat menarik perhatian pan ahli? fikir disebabkan hal2
sebagai  ber ikut ;

L Aliran ini dapat memenuhi hasrat2 jang paling tinggi dari roh ke.
manusiaan. Manusia tidak merasa asing seakan-akan telah kembali
pada rumah sendiri jang wadjar.

2.  Seluruh kenjataan in i  mendJadi  sangat  berar t i ,  sebab d ia d ianggap
sebagai  perwudludan dar i  pada a lam t j i ta . t j i ta .

3. Manusja merasa seper,ti dipanggil oleh seruan jang niaring untuk
mewudjudkan tjitaZnja. Karena itu sudahseharusnja dia diauggap pu
lang pada a lam t i i ta2 ' i tu  sendir i .

1. Idealisme mendjadikan kehldupan manusia lebih gembira dan mem-
uaskan, sehingga meskipup manusia fana dalam kemanusiaannia djuga
merasa seakan-akan dia turut sebagai seorang pentjipta djuga.

5. tebih meaarik lagi idealisme itu karena orang lalu dapat merasakan
keputusan beragama dengau anggapau:
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a, kita dapat merqikirkan Tuh"a
tertinggi (adjaran Pt"to).

b. memikirkan Tuhan keseluruh

c. memikirkan Tuhan sebagai I
dengan kenjataan (Kant).

d. memikirkan idee2 sebagai aia
tj iptakan Tuhan lebih uta-'
wuf  Is lam).

Tetapi dalam pada itu ada puli
&pat mengalihkan pandangan orasg
disebabkan sebagai berikut;

Orang beranggapao, bahwa R,
eo Angg'apan itu dalam ekstremitetni
hrbendaan iang selalu bersamaan d
erggapan2 chajal jang menjebabkar
tbalisme itu.

AchirnJa perlu kita keoal beben
rbut orang,

l- Idealisme subiektif.
Ideaiisme ioi, menganggap madu
dari alam kenjataan. Roh manssra
proseE kenjataan.

2- Idealisme obiektif,

Idealisme ini menganggap roh q
sadia dar i  roh umumnja jang mer

l- Idealisme rasionalistis.

ldealisme ini menganggap roh i
sudnja f ik i ran.

.1. ldealisme etis.

Idealisme ini menganggap bahwa-lang 
berlaku dalam pernilaian eti l

5" ldealisme Islam.

Idealisme ini menganggap' bahwa
dan alam achirat (alam tj ita2l diuga
sia sama2 turut mengambil sahao
reheodak bebas iang diaaugerahk

f ,GNOSTIC ISME,

Setlara sederhana faham aliran
:sja untuk mengetahui hakekat se

Baik hakekat materi ataupuo

Seperti diketahui oleh metafisil
ccdiri dan jang dapat kira kea;
or.rng mengenalnja dao dapat a



a, kita dapat memikirkan Tuhan itu sebagai idee (Alam tj ita ,t j i ta) jang
tertinggi (adjaran Plato).

b. memikirkan Tuhan keseluruhan dari idee2 (Vy'indelband).

c. memikirkan Tuhan sebagai kekuasaan jang -menghubungkan idee
dengan kenjataan (Kant) .

d, memikirkar idee} sebagai alam achirat jang kekal dan asli jangdi-
tj iptakan Tuhan lebih utama dari dunia kebendaan jang fana(tasa-

'  wuf  Is lam).

Tetapi dalam pada itu ada pula bahaja paham idealisme sehingga
dapat  mengai ihkan pandangan orang kembal i  pada mater ia l isme.  Hal  i tu
d isebabkan sebagai  ber ikut  i

Orang beranggapan, bahwa Roh itulah jang menghasilkan kenjata-
an Anggapan i tu  dalam ekstremitetn ja memperket j i l  kesewadjaran hukum2
kebendaan jang sela lu bersamaan dengan sebab akibac.  Lalu t imbul lah
anggapan2 chajal jang menjebabkan orang memperketj i l  kembali afi i
ideal isme i tu .

- 
Achirnja perlu kita kenal beberapa matjam idealisme iang banjak di

sebut  orang,

1. Idealisme subiektif
Ideal isme in i  menganggap manusia perseorangan sebagai  produsen
dar i  a lam keniataan.  Roh manusia d ianggap sakt i  menentukan d ja lannja
proses keniataan.

2. Idealisme objektif,

Ideal isme in i  menganggap roh manusia hanja sebagai  satu bagian
sadia dar i  roh umumnja jang menggerakkan kenjataan in i .

3. Idealisme rasionalistis.

Ideal isme in i  menganggap roh i tu  ia lah akal  dan
sudnja f ik i ran.

4.  Ideal isme et is ,

idealisme ini merrganggap bahwa roh disini maksudnja akal praktis- jang 
ber laku dalam perni ia ian et ika,

5. idealisme Islam.
Ideal isme in i  menganggap,  bahwa disampiog keutamaan alam rohani
dan a lamachirat  (a lam t j i ta2)  d iuga mengakui ,  bahwa rohdan raga manu-
s ia sama2 turut  mengambi l  saham dalam proses kenjataan berdasarkan
kehendak bebas jang dianugerahkan Tuhan kepadanja.

AGNOSTIC ISME,

Setjara sederhana faham aliran ini ialah rnengingkari kesanggupan
manusia untuk mengetahui  hakekat  sepert i  lang d ikehendaRi  o leh i lmu meta
fisika. Baik hakekat materi ataupun hakekat rohani.

Sepert i  d iketahui  o leh metaf is ika d iakui  adania kenjataan jang ber-
d i r i  sendir i  dan jang dapat  k i ta  kenal .  Walaupun dalam prakteknja belum
ada orang mengenalnja dan dapat menerangkannja setjara kongkrit.

akal disini m;k-
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Karena itu pula selalu timbu laliran|jang meniangkal berhasilnia apa
jang ditudiu oleh metafisika itu. Aliran? agnosticisme dan skepticisme
selalu timbul dalam sed;arah fi lsafat. Aliran2 ini dengan tegas- selalu
menjangkal adanja suatu kenjataan mutlak jang bersifat transcendent.

Agnosticisme iang terbaru (modern) dapat kita temui dalam fi lsafat ek-
slstensi dengan tokoh2-nia jang terkenal diantarania Heidegger, faspers dll.
Heidegger mengatakan satu2nia jang ada i tu  ia lah manur ia karena hania
lah manusia satu2nja jang dapat  memahami d i r in ia sendir i .  Diadi  dunia
ini adalah sebagai dunia bagi manusia dan tidak ada persoalan bagi
a lam metaf is ika.

|aspers menjangkal adania suatu kqnjataan jang transcendent. fang
mungkin itu hanjalah transsendern jakni manusia berusaha mengarasi di-
r in ja sendir i  dengan membawakan d i r in ja jang belum sadar kepada ke.
sadaran jang sedjat i  (menemukan wudlud kemaousiaannja jang sedjat i ) .

Tetdpi  eks is tensin ja jang d i temuin ja i tu  bukanlah t ranscendensi  jang
sebenarnja.  Sesuatu iang mut lak ( t ranscendent)  i tu  bagi laspers t idak ada
sama sel .a l i ,  In i lah agnost ic isme jang pal ing modern.

Dalam pada i tu  agnost ic isme kuno menganggap,  bahwa mungkinkah
adanja kenjataan metaf is ika jang mut lak jang t ranscendent  i tu? Akan te.
tapi andai katapun itu ada maka nistjajalah manusia tidak akan dapat me
ngetahui .  Demik ianlah paham al i ran agnost ic isme,

THEOLOGI

|ang dimaksud adiaran theologi dalam fi lsafat metafisika disini ia-
lah ; theologi naturalis, iakni f i lsafat-ketuhanan jang berpangkal semara
mata pada kedjadian alam.

Dengan melihat teraturnia hubungan antara benda2 dalam alam orang
mengakui  adanja Pengatur  dan Pent i ip ta a lam in i .  Teraturn la per ikatan
antara benda2 a lam i tu  menundlukkan keadi lan dar i  pemel iharaan.Nja
Sang Pentjipta itu. Sebab itu -theologia naturalis ini disebut djuga theo-
dicea. (l lmu jang menjelidiki bagairirana keadilan Tuhin dalam teraturnja
pemel iharaan a lam).

Theodicea atau theologia natura l is  in i  sangat  pent ing d l t ind lau dar i
segi  f i lsafat ,  jakni  ba5;a imana orang mendapat  kejak inan adanja Tuhan
dengan akal f lkiran (fi lsafat) semata-mata.

Setjara sederlana dapat l i ta mulai perkembangan-theologia naturalis
ini dizaman Mesir kuno ketika ulama2 Heliopolis dan Hermopolis memikir
kan hubungan a lam dengan kedewaan.  Para pendeta Hehopol is  menindjau
bagaimana teraturn ia hubungan2 dar i  benda2 a lam jang pent ing sepert i
air, matahari, udara' angin, fanah, dan sungai2. Meieka melihat, bah-
wa haruslah ada Pengatur benda2 alani itu atau mereka sendiri lah penga
tur2 i tu  iang menimbulkan satu dengan jang la in.  Mula2 t imbul  pengert ian-
dewa Afurn jakni air jang dianggap sebagai sumber pertama dari sekahan
alam. Laiuai r  mendje imakan matahar i  (dewa Ra')  dan matahar i  menimbul-
kan udara (dewa Tifni$ dan angin (dewa Su) Udara dan angin menimbul-
kan langit (dewa Nut) dan bumi (dewa Diib), Langit dan bumi menim-
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bulkan sungai2 Nil (dewa Osirris) dan kesuburan (dewa Isis), dan achir
nja dari sungai dan- kesuburan itu timbullah sahara2 (dewa Sit) dan ke-
tandusan (dewa Niftis).

Pada fi lsafat alam ]unani kita l ihat ketienderungan theologia natu-
ralis ini pada Ana;imandros dan Heraklitos. Anaximandros walaupun
menganggap unsur sumber (asal )  i tu  ia lah unsur  a lami jah,  akan tetapi  d i
namakannia unsur itu apeiron, unsur jang tidak sama dengan unsur mana
djuga dan t idak dapat  d iketahui  rupanfa.  Segala jang kel ihatan jang da-
pat  d iketahui  rupania.  Segala jang kel ihatan jang dapar d i tentukan o leh
pant ja indera adalah barang iang berachi r  dan berhingga.  Sedang barang
jang asal  (apei ron)  i tu  adalah tak terh ingga dan tak berkeputusan.

Herakl i tos jang menie l id ik i  hakekat  a lam dar i  segi  per is t iwanja
(perobahan2nja)  mengambi l  api  sebagai  sumber,  sebab api  adalah unsur
jang berobah dan merobah terus. Perobahan-perobahan (peristiwa2) da-
lam alam adalah sangat  teratur  dan terus .menerus tak berudiung pangkal
laksana menghas{a.  ka in sarung.  ,Teraturn ja perobahan jang-  berputar  da-
1am alam adalah d isebabkan hukum dunia jang semat jam.-  Dan hukum
dunia i tu  d inamakan logos.  Logos ar t in ja p ik i ran jang benar (k i ta  ingat
looika) .  Seakan-akan ada akal  dunia jang inengatur  dunia dengan sangat
teraturnja itu, i

Disini kalau diperhatikan sungguh2 kita l ihat, bahwa pengertian logos
dari Heraklitos itu sangat mirip dengan lradat-Allah, atau sunatuliah
dalam i lmq kalam Is lam Hanja sajang Herakl i tos mel ihat  a lam pada ek-
sentuasi  per is t iwa (perobahan) kediadlan a lam, tetapi  bukan pada s iapa
atau apa jang mend jadi  sebab per tama atau Pent i ip ta dar i  hukum dunia i tu .
Sebab itu dia tidak mengadjarkan ketuhanan dalam fi lsafatnja. Dia ha-
n ja menemukan bekas2 t j ip taan Tuhan dalam alam, jakni  per is t iwa2 a lam"
Setjara garis besar maka kita dapat membagi theologi naturalis ini
mendjadi dua aliran besar jaitu Theisme dan Pantheipme.

THEISME.

Dikalangan tokoh2 f i lsafat  a lam baru |unani  te lah t imbul  ket iende-
rungan2.  perbedaan pendapat  antara pengakuan adanja kekuatan (kodrat)
.didalam alam dan diluar alam jang menggerakkan dunia alam tjakra-
wala ini. Empedokles dan Anaxagogas berpendapat bahwa gerakan ini
d ikemudikan o leh kodrat  dar i  luar  a lam. Sebagian la in ja i ru Leukippos
dan Demokritos menganggapr bahwa gerakan itu disebabkan oleh kodrat
dari dalam alam sendiri.

Kedua paham in i  d i t ind iau dar i  segi  theologia natura l is  merupakan
tit ik pangkal adaoja perbedaan pendapat ahtara aliran Theisme dan
Pantheisme. Theisme ialah aliran jang berpendapat, bahwa ada sesuaru

'  kekuatan iang berdi r id i iuar  a lam dan menggerakkan a lam in i .  Dan kekuatan
i tu ia lah Tuhan.  Tuhan i tu lah jang menggerakkan dan memel ihara d la lan-
n ja aturan2 dunia (sunatu l lah)  sehingga dunia in i  tera. tur  dengan baik,

Theisme sama peranannja dengan agama terutama dalam hal pe-
ngakuan adanja Tuhan.  Akan tetapi  sangat  berbeda dalam soal  la innja,
sebab theisme t idak pun; 'a  s jar ia t .  Djuga theisme t idak punja per ibadatan.
Theisme tidak lebih hanja berupa pengakuan adanja Tuhan jang
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Eentiiptakan dan mengendalikan alam ini. Dan pengatuan itu adalah
dihasifkan oieh pemikiian filsafat se-mata2. Pemikiran filsafat itu ialah
menindjau dan menjelidiki kediadian dalam alam ini setiara deduktif.

. Disinilah perbedaannja antara theisme dengan agama. Agama nre--
ngakui adanja Tuhan bukan berdasaikan fikiran semata-mata, tetapi te-
ruta-a didasarkan kepada wahju dari Tuhan itu sendiri. Nabi2 menga-
kui adanja Tuhan dengan fikirannia. jang dikuatkan 6leh wahiu dari
pada Allah. Sedaag para fi losuf mengakui .adanja Tuhan dengan fikiran
semata-mata.

Nabi2 setelah menerima wahiu pertama jang menguatkan tentang
adania Tuhan itu, menerima pula aiat2 wahju selandiutnia jang meniuruh-
nja mengadibrkan pada manusia banlak (kaumnja masing:masing) agar
manusia 

-mengakui 
Tuhan itu dan beribadat kepadaNla. Sebagian d.ul

Nabi2 i tu  dfuga mener ima s iar ia t  jang luas iaog harus d i ikut i  o leh
manusia banjak, misalnja t atiran2 perkawinan, pewarisan, hukum2 pem-

, balasan dan lain atlran2 sosial disamping aturan2 periba|atan itu. Nabl2
jang r .nembawa s iar ia t  i tu  misaln ja:  Nabi 'Mus-a dan Nabi  Muhammad.
Seding Nabi2 lain hanja meneruskan siariat Nabl lang terdahulu sadia

ialah diantaranja seperti Nabi Dawud, Nabi Sulaiman, Nabi l l jas, Nabi

)ahja dan Nabi Isa. Mereka se,qrua da-pat wahju, tetapi sjariatnja hanja'
meneruskan sjariat Taurat dari Nabi Musa.

Para l i losuf t idak dapat meneruskan pengakuanja itu dengan me-
ngadjarkan aturan2 kehidupan seperti sjariat lgama itu._ Palin-g diauh
m.eteka hanja dapat mengadiarkan sematjam adjaran spekkulatif tentang
etika. Dan inipun sangat berbeda satu sama lain diantara mereka sendiri.

- 
Bagaimanakah manusia mendapatkan kebahagiaan selama mungkin? Apa-
kali lang dinamakan perbuatan baik? Djawaban2 para fi losuf ot6s perso-
a lan2 in i  sangat lah berbeda satu sama la innja.  Malahan banjak d juga jdng

I bertentangan satu sama lainnja.
Selain itu tentang mensifatkan Tuhan jang mereka akui adanja itu

diuoa terdapat perbedaan diantara fi losuf2 itu sendiri satu sama lain.
Heiak l i tos misain ja t idak langsung mengakui  adanja Tuhan.  Tetapi  d ia
mengakui adanja "Pekerdjaan Tuhan' itu berupa "logo9" jakni "f iki-
ran duniq" jang mengatur perobahan2 dalam alam ini dengan teratur
seka l i .

Empedokles menggambarkan kodrat jang menjatukan dan mengatur
alam ini adalah tj inta dan kodrat t i inta itulah jang membawa manusia
kembali kepada Tuhan. Manusia itu berasal dari pada Tuhan' Disini Empe'
dokles mengakui Tuhan dan tj inta iang dimaksudnja .menjerupai pengerti-
an iman. kepada Tuhan dalam pengertian agama,

Anaxagoras seorang fi losuf alam baru diuga' mbnganggap bahwa
kodrat jang mengemudikan alam itu ialah Nus' Nus itulah asal dan achir
dari sekali in alam ini. Nus berarti roh atau akal. Nus seperti iang di'
njatakan oleh Anaxagoras tak disangsikan lagi adalah sesuai dengan pe-
ngertian Tuhan dalam agama.

Dalam pada itu Plito menggambarkan Tuhan sebagai Demeiourgos
(Sarig Pentjipta) dari alam ini dan sebagai Idea Tertinggi dari alam idea

iakni alam asli jang mendjadi sumber dan tjontoh dari alam. njata didunia
penginderaan ini. Dan idea tertinggi itu menurut Plato adalah ldea-Ke-
baikan.
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Aristoteles mengakui adanJa Tuhan dengan dasar theori Penggerak
Pertama atau Sebab Perfama (Prima Causa).
Penggerak jang berupa Rohani murni jang mengerti diri sendiri dengan
pengert ian jang.amat sempurna.  Sela in i tu  Ar is tote les menggambarkan
Tuhan sebagai Kebaikan Tertinggi dan Kebaikan Tertinggi itu fi i€.
rupakan fikiran (akal) iang berfikir. Dluga Aristoteles menggambarkan Tu
han sebagai Ada iang Tertinggi jang mendjadi gantungan dari alam semesta
ini. D'an Ada jang Tertinggi itu dinamakannfa djuga Arche jang berarti
purba (dahulu-kala). Sebab Tuhan itulah jang paling Terdahulu dari se-
gala jang ada.

Dengan bermatjam nama dan sebutan itulah Aristoteles mengakui ada-
nja Tuhan sebagai suatu iang wadjibalwudjud (Wadiib AdaNja) dan
mustahil Dia tidak ada.

Filosuf2 iahudi, Nasrani dan Islam sesuai dengan adjaran agama me-
reka masing? djuga mengakui adanja Tuhan sebagai hal jang wadjibalwu-
diud.  Hania sadja bagaimana hubungan Tuhan i tu  dengan a lam machluk i tu
sendiri jang ditl iptakan Tuhan, disini terl ihat ketjenderungan? iang dlelas
menjeleweng dari adiaran? Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi Muhammad,

Ket jenderungan2 in i  dapat  k i ta  l ihat  misaln ja pada adiaran f i lsafat
dari Kabbala (|ahudi) Scotus Erigena (Nasrani) dan Al Farabi (lslam).
Pada adjaran2.  f i lsafat  mereka tentang ketuhanan i tu  d ie las sekal i  tampak
pengaruh f i lsafat  k las ik  |unan!  terutama dar i  a l i ran Neo Platonisme iang
menggambarkan kesamaan asal  dar i  Tuhan dan rnachluk iang berhubung-
an set iara emanasi  dan ber f i lsafat  pantheist is  i tu .  Tentang pantheisme
ki ta b i t larakan tersendir i .

Dalam pada i tu  kalau k i ta  mel ihat  semua perkembangan keagamaan
lama sebelum Masehi  dar i  segi  f i lsafat  theisme maka k i ta  akan mel ihat
pengakuan adania Tuhan itu selalu bersifat Polytheisme, walaupun mere-
ka mengakui djuge adanja Tuhan Kepala fang Tertinggi seperti Brahrtm
dalam agama Hindu,  Dewa Atum pada agama Mesir  Kuno.  Dan d iuga
ada janq bersifat dualistis misalnia agama Madjusi dari Persia jang
mengakui adanja Tuhan jang memberkati dan memelihara alam dan
Tuhan Kegelapan jang merusak dan menodai alam,

Dilihat dari segi agama semata-mata, maka boleh dladi agama2lama
i fu berasal  dar i  Nabl2 jang d iber i  wahju o leh Al lah,  te tapi  kemudian
adjaran wahlu itu telah dinodai oleh alam fikiran (fi lsafat) kafir ;ang
polytheis t is  atau pantheist is .

Adania nada2 berasal kafir jang terdapat . pada agama jang dibawa
oleh Nabi2 Al lah i tu  pal ing d ie las dapat  k i ta  l ihaf  pada adjaran ketuha-
nan Nasrani. Tak dapat disan.fikal lagi, bah'"va adjaran Trinitas (Tuhan
berzat satu dan berpribadi t iga) dan adjaran mempertuhankan manusia
Isa adalah berasal dari pengaruh fi lsafat klasik Iunani (Heraklitos' Pytha-
goras, Platonisme, Stoa dan Neo Platonisme).

PANTHEISME.
Di l ihat-  dar i  perkembangannia sedjak semula,  maka perbedaan jang

besar antara theisme dengan pantheisme terletak pada anggapan, bahwa
kodrat  iang mengatur  gerakan2 iang harmonis dalam aiam in i  adalah
berada diluar atau didalam alam itu sendiri.
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Faham Jang menganggap kodrat ttu berada diluar alarn achirnia
berkembang mendjadi theisrne, sedang faham jang menganggap kodrat
itu berada didalam alam achirnja berkembang nrendjadi pantheisme.

Pantheisme ia lah a l i ran jang rnenganggap,  bahwa semua alam in i
adalah Tuhan.  Atau dengan kara la in Tuhan i tu  ja lah a lam in i  semua. ;
Pantheisme berbeda dar i  panentheisrne.  Panentheisme menganggap,  bahwa
seinua a lam in i  berada d idalam Tuhan,  tetapi  namun "begi tur  a lam dan
Tuhan i tu  bukanlah sama -( ident ik)  .berwudiud 

satu atau b l rhakekat  satu
sepert i  da lam al i ran pantheisme.

Di l lhar  dar i  segi  perkembangan f i lsafat  Iunani ;  maka adjaran f i lsafat
-pantheisme per tama kal i  k i ta  l lhat  pada a l i ran Elea jang d ipelopor i  o leh
Xenophanes. Diduga aliran ini dapa-t pengaruh darl tantireisme India.
Kemudian ket jenderungan pantheisme i tu  ter l ihat  pada f i lsa{at  a lam
baru, Hal itu dapat teri ihat d;elas pada fi lsafat atomistik dari Leukipos
dan Demokritos.

Demokr i tos srenganggap sepert i  d juga gurunja Leukipos,  bahwa segaia
sesuatu dalam aiam in i  t idak la in terket jual i  dar i  a tom2 fang banjak
Dl iwa d j .uga adalah atom jang rupanja lebih halus dan l i t i in  dar i  arom}
la in jang b iasa.  Segala per is t iwa dan'  gerakan iang teratur  dalam
aiam t rdak la in terkqt jual i  d isebabkan karena gerakan a. tom2 . jang berge-
rak dalam ruangan2 kosong jang berada d isela-sela atom2 i ru.  Keseim-
bangan dan ket jo t jokan jang harmonis jang ada d idalam alam dlsebabkan
oleh keseimbangan dar i  a tom2 i tu  sendir i  jang se-akan2 te lah mengada-
kan sematjam perdjandjian dalam gerakan2nja. Demokritos tidak menga-
takan atom i tu lah Tuhan,  tetapi  d ia hanja t inggai  se langkah lagi  menu-
dju pantheisme. Kalau d ikatakannja.  atom i tu  ident ik  dengan Tuh?n ma-
ka f i lsafatn ja adalah pantheismi : .  Persamaan anta ia f i isafat  atomist ik
Demokr i tos dengan pantheisme ia lah kedua -  duanja sama2 bers i fat
monist is ,  menganggap a lam in i  sebagai  suatu kesatuan ber-samaZ.

Faham pantheisme amat tampak sekal i  pada a l i ran Stoa (Chrys ippus)
dimana diniqtakan, bahwa segala sesuatu dalam alam ini berupa djiwa
dan raga. Tidak ada sesuatupun iang berupa djiwa sadja, tanpa raga
ataupun berupa raga sadja tanpa djiwa, Dllwa dan raga bersama-sarna
itulah pneuma (!a{as jang panas) jang meresap didalam segala sesutu dan
meliputi segala iEsuatu. Dan pneupa itulah Tuhan. Ini berarti Tuhan
meresap dalam segaia.galanja, dan sdgala-galanja adalah Tuhan,

Faham pantheisme la in tampak pada a l i ran Neo -  Platonisme dar i
Plotinus. Menurut Plotinus Tuhan dan alam merupakan kesatuan, walau
pun deradjatnja 6erbeda-beda. Segala sesuaru merupakan limpahan (e,na,
nasi) dari pada Tuhan. Mula2 melimpah dari Tuhan )ang Esa jang kepe-
nuhan i tu  Roh Alam. jang mengandung pengert ian mir ip  a lam idea dar i
Plato dan pengert ian logos dar i  Herakl i tos.  Roh Alam'karena kepenuhan
diuga lalu melimpahkan Djiwa Alam" Djiwa Alarn melimpahkan dunia
djasmani  jang dapat  d i tangkap o leh pant ja indera k i ta .  Daiam adjaran
Neo Platonisme Tuhan bersifat irnmanent dan transcendent terhadap
alam. Karena t ransendensin ja i tu  ada orang menganggap,  bahwa Neo
Platonisme t idak ber faham pantheist is .  Antara Tuhan dan a lam ma-
s ih ada perbedaan.  Tetapi  mereka jang menganggap Neo Flatonisnre ber .
faham pantheisme berdasarkan adjaran2 Neo Platonisma sebagai berikut :
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l : : lan bers i fa t  immanent  dalan a a
S-ca Adanja paradox dengan s: f : : .
, -  : l  P lot inus 'dengan theor i  emanas

:  :ah dar i  T i rhan d iuga men; : ra:
- ' : -  j i  ada  v i ce -v i ce (pe rg i -pu las ;  a r :
:  = :  :  P lot inus set iaP orang c iac. :  :
: . : *an ar t i  mendjadi  Tuhan.  De: .
: : : Jap  o rang  be rpahau  pao t ta : . r - t

Suatu a l i ran f i lsafat  la in ian;
:=: . . :  Spinoza.  Spinoza nreniebu:  

' l

E3tura naturans dan nafcra natur

"  : : - -  lang d i t i ip takan.  Sedangkar
. :  : - :  i ang  d l t l l p takan 'ada lah  sama
:  Tuhan  dan  a lam ada lah  sana  i ;
: :an-- r i .  Substansi  i tu  ac ia iab ie ' . :
:  : i a  send i r i .  D ia  mempur i : :  i ' : .

- . = i i  j ang  dapa t  k i t a  i i ha t  : e j ' =
:  : -  a  seolah-o lah berbeda saiu sa-a
:,- attribute kesadaran(rohar.r . D",
: t : . ; r e lmaan  j ang  be rubah -ubah  i 2
r , : ;  i i ha t  dan  rasakan  adan 'a  se : : a

Kalau k i ta  mel ihat  adiaranl  ;
l= : ;  agamqZ s j i r ik  (poly thei - ' r .e i .  ? .
: : :  a h  i i o n d o n g  p a d a  p a n t i , e i : n e  S
- : r ' a t r kan ,  bahwa  manus ia  {mac :  . :

Tetapi  ka lau mau k i ta  bej ' i ;
- : - a  aCa lah  sebaga i  be r i ku t :  Pa : : l
: :  Tuhan ,  han ja  sad ja  ban iak  o ra :

- :ang polytheisrre berpendapar.  i ,
- , - .  a  s a d i a  s e b a g i a n  a l a m  ( m a : : . .

Agama H indu  dengan  f i . = : l ;
B:ahman) berpaharn pantheisme.
- , , =  t e l ah  t imbu l  d iuga  ad ia ra -J
!  I  - : : k i n  kena  penga ruh  -  B ra i - - .
r  , .  . :  I unan i  S toa "P la ton iqme .  Da
Scrtus Er igena dan dalam a.a-r -a

Dalam pada i tu  set iara ie : : i : - :
G : :e :an  dengan  ben tuk  TR I \ l f  ;S
c : : polytheisme dan pantheisme
D: : : a t l k  Nas ran i  menganggap  T : : :
l - : . n  dan  )esus  ada lah  i den t : k .  i : :
- =a  : ruga  ada lah  manus ia  kocg r : : :
: ' : : : : : ,ang daging dan fana.  In :  i " : - ;
: ; :a  sekal i  bukan faham tnoool i? i :
-  : : raran Tr in i t is  (Ketuhanan J: - ' : :
: * :asai  dar i  Stoa jang d ibarva c.e:
: : :n : r  adjaran penebusan dosa.  'a :

:.:sumber dari filsaftulil:ilt::i
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Tuhan bersifat immanent dalam alam sama seperti adiaran pneuna dari
Sioa Adanja paradox dengan sifat,,trahscendensi Tuhan itu disesuaikan
:  eh Plor inus 'denqan theor i  emanasi .  Emanasi  Plot inus berar t ' i  se la in me-
. : rpah dar i  Tuhai  d juga mengarah (menudju)  kembal i  kepada Tuhan.
)1adi  ada v ice-v ice (perg i -pulang)  antara Tuhan dan a lam machluk,  Lagi  pula
:agi  Plot inus set jap orang dapat  mengusahakan bersatu dengan Tuhan
:engan ar t i  mendjadi  Tuhan'  Dengan sebab i tu lah Neo-Platonisme di -
a i rggap orang berpahaar pantheistne.- -  

Suatu a l i ran f l lsafat  la in jang d ianggap bers i fat  pantheisme ia lahf i l -
safat Spinoza. Spinoza meniebut Tuhan dan alam machluk ini sebagai
catura naturans dan natura naturata jaitu alam iang mentjiptakan dan
=:arr  jang d i t i ip takan.  Sedangkan a laar  jang ment j ip takan i tu  dengan
: 'am jang d l ' t l ip takan-adalah sama dan satu,  ident ik  satu sama la in.  D?-
i i  Tuhan dan a lam adalah sama dan satu.  l tu lah jang d inamakan sub-
stanei .  Substansi  i tu  adalah dalam di r in la sendir i  dan bergantung pada
: i r ln ia sendir i .  Dia mempunja i  dua mat jam at t r ibute (s i fa t  dasar)  dan
. :u1ah iang dapat  k i ta  l lhat  gedla la dua mat jam jang menampakkan d i -
: rn ja  seolah-o lah berbeda satu sama la in,  ia i tu  :  a t t r ibute.  ke luasan (mater i )
:an at t r ibute kesadaran(rohani) .  Dua mat jam at t r ibute in i lah menimbulkan
:encl ie lmaan jang berubah-ubah dan amat banjak d lumlahnja jang.  dapat
. : r ta  l ihat  dan rasakan adania set iap waktu d iseki tar  k i ta .

Kalau k i ta  mel ihat  adiaran2 agama, maka k i ta  l ihat  sebagian besar
Sar i  agam92 s j i r ik  (poiy theisrne) ,  atau setengah s j i r ik  (semipol i the isme)
aCalah t jondong pada pantheisme, Sesungguhnia set iap adjaran agama iang
=reniat ; rkan,  bahwa manusia (machluk)  mendladi  Tuhan adalah pantheist is ,

Tetapi  ka lau arau k i ta  bedakan antara pantheisme dengaa polythe-
: :me adalah sebagai  ber ikut  I  Pantheisme mendasarkan semua alam ada'
ah Tuhan,  hanja sadja banjak orang t idak menjadar i  ketuhanan d i r in ia.

Sedang polytheisme berpendapat ,  bahwa Tuhan dan 
'a lam 

adalah berbeda
ranja sadja sebagian a lam (manusia)  dapat  mendjadi  Tuhan.

Agama Hlndu dengan f i lsafat  Wedanta-n ia (kesatuan,Atman dan
Brahman) berpaharn pantheisme. Dalam agama2 fahudi, Nasrani dan
. ,1am te iah t imbul  d juga adjaran2 myst ik  iang berpaham pantEeisme.
1.{ungkin kena pengaruh -  Brahmanisme Hindu atau pengaruh f i lsafat
. . : las ik  |unani  Stoa-Piatonieme. Dalam agama Nasrani  d je las ter l ihat  pada
Seotus Er i ,gena dan dalam agama ls lam pada Al  Hal ladi .

Dalam pada i tu  set jara lebih-  te l i t i  dapAt k i ta  1 ihar ,  bahwa adiaran ke-
:uhanan dengan bentuk TRINITIS dar i  agama Nasrani  sekarang lebih
nirip polytheisme dan pantheisme dari pada monotheisme dan theisme.
Dogmat ik  Nasrani  menganggap Tuhan bukan d i luar  |esus (Nabi  Isa) ,  te tapi
Tuhan dan |esus adalah ident ik ,  d isamping d juga mereka mengakui ,  bahwa
lsa d iuga adalah manusia kongkr i t  sepert i  semua manusia . la innja,  jang
bertu lang daging dan fana.  In l  d ie las bers i fa t  pantheisme polytheis t is  dan
sama sekal i  bukan faham monotheisme. Dar i  se_gi  h is tor is  memang tern ja-
:a adiaran Tr in i t is  (Ketuha4an |esus)  i tu  bukan adiaran Nabi  Isa,  te tapi
rerasal dari Stoa lang dibawa oleh Paulus ked.alam agama Nasrani se-
iang adjaran penebusan dosa, jang diuga berasal dari Paulus, diduga
lersumber dar i  f i lsafat  Pythagoras.  ** '

\Mallahu a' lam bishshawab.
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BEBERAPA SOAL par,ana PENTERDJEMAHAN

r Junus*l

.Pendahuruan. 

oleh: Drs' umc

Penterdjemahan merupakan suatu hal lang tidak dapat diabaikan
dalam kehidupan manusia sekarang, kalau tidak akan dipat dikatakan
sebagai suatu hal jang penting, Pentingnja bukan hanja dalam memin-
dahkan suatu _berita dari bahasa lain kebahasa lainnja, rapi djauh lebih
penting lagi dari itu. Ia djuga memasuki lapangan peminjahan pikiran2
dan sebagainja.

D.eng.a1 terdjadinja sgling mempengaruhi antara berbagai peradaban
jang ada didunia sekarang ini, soal penterdjemahan ini mlndladi suitu
hal , lang penting. .Keadaan ioi akan lebih terasa dalam hubungan bebera-
pa lapangan kehidupan tertentu, terutanra dalam hubungan siatu adjaran
dau ag:ama. jang meluas dari tempat ia berkembang mula2 keberbagai
masjarakat lainnja jang mempunjai bahasa jang berbeda. Disamping itu ia
djuga merupakan adjaran dan agama jang terbuka untuk umum, din sa-
ma sekali bukanlah merupakan adjaran jang bersifat rahasia dan milik
dari orang2, dan sekelompok orcng2 tertentu sadja. Tiap2 penganufnja
d"pu!  membat ja sumber2nja jang.asl i  tanpa ada larangan sami sekai i .
Tiap? penganutnja.dalam batas kesanggupan pengetahua"nnja dapat mem-
berikan arti kepjrda isi sumber asli tadi, dan lirangan ,unruk ini t idak
ada sama sekali. Dan kesanggupan ini bukan hanja dimiliki oleh iegolong
ao orang tertentu sadja, sebagai jang terdapat pada beberapa adlaran
dan agama.

- Kea.lean b-egini menghendaki agar setiap penganutnia dapat mqng-
a_rtikan adjaran2 jang ada, dapat membatja langsung adjaran tersebu-t,
Keadaan ini mungkin dapat dit iapai dengan dua ilara-r

a). 'mengadjarkan bahasa jang digunakan pada sumbe12 asal adjaran
tadi kepada para penganutnja.

b), menterdjemahkan sumber2 iang ada kedalaq bahasa jang dikenal
oleh penganut? jang ada tadi.

Tlara a). adalah_ tjara jang paling ideal, tapi seringkali ia hanja tetap
merupakan tjita2 belaka, jang sampai sekarang ini tidak pernah ieriaksa-
na -dengan. baik dan merata. Ada berbagai faktor jang menghalangi ter-
djadinja hal ini, jaitu sbb. :

i. Sebagian terbesar dari penganut tadi adalah .orang2 jang hanja
mendjalankan adjaran dan b_ukan iang mempersoalkannja. Karena
itu, soal2 theorit is keadiaran dan keagimaan merupakan suatu sam;
bilan bela'ka bagi mereka, disamping soal2 se-hari2 jang mereka
hadapi. Denganl t lara begini, *"t"i iu 

' 
r idak mempunli i t jukup

_ . _ : 
waktu untuk mempeladjari bahasa asalnja, \

' )  Dosen '  b igsa pada FKIP Univers i tas Air langga di  Malang dan Dosen -  luarbiasa pada
Fakul fas Tarbi iah /AlN dt  Malang
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ii. Kalau misalnia ada diautara :
untuk memPeladiarinja' narltr
gupan ini memungkiokao mt
jing ada tadi dengan -tiada -r
pat keterangan jang berbed:
ini terutama harus di!ihat <
bahasa2 jang digunakan Pad
fat f i losofis dan Poetis, sehir
nja dengan tjukuP meogerd-
sederhana- dan sediumlah ka
dapat mengartikan hal isi.

iii. Tidaksamanja kesangguPa,u
lainnia terhadap suatu hai i
untuk mengharapkan s€mua
kan untuk membatia dengan
hasa aslinja. Keadaan ini al

iv. Antara bahasa ibu siPenganr
sumber tadi, baik Perbedaar
daan metalanguagenla. 2l H
an Bahasa Indonesia das B

v. Kalau adlaran itu masih ha
baniak mungkin menggloa<i
rakat jang dladlar adjaran it

Berdasarkan faktor2 ini jang

bkror lainnia, f iraka tudjuan a. sr
acan t iara in i ,  satu2nia d ia lan iar l
r f "o - "nt" rd iemahkan,  sebagaima
dr:r- hubungan agama Kristen sc
diemahan merupakan suatu hai r
sekali.

Tetapi, Penterdjemahan bular
diselesaikan setjara begitu sadia-
diperhatikan dalam hubungan Penl
h:a disini, ialah htrbungao anrara
ez '?n,  jang b isa ter l ihat  sbb.  in i :

a. Persoalan disekitar keaCaan I
b. Pertentangan siruktut antara
c Perbedaan klasifikasi antara

Bcaitulab, soal2 ini akan dioiah Ci

krsoalan disekitar keadaan ker

Untuk menterdjemahkaa suar

"ulah kiranja. siPenterdjemah u

a. Pengetahuan tentang ',babas:
disamping pengetahuan tecu

L. Pengetahuan tentaDg bahasa j

pengalpaan kedua hai ici ;aP



i i .  Kalau misalnja ada diantara mereka jang rnasih mempunjai waktu
untuk mempeladjarinja, namun masih disangsikan apakah kesang'
gupan ini memungkinkan mereka untuk dapat membatja sumber2
jang ada tadi dengan.tiada menemui kesulitan dan tanpa penda-
pat keterangan jang berbeda, kaiau tidak akan berlawanan. Hal
ini terutama harus dil ihat dalam hubungan sifat jang ada pada
bahasa2 jang digunakan pada adjaran2 tadi, jang seringkali bersi.
fat f i losolis dan poeils, sehingga tidak gampang untuk membatja-
n ja dengan t jukup mengert i .  1)  Pengetahuan tentang st ruktur  jang
sederhana dan sedjumlah kata2 jang tertentu tidak tjukup untuk
dapat mengartikan hal ini.

i i i .  Tidaksamanja kesanggupan intelegensi seseorang dengan seseorang
lainnja terhadap suatu hal jang tertentu, sehingga tidak mungkin
untuk mengharapkan semua orang (- penganutnja) dapat diharus-
kan untuk membat ja dengan mengert i  teks2nja jang ada pada ba-
hasa asl in ja.  Keadaan in i  akan lebih suht  lag i ,  d i ika:

iv. Antara bahasa ibu sipenganut tadi terdapat perbedaan bahasa asal
sumber tadi ,  baik  perbedaan penggunaan st ruktur  maupun perbe-
daan metalanguagen1a.2)  Hal  begin i  d juga ter l ihat  dalam hubung.
an Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab. .

v. Kalau adiaran itu masih harus dikembangkarn, maka perlulah se-
banjak mungkin menggunakan bahasa jang digunakan oleh arasja-
rakat  jang d iadlar  adlaran i tu .  3)

Berdasarkan f.aktor2 ini jang masih dapat ditambah dengan berbagai
faktor  la inrr ja ,  r?raka tudjuan a.  su l i t  untuk dapat  d i laksanakan.  Dan de-
ngan t jara in i ,  satu2nja d la lan jang masih terbuka.  ia lah t jara b)  ja i tu  de-
ngan menterd jemahkan,  sebagaimana jang berkembang dengan pesatn ja
dalam hubungan agama Kristen sekarang ini. 4) Karena itu soal penter-
djernahan merupakan suatu hal jang memegang peranan jang penting
sekali.

Tetapi ,  penterd jemahan bukanlah suatu hal  lang gampang,  jang dapat
d iselesaikan ser iara begi tu sadla.  Berbagai  faktor  iang pent ing harus
diperhat ikan dalam hubungan penterd jemahan in i .  Dan jang peni lngibagi
k i ta  d is in i ,  ia lah hubungan antara behasa sumber dengan bahasa terd je.
mahan,  jang b isa ter l ihat  sbb.  in i  :

a .  Persoalan d iseki tar  keadaan kedua bahasa-tac i i .
b. Pertentangan siruktur antara kedua bahasa tadi.
c. Perbedaan klasifikasi antara kedua bahasa itu.

Begi tu lah,  soal2 in i  akan d io lah dalam hubungan pembi t jaraan ber ikut  in i .

Persoalan disekitar keadaan kedua bahasa tadi.

Untuk menterdjemahkan suatu teks dari bahasa A kedalam bahasa B,
per lu lah k i ranja s ipenterd jemah tadi  rnengetahui  beberapa hal  ber ikut  in i :

a .  Pengetahuan tentang , ,bahasa" 5)  jang d igunakar:  dalam teks i tu ,
d isamping pengetahuan tentang bahasa tadi  set jara keseluruhan.

b Pengetahuan tentang bahasa jang mau diqunakan sebagai l terd jemahan

Dan pengalpaan kedua hal  in i  dapat  meuimbulkan hal l  jang t idak d i ing in i ,

'2.V
J I



- Hal Jang pertama akan ierasa sekali pentingnja, blla kita berhadapan
dengan teks jang mempunj6i sifat2 sebagai beriliur I

a. berasal dari masa jang lama, iang telah berdjarak waktu jang tiukup
lama dari pemakaian Lahasa rekirang.

b. berasal dari bahasa iang banjak mengenal perbedaan dialek dan sosial. 6)
c, pemakaian ,bahasa" dengan effek2 tertenru.

Pemakaian bahasa pada dua wakru jang berbeda, apalagi kalau dia-
rak waktunja tjukup lama, i idak mungkin urituk dapat dikarakan ,u.".
rvle-mang kesamaannja banjak sekali, numun begitu ikan terl ihat adanja
berbagai unsur -jang berbeda pemakaiannja. Haf ini akan terl ihar dengan
dieJas pada. berbagai bahasa jang ada, misalnja sadja dalam hubunlan
Bahasa Mela ju sebelum.1900 dengao.  PM sesudah 1920 araupun denjan
Bahasa Indonesia 7), sebagai jang terl ihat pada tjontoh berikut ini :

BM ssd. 1920/Bl
oraog jang dibeli
aku
orang jang berdjualan

Bahasa Inggris, sebagai jang

Disamping halZ iaog telah disd
dengan suatu hal lain, iaitu pengguo.
tertentur sebagai pehggunaan bahasa
diperhatikan pada. waktu mengadakar
lah diketahui oleh setiap peaterdieoi

Tapi disamping ini, t idak Pula
djemahan ini, persoalau jang ada dis
terdjemahan. Keadaan ini akan terasl
keadaan sebagai berikut :

a. perbedaan sosial dan dialek

b. bahasa kedua bagi sebagian be

Kalau seandainja kita berhadap
dalamnja terdapat dua hal jang ada
Lh dengan baik struktutZ dan uasur,

Kalau misalnia kita meneoui st
bahasa berdasarkan'perbedaan kasta
rbagai bahasa2 .jang terdapat di [u
di Dharwar Kanada (W. Mc. Corn
lrenentukan untuk goiongan manaka
hal ini agak sulit untuk mengambll kt

Keadaan jang hampir serupa d
hasa tadi terdapat variasi jang oem
s:[at perbedaan--antara raklat ban z<
lan oleh perbedaan variasi denc: :
ciern tcf. H. I R Kahane, 1962, 24

Keadaannia agak berbeda <il ika
pemakaian bahasa berdasarkao perb
png terl ihat dalam hubungan perbet
-ia pada bahasa Dlawa. Disini klra
s jang bersifat perbedaan kelas, tap
pa perbedaail suasana pemakaiao bt
rtra harus mengadakan pemilihan aot
ranja itul jaitu dengan memperhiruo
r:irhan salah satu dari keduanja. At
lcriasarkan suasana iang ada daiin

Begitulah beberapa hal iang I
iaan sosial dari pemakaian bal
mahan,  Keadaan la in iang han

jang diuga tidak kalah pentingr
penting dalam hubungan bahasi

dengan baik, atau bahasa stacd
terbatas sekali. -

Tjontoh dari keadaaa ini dapa
sebuah bahasa jang bahasa stan,

n baik. (5) Halnja dapat rer."l

BM seb. 1900
budak anak ketjil ' \
sa(ha)ja b'udak
dagang orangjang merantau

Adapun dalam hubungan jang ada dalam
terlihat berikut ini :

Old English Modern English.

(meat) makanan daging
(fee) ternak dsbnja r"iu
(kaight) pelajan bangsawan (cf. L. H. Gray, 1939,26Tt

L. Bloomfield, 1933, 1261.

Seadaan iang ha-mpir sama djuga terdapat dalam huburigan perbedaan
dialek, sebagai dapar terlihat berikut ini :

B, Melalu variasi A

orang lang dibeli
(t idak ada rasa hormat)
indah
dip indahkan
induk karaogao

Dluga hal ini terl ihat dalam hubungan perbedaan sosial pemakaian bahasa,
sebagai terlihat pula pada tjontoh2 berikut ini :

B. Melaju variasi B

aoak ketjil
(untuk menghormat)

' 8 )

budak
kamu
molek
disadur
tadjuk

baik

djudul

9',)
10)
1 )
l )
r)

variasi x dari sebuah bahasa I 2)

sep kepala

tuan (kataganti orang kedua suasana
hormat)

kontler pemeriksa

variasi y dari sebuah bahasa

kepala stasiun l3)

madiikan (panggilan $r-
tuk orang Belanda) l t l )

kont ler  pemer intahan l5)
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lapao

jukup

ial .  6)

r dla-
iama.
dan ja
:ngan
rsgan
!gan

! a n g

267;
t26).

,aan

8)

9',t
l 0 )
t  1 )
1 l )
I  t )

'5€lr

tsa

/

Disamping hal2 lang telah disebutkan tadi, masih dapat ditambah

dengan Suatu h'al lain,' jailu penggunaan _bahasa dengao mengediar e-ffek2

tertintur sebagai pehggunaan bahasa pada puisi. Kesemua hal isi harus

diperhatikan pada waktu mengadakan penterdjemahan,.jang semestinja te-

lah diketahui oleh setiap penterdjemah.

Tapi disamping ini, t idak pula kurang pentingnja kiranja untuk ter-

djemahan ini, peisoilan jang ada disekitar bahasa jang digunakan untuk

terdlemahan. Keadaan ini alian terasa sekali djika bahasa itu mengenal

keadaan sebagai berikut :

a. perbedaan sosial dan dialek'

b. bahasa kedua bagi sebagian besar pemakainja.

Kalau seandainja kita berhadapan dengan pemakaian bahasa jang

dalamnja terdapat dua hal jang ada tadi, maka kim harus dapat mem.i-
l ih dengan baik struktu12 dan unsur2 jang tepat bagi penterdjemahan tadi.

Kalau misalnia kita menemui suatu bahasa jang mempunjai variasi
bahasa berdasarkan perbedaan kasta dari ordng2 jang menggunakannja,
sebagai  bahasa2 ' jang terdapat  d i  India,  misaln ja bahasa ja.ng. ' terdapat

di D-harwar Kanada (W. Mc. Cormack, 1960, 79 - 9l) ' maka kita harus

menentukan untuk golongan manakah terd iemahan in i  d isediakan.  Dalao
hal ini agak sulit unruk mengambil keseluruhan pemakaian bahasa jang ada.

Keadaan jang hampir serupa djuga dapat terl ihat kalau dalam ba-

hasa tadi terdapai variasi jang membaiangkan perbedaan sosial jang ber-

sifat perbedaan--antara rakjat baniak dan kaum e/ite, sebagai jang dibajang
kan oleh perbedaan variaii demotic dan purlstlc pada bahasa |unani Mo-

dern (cf. H. 8 R Kahane, 1962, 219 - 62),

Keadaannia agak berbeda diika bahasa itu hanja mengenal variasi
pemakaian bahasa berdasarkan perbedaan suasana dan partisipasi sebagai
jang terl ihat dalam hubungan perbedaan variasi krama-ngoko sebagai jang

adi pada bahasa Dlawa. Disini kita tidak berhadapan dengan dua varia
il ;ang bersifat perbedaan kelas, tapi hanja dengal dtia variasi jang beru
pu'p"ib.dudn suasana pemakaian bahasa. Dalam hubungan-ini, kita ha-

niu 
-hrrur 

mengadakan pemilihan'antara kedua variasi jang berbeda suasa
nanja itur jaitu dengan memperhitungkarr konsekwensi jang ada antara pe

milihan saiah satu dari keduania. Atau kita bisa menggunakan keduanja
berdasarkan suasana jang ada dalim teks itu,

Begitulah beberapa hal jang harus diperhatikan dalam hubungan
perbedaa'n sosial dari pemakaian bahasa jang digunakan seba_gai bahasa

ierdlamahan, Keadaan- lain jang harus diperhatikan ialah perbedaan dia-

lek jang d iuga t idak kalah pent ingnja.  Keadaan in i  terutama terasa sa-

ogui  p&t i t  g  dulu*  hubungan bahasa standar jang belum dapat  d i rumus-

kJn dengan.buik,  arau bahasa standarnja hanja d igunakan dalam suasaoa

iang terbatas sekal i ,

T jontoh dar i  keadaan in i  dapat  ter i ihat  dalam hubungao BI '  seba-
gai  sebuah bahasa iang bahasa standarn;a belum lagi  dapat  d i rumuskan
deng"n baik.  (5, )  Haln ja dapat  ter l ihat  sebagai  ber ikut ;
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. a, perbedaan disekitar pemakaian kata, jang dapat terhhat sbb. :
' 

daerah A daerah B

tinta dawat

kereta anginsepeda

sapi djawi/lembu

b, persoalan disekitar struktur dari sebuah kata, sebagai:

sarung sarong

tolong tulung
keluang kalong

berani - brani

c. persoalan disekitar struktur phraselkalimat, sebagai r
' anak pelempuannia anaknja perempuan 16)

saudara (si) Ali saudarania Ali,
'  saja beli buku saja membeli buku 17)

waktu kubel i  buku i ru wakru kubel in ja buku i tu .  18)

, Demikianlah,- dalam hubungan ini, seorang penterdjemah haruslah
dapat mengadakah pemilihan jang bi-sa menguntungkan, sebagai dapat
terl ihat pada keterangan berikut ini :

a. Kalau seandainja kita rrenghadapi pemilihan antara tlnta dengan
dawat, maka kita harus dapat menentukan dan memilih, -analah
diantara dua kata ini jang mempuniai kemungkinan untuk lebih
berkembang'pemakaiannja,  ja i tu  jang mempunja i  kemungkinan da-
pat bersebar lebih luas. l9)

b. Tapi keadaannja akan lebih sulit kiranja dalam hubungan per-
tentangan antara sarung dengan sarong, Dalam hubungan ini kita
mau tak mau harus melihat irekwensi pemakaian-dalam berbagai
daerah jang disertai dengan pandangan jang ada pada pemakai
bahasa berdasarkan dipakainja salah satu dari kedua variasi ini. 20)

c, Keadaannia diuga akan lebih ruwet dalam hubungan perbedaan
c jang ada tadi. ltetjuali kalau kita mau berpegang erat kepada
kemurniau Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Melaju (Riau), suatr,r
pandangan iang tidak mungkin untuk dipertahankan .lebih lan-
djut. Dan djuga pandangan ini dengan sendirinla tertolak, ketika
kita merasa perlu untuk menerima struktur sebagai.: ,nsaudaranja
Alf ' sebagai struktur Bahara Indonesia (BI), Hal ini haius atau
mau tak mau terpaksa diterima berdasarkan pertimbangan seba-
gai berikut :
i kita harus membedakannja dengan saudara Ali, iang merupa-

kan suqtu term of address, jaitu mengenai seseorang jang ber-
nama Ali, dan bukan saudara dari si Ali, Hal ini sebenarnja
tersebab oleh r

i i .  penghi langan s i  pada BI .  lang semulanja terdapat  dalam BM,
sehingga dalam BM dibedakan antara : saudara A/l dengan
saudara si Ali. Dan sekarang untuk menggantikan fungsi dari
sl ini ialah - nja iang ada tadi. 2l)
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Tapi Persoalan iang- ada dir

untuk dapat dipetiahkan begitu sao

ufu[ t"tit djuga, ierutama dalam hr

Begitulah, beberaPa kesuii 'a"

suatu bahasa jang memPuniai babar

dengan baik.

Keadaannia akan lain lagi da

nia terpakai dalam suatu hubuogan

diout 
'petbedaan 

jang tlukup b^e'ar.

Denguo tiara begini, ada uosurl bal

dlkeial oieh sebagian pemakainla'.

tentu sadia. Perbedaan dialekris al

dlsini se-akan2 harus berhaciapan

il". hubungan ini, biasania ada

Ii-buft"*u sta"ndar tadi adalah bah;

L"o"i ;ung terdaPat dalam bahasa

F,il.i""ia, l.csd, 130 - t53; cJt'
g a. G"tPers, 1960, 1 '  lEl '

Keadaan ini diuga mungkin t

jang han'ia meruPakan bahasa ke<
'Uo.iui 

k"uduan iang ada Pada Bl .
drrlat bahasa itu sebagai bahasa t

sebagai berikut :

a, bahasa itu haoja dikenai

laPangan Pergaulan daa s

uti p"Lut iian bahasa tad

daPat terl ihat keadaan :c

- i, hubungan aatara sulr

ii. suasana kePemerintal
. sebagai raPat2' bahas

iii. hubungan Penbitiara:
i lmu Pengetahuaa'

Dengan demikian' craag-

lam iuPangan ini t idak al

tadi, slbagai misalnia dt

pentiil'

b. bahasa itu biasania drgur

sadia, sehingga ada suas

kaiannja '

c. Pengaruh bahasa daerah
makaian lokal bahasa in

Pat daldm Pemakaiaa io

Begitulah beberaPa faktor t

ieadaan dua bahasa iang a:a ia



Tapi persoalan jang ada disekitar- tjontob2 jang. lainuia agak sulit

untuk dapai dipetjahkan begitu sadia, dan menghendaki_Pemetjahan jang

agak sulii djuga, ietutarru dllan hubungan pemakaian BI setempat'

Begitulah, beberapa kesulitan jang ada jang 
. dihubungkau dengan

suatu ba"hasa jang mempunjai bahasa siandar iang belum lagi dirumuskaa

denga.n baik.

Keadaannja akan lain lagi dalam hubungan bahasa standar jang ha-

nla terpakai daiam suatu hubu-ngan suatu suasana tertentu sadja dan ter

Jap"t ietbedaan.jang tjukup beiar-dengan pamakaian bahasa se-haci2. 22)

O"ngun tiara beglni,"aia unsur2 bahasa, terutama kata2 jang mungkin-tidak

Jtt"iut'oieh seblgian pemakainja, dan hanja dikenal oleh pemakai2 ter-

i"ri"l"ai". PetbJdaan dialektis akan banjak sekali terl ihat,.sehingga-kita

disini se-akan2 harus berhadapan dengan berbagai variasi bahasa. Tapi

dalam hubungan ini, biasanja ada faktor jang menguntun$,kan' jaitu varia

si bahasa sta"ndar tadi adalah bahasa jang digunakan dalam tulisan2, se-

L";;i-t;;g terdapar dal"- bahasa Dierman, Aiab dan sebagai-nja._(cf.. W.

f . i" . io"ia.1-9scj, 130 - l53t C.A. Ferguson, 1959,325 - 40; Ferguson
I | . f .  Gumpers, 1960, I - l8) '

Keadaan in i  d iuga mungkin terd jadi  dalam hubungan sebuah bahasa

iu"g Lu; t .  merupakai  baha. i  kedua bagi  sebagian besar  pemakain ia,  se-

irg"ai keadaan jang ad" puda BI .sekaraig ini. Berhtrbung dengan kedu-

dulan bahasa itu sebagai'bahasa kedua, alian terl ihat beberapa keadaan

sebagai  ber ikut :

a, bahasa itu hanja dikenal orang bila ia telah-srentjemplungi suacu

lapangan pergaulan dan suasana ter tentu iang.merupakan_lapang
un p"".utuian" bahasa tadi. Misalnja dalam hubungan BI akan

dapat  ter l ihat  keadaan sebagai  ber ikut :

i .  hubungan antara .suku (Slametmul iana,  1959,  27 ) '

i i . suasana kepemerintahan dan jang berhubungan dengan itu

. sebagai rapat/, bahasa pengantar dan sebagainja'

i i i . hubungan pembitlaraan tertentu, sebagai misalnja persoalan

i lmu Pengetahuan'

b"ng"o demik ian,  orang jang t idak mengintegrasikan d i r i  keda-

lam iapangan ini t idak ikuo *,tngkin_dapat menggunakan bahasa

tadi, slbaiai bisainja dengan orang? kampung fang diam ter-

pentii l .

b. bahasa itu biasanja digunakan dalam hubungan suasana tertentu

sadia, sehingga ui" .ulraou jang sulit untuk dimasuki oleh pema

kaiannja.

c.  Pengaruh bahasa daerah akan kentara sekal i  da lam ! 'ubucganpe
maki iun lokal  bahasa in i ,  sehingga ada unsur2 jaog haoja terda-

pat  dalam pemakaian lokal  ter tentu dar i  bahasa in i '

Begitulah beberapa faktor jang harus diperhatikan dalam hubungao

..ud"ui'd,ra bahasa jang a,Ca tadi,- iaitu antara bahasa iang diguoakan
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sebagai. bahasa sumber dan bahasa rerdiemahaa. pengabaian dari faktor2
lang telah dibit larakan tadi dapat mengakibarkan haft;;;;"n;r;i l ; '-

a. interpretasi iang salah terhadap isi naskah.
__ b. t idak terrjapainia tudjuan uraha penterdiemahan.
Karena itulah, kedua faktor ini .harus diperhalikan benar.

2, PettentanganTperbedaan struktur antara dua bahasa tadi.
Bahasa A dan B adalah dua bahasa, sehingga dengan clemikian ke-

duanja tidak sama atau berbeda. Tapi biarpun t""gi*, '- i ir" tak mungkin
it9ln" jgk daRat. untuk mensu.tukuo bahwa prfi- k;;;;,; ."I"r;t;;;
berbeda'  atau seluruh.s is temnja akan berbeda.  Meskipun unsur2n ja,  jang

P^::,:tr 
kata pasri telah berbeda, namun ut"o t".t itur, ';;;" t jara mele'_

: i |YL 11l  
- : rgu1urkan mungkin bersamaan.  Dengan begin i  a lan dapat

rerr rhat  b iasania adania pora dan s is tem iang bersamu"n,  i i .u ,nping per te-
daan unsur2 jang menjoloi tadi. Hal ini u[u"'d"put r;;I,-h;r;rgai berikur:

a. Dua bahasa m,unqkilmempunjai.morf.em2.iang berbedu a"iguo rururr-
an, fonim jang berbeda,  namun akan ter l ih f t  ia"r i -11ru*uun dalam
hubungan sisteq fonemiknia. Begitulah, berba_gai tuhar" ,ang ada Ji
Indonesia jang rerl ih.ar sebagai 6ahat"2 juig f.;u"d;, ;amun terl ihar
adanja kesamaan dalam hubungan sistem f6nemik mereka.

b, Dua bahasa mungkin mempunlai morfem2 ;ang s"linq berbeda, tapi
o'empuniai sistem .uytan 

jang berurutan iang bersamuJn dalam ."buih
hubungan jang lebih besar, iebagai t"rfi'fiut-pJ;,,rrr;h H;t;;-#;tii" o7:' li ,n!iilix,, :

Dan banjak lagi tjontoh lainnja,

Begitulah, dua bahasa jang berbeda, mungkin akan mempunjai polaststern jang bersamaan, djsamplng beberapa antJra k"J;;rilT;;;,J;;g;;
demikian, perbedaannia jang.'adi tidak mungk',,-;rtrk;i;i iuogr.uo. per-
bedaannja'masih retap ada,-dan har inilah ;;; fi;;;;iutit"n daramhubungan penterdjema.han. pengabaian keadain ini 

"k";-J;;;';;;#bulkan -suatu terdiemahan iang --tidak menurut pola bahasa terdjemahan.Dan bagaimana pentingnia plrbeda"Jirri-uk",, dapat terlihat pada kere-rangan jang akan diberikan berikur ini. untuk r;;;i" ;;; 
"r."" 

Jig"-nakan B. Inggeris dan B. Indonesia, dan akan dimuraiJd;;; urutan jangmungkin merupakan karimar arau bagian a"ri l"t""i-t"ii."r, 23) iaitu t
lu iu pergi  kepasar I  go to the markel 

-- '  ' - ' - '  '

, saja = /; pergi = go; kg = to; pasar = (fhe/ market
Kalau salah satu u.nsur dari tjontoh ini digantikan dengan sebuahunsur lain, misalnja sadja unzu. p"rtuo'u duri k;J;;;;.-rrii,'utun terliharadanja" pertentangao sebagai berikut : 

---- -rveeeu,,s !eer'

engkau )
Kamu > you
tuaa cs. 24) )

Disini terlihat teHdakseiobar

Untuk menterdjemahkan -[o lang
haruslah diadakan pemilihan antara '

pemi l ihan dalam hubuagan in i ' .  tero

Lu.a . "bagui  bahasa ter tu l is  t :dar ;a

memberikin suasana gandii l al 'u I

dalam hubunqan baha''a tertulis" i

aku lebih disukai dari saia' iaal f
bersuasana hormat.

Halnja berbeda dengan keada

..we". Daiam hubungan isi kita be

nqan ,,kami", iang berbeda sana s-,, iu,iu; 
dan ,.a,ku'; .tadi iang haa:a I

ud^on in i  mlmPer l ihatkan a iac;a P
lnd. dengan B. Ingg' jaog akan da

hubungai perbedaan klasifika-' i '

Tapi, Perbedaan daiam hubur

aspek strukturi l jang lain, t-eru"ag.a

ha. she, rt, Dalam bahasa IngEeris

bouqht it for her' jang kalau diterd!

tanp'a memperhatikan kaidah srruk'

sebagai berikut :

la  meT be <z-

Tentang Penterdjemahan ioi daPa't

a. Pada kalimat terdieoahaonb
tara he dengan she atauPul

B. Ingg. tadi. TaPi hal ;sl

berdasarkan hubungan jang ar

ditentukan Perbedaaa masingi

85t, Halnla sama sadja deng

lam B. lngg. jang hania daPa

hingga hanja hubuagannla de

daoat  membedakannia '

b. Kallmat terdjemahar tadi s*

B. Ingg sadia, tanPa -:-Pc

sekal i .  Kaidah st ruktur  E '  ln t

tadi sama sekali, sebagai da5

Dalam B. Ind' dlika h;ta ne

.  ia  me* ie <a

maka unsur iang mungkin. ar

hingga urutan jang aoa acai;

la me$De <a

misalnja t la membelikarc': :

Karena itu ,,nla" jang aCa P
dimaksud untuk menterdienr
dapat diterima' Kata .-: =- i

mungkin memPunjai Persasa

saja )

aku )

kami )
> w e

kira )

( h e
ia < she
'  ( i t

( h e
beliau

( she
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Disini terl ihat ketidakseimbangan antara B. Ind. dengaa B. iagg.
Untuk menterdjemahkan ,,1' iarg ada dalam B. Ingg. kedalam B. Ind.
haruslah diadakan pemilihan antara ,saia' dan .aku' . Tapi ketidaktetapan
pemilihan dalam hubungan ini, terutama dalam hubuogan pemakaian ba-
hasa sebagai bahasa tertulis t idaklah demikian fatal, dan sedikit sadja
memberikan suasana gandii l atau dianggal. Hal ini terutama tersebab,
dalam hubungan bahasa tertulis. iang bersifat hasil sastra, pemakaian
aku lebih disukai dari sala, jang pada suasana biasa terasa agak kurang
bersuasana hormat.

Halnja berbeda dengan keadaan jang ada 
'disekitar penterdjemahan

,,we". Dalam hubungan ini kita betul2 harus memilih antara ,,kita" de.
ngan ;,kami", jang berbeda sama sekali denotasinja, lain halnja dengan

,,saia" dan ,,aku" tadi jang hanja berbeda konotasi belaka. Begitulah' ke
adaan in i  memper l ihatkan aCanja perbedaan atau per tentangan antara B.
Ind.  dengan B.  Ingg.  jang akan dapat  d i t ind jau lebih landjut  nant i  dalam
hubungan perbedaan k ias i f ikas i .

Tapi, perbedaan dalam hubungan kataganti ini dfuga mengandung
aspek strukturi l jang lain, terutama sebaqai jaog terl ihat dalarn hubungan
he, she, i i , Dalam bahasa Inggeris terl ihat adania kaJin:at sebagai : He
bought  i t  f  or  her .  jang kalau d i terd iemahkan begi tu sadja kedalam B.  Ind '
tanpa memperhatikan kaidah struktur B. Ind. akan dapat diterdjemahkan
sebagai berikut :

la  membel ikannja untuknla,

Tentang penterd jemahan in i  dapat  k i rania d iber ikan t ia tatan sbb.  :

a. Pada kalimat terdjemahannja tidak terl ihat adania perbedaan an-
tara he dengan she ataupun dengan lt iang terdapat pada kalimat
B. Ingg. tadi. Tapi hal ini t idak begitu penting kiranja, karena
berdasarkan hubungan jang ada dengan struktur2 lainnja akan dapat
ditentukan perbedaan masing2nja. (c[ F.W. Houscholder, 1962, 173-
85). Halnia sama sadja dengan penterdjemahan kami dao kita keda-
lam B.  Ingg.  jang hania dapat  d i terd jemahkan dengan we sadja.  se-
hingga hania hubungannja dengan berbagai unsur lainnja sadja jang
dapat membedakannja.

b. Kalimat terdiemahan tadi se-mata2 merupakan penterdiemahan dari
B.  Ingg.  sadja,  tanpa memperhat ikan kaidah st ruktur  B lnd.  sama
sekali. Kaidah struktur B, Ind. t idak rnengizinkan hal jang sematiam
tadi sama sekali, sebagai dapat terl ihat pada keterangan berikut ini. '

Dalam B. Ind. djika kita mempunjai urutan sebagai :

ia  membel ikannja

maka unsur jang mungkin ada berikutnia adalah .se-X-Xs 25), se'
hingga urutan jang acia adalah :

ia  membel ikannia se-x-X

misaln ja t  la  membel ikannla sebuah b"kt '
Karena i tv  , ,n ia"  jang ada pada membel ikannia tadi ,  lang sebenarnja
dimaksud untuk menterd lemahkan u i t " ,  tern jata tak mungkin uotuk
dapat diterima, Kata ,,n1a" iang ada pada menbeiikann;a tadi haoja
mungkin mempunja i  persamaan deogan , ,her ' ,
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Begitulah'-keadaan ini menjatakan, bahwa ,,it" tidak mungkin untuk
diterdle3,rahkan dengan 

"niz" tag!. -karena -ria iio,g *"r""r.ut p"J"
membelikan itu hanja mungkin dihubungka" &;g;:hJ-i tapi tidak -
dengan ..it". Karena itu mlstinja ada slsuatu keLungklrran lain, ka-
rena ia membelikannja se-x-X tidakrah _dapar J;u';il;p sebagai
terdje.mahan-dari kalimat jang ada -dalam -g trSS t"Jll"("*r"gkin"an
itu ialah meletakkan persamaan ,,rt" sesudah ia"henbeliiiiiiii iiit-,
tidak satupun-dari urutanZ berikut ini r

ia membelikannja ia
ta membelikannja itu

, ia membelikannjania

ilin__di!:, ,terdf3{i. Semuania ridak mungkin untuk rerdiadi. Dengan
alasan-ioi dapatlah disiy'nulkan disini, bahwa it jang ada daram "ka-
t imat b. lngg. tadi  t idak mungkin di terdjemahkan iengan t" tuguit i
djuga kedalam B. Ind.

Itulah persoalan jang ada disekitar penterdjemahan,,t{" jang ada pada kalimat tadi. Tapi dengan ini sama r"ruri u"["niuh ferarti, bah-
;ii^?,"_tj:it"n, i"nq. ida paia rcrdjemahan kalimat tadt ,"f"n 

-'a"p.,

drpetrahkan dan diselesaikan. Disini  hanja baru dapat dikatakan me
l..S_"11^ki::Santi 

tadi,, dan beium lagi mengenai persoalan ,;;;;;;;:Krn ada cl isekirar apakah kal imat jang ada dalam B. Inqo, iadi  di-pat diterdjemahkan dengan ra mambiikannia LarinJ itrl"ri"r' iJ'u"r,
akan dapat terlihar padi pembitjaraan lurn'dulu- iafi"o--irrr djuga,

c. seka'rarig kita masuk kepada unsur kedua jang-ada pada kalimat ta-di, jaitu ,,go', jang akan dapat terlihar adanil t"ua-uui-rUU, I
(he) goes, went,  have gone, be going.

Persoalan disekitar adania (hd goes tida.klah perlu. bagi soal pen-terdiemahan ini, karena, ii ttup". -"tuput 
"n 

rii"Jr, 
"#r 

jang ber-hubungan densan pemakaian Buhuru l;ss;;i, L"lJ;, i l l ' tiaut uau
a":i!3,:^r]i_ !:"q"1 

penterdiemahan ini. Tidak ada persoalan apa}
Flg,,"_rf3, ldung didalamnia jang.berhubungan dengan urt tny" tudi .
; r jp l l  

perooahan dari  .go mendjadi wenf memang merupakan suatuhal iang perlu untuk dipe_rhatikan daram _bubungJn p.oi"rd1eo,uhun,
terutama dalam hubungan2,jang isrimew". D"t;; i,;l"fi;;;;rg umum,hal ini.tidaklah pedu. untuk diperhatikan u""-,-["-r";"" iu'luaui, d.-pat ter l ihat dalam hubungan konteksnja, misalnia ;"6; i ;

Kemarin ia pdrgi  kepasar,
Tapi keadaannia akan.berbeda.bila perbedaan tadi drgunakin setjaraefektif sekali, sebaoai jang rerlihai ;;;; i;;;Jl"i},1r" or"nM. Mead dalam bikunla-l_ang _b_"rnu;r"-: Jex and lemperament inthree primiuye socteftes,' (Nerii V;i[-lg5ol, .au"g.i i.-r,g"j,i"r",.uo-nja berikut ini :
" l  have used the present fense for arr  customary acts;  the past tensewhen I am describing an event that occurred rn the past or a conditionthat obtained in the-past ol th, ioiiirunce ol which I have no evi-

dence,' and the PerleC tense io

control or EuroPean contact he

tlat. kaki I ).

Melihat Pemakaian bahasa iar

alan perbedaan jang ada tadi haru

diusaf,akan suatu penielesaiao iang

Mead mengatakan sebagai :

,The biggei{ vil lage rn ihe

maka ini. harus 
-diterdjeaahkan 

seb

toa dulunia meruPakan desa ja' '3 t
-Dluga terdapa.t persoalan ia-nE iair

tetdie."hun- .have gone ' Kaiau r
qone to the market, maka oraag'

i iarankat  terd iemahan sebaSai  )5

Dalam hubungan ini terl:hat

kali. Tapi perniataan ini sutir untr

nakan uotoi. -eoggeneralisir" bahr

kan dengan ,,sudah", atau sebaiir:

kiti berhadaPan dengau tjontoh st

When I came there' I fotrad

jang sama sekali tidak ouoglin -nr
sampal disana, saia daPati oereka
karena arti ,,sudah makao" drsroi

mulai = sedang makan (d I' C'q

samaan dengan hade been eat n3'

djemahkan dengan:

Waktu sala samPai disana, x

beqitu oula halnja, t idaklah setiap

deig"o' menggunakan -sedang"' I

untik menlaiikan near future'

d. Sekarang dilihat lagi rln<nt t
jaitu ,,the house"' Kalau kita

iarrq ada dalam B.  Ingg,  mal

sebigai : Saia Pergi kePasa' 'tr

la in,  ja i tu :

The man has been arresteo' =

Tapi dalam B. Ind. kalau ada nr

maka ia mestinja memPunjai hui

sebagainja, sehingga terbentuk ot

saja pergi kePasar itu, cukar
saja pergi kePasar itu' sedar

sehingga kalau diterdjemahkan
sebagai berikut t I go (only] :c t l

ians berbeda sama sekali dengan

-ufrkuo lagi kedalan B' I-o3g'

-sala perg i 'ke1asar"
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dence,. and the perlect tense for customary behav,our tttat gffi-€4:

control or European contact has modil ied oe eliminated"- (ibid- l6'
t lat. kaki l),

Melihat pemakaian bahasa jang dilakukan Mead tadi, naka perso-

alan perbedaan iang ada tadi harus diperhatikan sekali, dan hendaklah
diusahakan suatu penielesaian iang baik untuk B, Ind. Karena itu bila
Mead meugatakan sebagai  :

.The biggest vil lage in the mountain region was Alitoa'
maka ini harus 

-diterdlemahkan 
sebagai: ,,Orang menganggap, bahwa Ali-

toa dulunia merupakan desa jang ierbesar didaerah pergunungan . .
-Djuga terdapat  persoalan jang la in,  jang ter le tak dalam hubungan.
terd jemahan'  .have gone' .  Kalau misaln ia ada kal imat  sebagai  :  I
gone ta !,he market, maka orang, dengan setjara begitu sadja, akan
njarankan terd jemahan sebagai ,  Sala sudah pergi  kepasar.

Dalacr hubungan ini terl ihat se.akan? tidak ada persoalan sama se-
kal i .  Tapi  pern jataan in i  su l i t  untuk dapat  d iper tahankan dan dapat  d igu-
nakan untuk menggeneralisir, bahwa ,,have n en" 26) dapat diterdlemah-
kan dengan , ,sudah",  atau sebal ikn ja,  Keadaan ia i  baru akan d je las b i la
kitA berhadapan dengan tjontoh sbb. :

When I caine there, i found that they had eaten.
jang sanra sekali t idak mungkin untuk diterdiemahkan dengan: Waktu saja
sampai disana, saja dapati mereka sudah makan.
karena arti ,,sudah mikan" disini dapat dbn biasanja merupakan sudah
mulai  = sedang makan (cf .  J .  Gonda,  1954) lehingga ia mempunia i  per-
samabn dengan hade been eating. Karena itu, ia sebenarnja harus diter-
d jemahkan dengan:

Waktu saja sampai disana, saia dapati mereka sudah se/esal makan

begi tu pula haln jar  t idaklah set iap bentuk be -  ing dapatd i terd jemahkan
dengan menggunakan ,,sedang", karena ia ada kalanja mungkin digunakan
untuk nrenjatakan near future.

dil ihat lagi unsur berikutnja jang ada pada kalimat tadi,
house". Kalau kita hania tetap berpegang kepada unsur

dalam B.  Ingg,  maka mest in ja kal imat  tadi  d i terd jemahkan
Saia pergi kepasar l iu, jaitu berdasarkan suatu keadaan jang

pen-
have

II l€.

d. Sekarang
jaitu ,rthe
jang ada
sebagai :

l a i n ,  j a i t u :

The man has been arrested. = Orang itu sudah ditahan.

Tapi dalam B. Ind. kalau ada urutan sebagai : Sala pergi kepasar itu
maka ia mestinia mempunjai hubungan dengan bukan kepasar lain dan
sebagainja, sehingga terbentuk urutan sebagai r

. saja pergi kepasar itu, bukan kepasar lain.
saja pergi kepasar itu, sedangl ia kepasar iatn.

sehingga kalau d i terd jemahkan lagi  kedalan B.  Iogg.  akan berbeotuk
sebagai berikut: I go (only) to thet markei
jang berbeda sama_sekal i  dengan jang ada tadi .  ]ang mungkin c i i terc i ie-
mahkan lagi  kedalam B.  Ingg.  dengaa , , !  go tc  i re  r .a.<. :  "  haoja iah
,, saia pergi kepasar "
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, !"si,ulah, .keadaan_ ini meniebabkan kita mesri berfikir mengenai
fungsi ', i tu" *rla_m B. Il{. . iang dihubungkan dengan ,,the" dalam B, ingg.
,,the" dalam B' Ingg. adalah suatu unsur-' iang ad"a dutu- hubunguo pEi-
tentangan-dengan ,,ao-cs, ketjuali untuk masi noun. Tetapi hal lni t idak
ferdapat dalam- B.- lnd. l igrpun^ kita tioba dengan menterdiemahkan ,,a-
i tu  dengan , ,sebuah" kedalam B,  Ind. 'sesuatu iang mendaplat  , ,a , ,  dui" -
.B..lngg.. t idak mun_gkin -lagi untuk mendapat ,,ttt"e', tapi 

' t idak 
demikian

halnja dengan B. tnd. sesuatu jang mendapat ,sebuahl' masih mungkin
untuk mendapat ., itu", sebagai terl ihat pada tjontoh berikut ini :

Rumah jang sebuah itu adalah rumah kami,

Karena itu, ;, i tu" iang ada dalam B. Ind tidaklah samasekali de
ngan.- ,the" Fng ada dalari '  B. Ingg. ,, itu', i tu kalau mau direrdyemah-
kan kedala.m B. Ingg.,mungkin diterdlemahkan dengan ,,ihat" atau ,,the-
tapi_. t idaklah tiap _ ,,rhe" dalam B. Iogg. dapat diterdjemahkan dengan
,,itu'. Keadaannja dapat terl ihat sebagai 

-berlkut 
:

---*------l* > x

> o = kosong.

diterima dan digucakaa untuk meon

il;;;;i" sebuah struktur l3i" i1oj;
i"t 'Jt*uhkun jang tadi' ;aitu P€miu

a. buku itu dibelikannia unrukoia

b. untuknja dibelikannia buku iru

Pemilihan aotara kedua urutao :n:

tungannla dengan berbagai strukr'rr

ber ikut  in i  I  ,
i . Saia memPuniai s€oraBg anar

ii. DiPasar saia membeli sebual b

Beglrulah, keadaarvjaog ada tadi n

u'. S,r.it,rrt B' Ingg'. aktrf bisa- dl

akti{ taPi dluga daPat c3s -

b' Karena itu struktur aktif-rialal
"' 

iJt* 
"-r.,if 

djuga dalam B" lad

DisamPing hal2 jaog telah, dicit

a lan la in jang harus d ib i t iararao '  I

=enda atav katalenda dalam B' -lt
;; i .; n. tngg', iang daPat teri ib"a

i tu
!
!
I

that
I

the
l

i tu
i tu

- Dan penentuan pemilihan dari keadaan tadi hanja dapat ditentukan
dengan tjara penguasaan kedua bahasa tadi; dan sulit untuk diberikao
suatu rumus umum jang berlaku untuk seluruhnja.

. .Begitulah beberapa keadaan jang dapat terl ihat dalam hubungan
keadaan .jang ada pada kalimar yangl pertama tadi. Sekarang ;ang afan
dil ihat ialah keadaan iang ada disekitir 'persoalan penrerdjema:han lialimat
,,He bought it {or her" jang belum lagi selesai airrqurut 

"" 
t"Ji. 

- --

. sebagai diketahui, kalimat ini t idak mungkin unruk diterdjemahkan
dengan : la membelikannia untuknia,

sekarang tinbul pertanjaan, apakah ia mungkin diterdjemahkan dengan:
la membelikanja untuknia buku itu.

Dalam B.  Ind.  tern jata,  bahwa sesudah , , ta  rnembel ikannja.  mest in ja
tjuma q_da ,,sebuah buku" cs. atau ,,se-x-X,. dan tidak ,,buku'l iu. ' cs. atao
"i.!u'f. $argga itudapar dikatakan, bahwa ora member'i 'katnnja buku itu.
"x  i tu" .  Karena i tu  dapat .  d ikatakan bahwa , , id  member ikannja buku
itu' dapat pula dianggap tidak ada. Dengan tjara ini terl ihat, bahwa
penterdjemahan. setiara j lng ada radi tak mungkio dapat dilakukan. Ka-
rena itu, perlu kiranja dil ihat suatu tiara penteidlemahan jang lain, jaitu :

la  membel ikann ja.  untuknja.

Dalam hubungan ini, ,djuga ̂ ^tak-dapat_ diberikan' ,,buku ituo, dan jaog
mungkin tjuma oosebuah buku" belaka. Dengan tjara ini, dapat dikatalanl
bahwa struktur dengan tjara urutan jang taii t idak mungkin untuk dapai

B. Indonesia
- manusia
-  b inatang
. tumbuh2an

bulat dan
- bunga
. sesuatu iang
- sesuatu iang
- alat Perkakas
-  benda2 la in
- benda2 tiair

-l- iang berbeqt
pandiaog

tipis
buodar

tertentu

Karena itu, kalau dalam B' I

; i"."i l tui kedalam B' Ind' deng:

;;:;;;;;; du,, ,"buguinja' raPr i

."t io"i*ita dapat teri ihat nanri

#;i'il;-iaitu Pada bagian 3

Sekarang akan dilihat dari s

"" 
olt^,J"ailtohuo.dari baha'a i

i"Ji ut un memPerlihatkan suaru

=i"*t ' rft".t i , is dibandingkan deni

adi .  Untuk in i  akan kamt amo

Tiontoh iairg Pertama akaa

'd" ;i;; Seiia'it'' Me/aiu' ecisi';li"i-i"lrthaiaman I luls P9.'E
l'u"-J"lillahitladzi 16 iliha i

i"-i" ul"' Kalimat ini diterdlema



diterima dan digunakan untuk menterdjemahkan jang ada tadi, Dan mes-
tinja, ada sebuah struktur lain jang mungkin dapat digunakaq untuk meo-
terdiemahkan jang tadi, iaitu pemiiihan antara I

a. buku itu dibelikannia untuknja

b. untuknja dlbelikannja buku itu

Pemilihan antara kedua urutan ini biasanja ditentukan berdasarkan hu-
bungannja dengan berbagai struktur lainnja, sebagai terl ihat pada tjontoh
berikut ini ; -

i. Saia mempunjai seorang anak sadja. Untuknja saja belikan buku itu.

i i . Dipasar saja membeii sebuah buku. B,pku itu (saja belikan untuknja.)27)

Begitulahl keadaan jang ada tadi memperlihatkan keadaan sebagai berikut:

a. Struktur B. Ingg. akti l bisa diterdlemahkan kedalam B. Ind. dengan
aktif tapi djuga dapat pasi{.

b. Karena itu struktur aktif dalam B. Ingg. belum tentu mendjadi struk-
tur  akt i f  d juga daiam B.  Ind,

Disamping hal2 iang telah dlbit iarakan tadi, *"rih 
"du 

sebuah perso-
alan lain jarig harus diblt larakan, jaita soal disekitar perbedaan klasifikasi
benda atas katabenda dalam B. Ind. dibandingkan dengan jang terdapat
daiam B.  Ingg. ,  jang dapat  ter l ihat  sbb. :

B.  Indonesia
- manusia

,  -  b inatang
- tumbuh2an f lang berbentuk

bulat  dan pandjang
- bunga

B .  I ngge r i s .
common count
common mass (H.L.  Smith | r .

1962, 48)

- .  sesuatu jang t ip is
- sesuatu iang bundar
-  a lat  perkakas ter tentu
-  benda2  l a i n
-  benda2 t la i r

Karena itu, kalau dalam B. Ingg. ada ,ra man", maka ini harus diter
dlemahkan kedalam B' Ind. dengan seorang orang, da1 t-ak mungkin-dengan
satu orang dan sebagain la.  Tapi  persoalan in i  t idaklah demik ian sederhana,
sebagaimana dapat terl ihat nanti dalam pembitjaraan tentang perbe{aan
klas i f ikas i ,  ja i tupada bagian 3.

Sekarang akan dil ihat darj suatu keadaan lain, jaitu mengenai persoal-
an penterd jemahan dar i  bahasa Arab kebahasa Indonesia,  Pada bagian- in i
kami akan memper l ihatkan suatu kenjataan jang ada sadja,  danl i r rang ber
s i fa t  theor i t is  d ibandingkan dengan jang ada dalam hubungan B.  Ingger is
tadi. Untuk ini akan kami ambilkan beberapa tjontoh'

T jontoh jang per tama akan kami ambi lkan dar i  penterd iemahan_ iang
ada pada Sediarah Mela lu,  edis i  tu l isan Arab,  iang d i terb i tkan o leh Dlam-
batan ja i tuhalaman I  jang berbentuk sebagai :  2E)
Alhamdu li l ldhil ladzi ld i l6ha i l l6huwa wa k6na fi l-awwali wa 16 siai
in ma'ahu. Kalimat ini direrdiemahkan sebagai berikut:
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.'E#€f:'*

, ;Sega, la pudl ian bagi  Al iah,  Tuhan iang t iada Tuhan,  hania la ,  dan adalah
la pada azal t iada sesuatu diuapun sertanja .
fang ingin dibitjarakan sekarang'adalah beberapa keadaan sebagaf berikutr
a, Kaldu diperhatikan bagian pertama dari"terdjemahan tadi,- jaitu : ,,se-

gala pudjian bagfAllah", maka haruslah ditanjakan hal2 sebagai berikut r
1). apakah- dengao Ti harus diartikan, bahwa ,,pudjian2" lang'' hanja diuntukkan bagi Allah, arau
2). irutan iui merupakan suatu pembukaan sadja dari suatu hal jang

la innia.
Kalau ia diinterpretasikan sebagai l), maka kedllam ururan tadi lebih
baik d i tambahkan .hanja ' ,  sehingga jang ada ia lah :

^ Seg.ala pudiian'hania (teiiasu"k)" bagi Altah.
sedanglan kalau ia diinterprestasi-kan sebagai 2), maka ia lebih baik
didahului dengan ,,dengan", sehingga iang ada ialah :

Dengan segala pudjian bagi Allah,
Dan kalau ia diinterprestasikan dengan keduanja, mal.a ia harus di-
terdiemahkan 

'sebagai 
berikut :

Dengan segala pudjian iang hanja teruntuk bagi Attah.
. pe.noal t jara ini, penterdjemahan tadi iebih baik unrik dirindjau lagi.
b. Kalau kita masuk kepada b3rgian kedua dari terdjenahan tadl, jairu ":

,,Tuhan iang tiada Tuhan hanja la o,

rnaka -dapat_ dikatakan, bahwa struktur ini t idak terasa sebagai struk
tur. BI. -meskipun ia telah berusaha menghilangkan alladzi jarig ada
pada teks B._Arabnja. Struktur ini masih tltara iebagai struktur dahasa
Arab iang ada tadi, Hal ini ter5ebab beberapa faktor, jang akan dapat'terl ihat pada pembiriaraan berikut ini.

Pemakaian ,Tuhan lang" tidaklah merupakan suatu hal jang ha-
rus ditolak' tapi iang harus- diperhatikan ialah berbagai unsur la*innia
dan.hubungan unsur tadi dengan berbagai unsur taiinja tadi. Karau
, , luhan iang" tadi .d lhubungkan dengan unsur jang langsung ada sesu-
dahnja, jaitu ,,t iad-a" akan ierasa adan;a kedlanggalannia'. Ur-sur ,.t iada.

. biasanja- meniarankan adania ,_,ber.. ." dan ia idak biasa dihubungkan
deng.an kata .beqda.beg-iru sadia, behingga tidaklahada struktur seb"agai
,,t iada {kata bendd". Karena ita ,, iang-tiada" mestinja adalah ,, i inj
t idak ada", sehingga jang ada sekarang ialah,,Tuha, iang tidak a'ia...r '
Tapi kata benda jang ada sesudah ada tidi, tidak boreh ru*l dengun kata
benda jang ada .sebelum lang, sehingga tidaklah strukrur sebagai",Tuhan
lang t idak,ada Tuhan. . . . . '  dapat  d ianggap ada.  Karena hal  in i lah,  maka
penterdiemahaa tadi t idak-m_ungki! untuk direrima sebagai pola B. Ind.
jang baik. Ia seharusnia diubali. Dan pgrubahan ini, iau tidak mau' oesti menjeluruh, dan lebih baik kiranja untuk merubahnja sama sekali, Ba
giau tadi akan.lebih baik kiranja kalau diterdjemahkan' sebagai berikut;
(. . '  . '  bagi Allah), satu2nia Tuhan, (dan tidak ada tuhan laii selainnja)
dqngln alternatif, bahwa ja.ng terietak didalam kurung jang dibelakang
idalah sebuah pendjelasan belaka.

c. Bagi'an terdjemahan berikutnja jang berbunji : adalah ia pada azar
selain sulit untuk dapar diterima srrukturnia sebagai struktur B; Ind. diuga
*p"t. menjarankan sesuatu hal jang muagkin ti iak diingini sama sekaji,
Pemakaian .adalah ia' pada bagiio tadi hanja .oerudk"o ,uutu rer-
djeoahan belaka dari kana jang ada pada bahasa Arab. Dan penter-

4E

dleinahan |iii, d.,":P# 
6:"",:t :

karena , ,adalah 
-€at

tJ"o--L"tU"aa dengan kdoa iaog a

B:' i ' ; . ;;mpunlai tugab sbb :

lt sebaqai sebuah PeDS?1bt El

tabeida sesudahnia dalan set

tiontoh berikutnia ini :

Adulun seseorang anak .:e'; '
katadePan' sebagai 6isaloF o

2) terletak antataduabuahkaab-! -o;;r; 
itu adalah aianc'a' -

Karena itu,-Pada azal iaog.adu Pat

sesuatu iang menundiuk haC- salt

i"i*" il;g ada sesudahoia adalah

di : adalah ia Pada azatn'a-

ft"uauui-ioi ditolong lagi' karc^a-

e""n"; katasainbuos {ensa.n1ia,'- I
.uJii. t<ut"na itu keadaan ioi ctal

;"i; ';;;'"kuti d".os:." iSos ?1
,iaut' *""gkin untuk diterima tn

ffi\;i #"iuiuu saoa sekali tr&
ld'u ,"b"lo* jang laio tda"' 'dgo
iiit 

"ii ", 
i^itu de-ngan. meogad.a xa

Karena itu, terdiemahan inr uen'

d, Terdietahan berikutnla iaog. bc
"' ;";i;;;;; J'ugu manganduns hai2

Pertama kal i  harus d iPerhar t rat^p 
" ir. ;1s111i, ^l"in"T J:."ff 

= i
lao i  Denterd lemar
t'ttt i ,t l  digu"tikan dengao :e'?:

Jilu'niu 
"bisa menimbulkan nn

-"""i"i"ft"" serta sebagai seb'-l

kali bukan meruPakan karab€Dc

terd iemahkan dengan iang *=- t

Beqitulah beberaPa tiata"an r

ada tadil sebagai 
' iang terl ihat pa'

;#n ;;ril [i,u-tir'u' ienterdiecabr
.,.. iu*u-dari surat ini telah lertj

iJio *u.ih ketingsalan Es1"" t*

t iru" lung.ong sadla masuk kepac

l"I""l--i"tajl'ahan Rabbil'alar
lll" "ril;i iuns mendiad'*a' A
l i-ug;*" iang bersifat PoPuier 3

fia; Juatu saduran dalan ard iaol

rena itu, dalam nubungan Peorblt
ii i."tu;pi"gkan sadia B.asian ait

J;il-T;; an seluruh alarn' seda

"" 
iJJi"at Tuhan seru setare- a

iang teiah archais' sehingga arar

kai bahasa sekarang'



dle inahan kdna dengan .adalah '  begi tu sadia sul i t  uotuk dapat  d i ter ima,
karena' , ,adalah"-dalam B.  Ind.  mempunia i  r i i r i  daa fuogt i  s t ruktur i i
jang berbeda dengan k6na jang ada dalam B.  Arab , ,adalah"  dalam
B. Ind.  mempunja i  tugai  sbb,  : -

l) sebagai sebua.h. penganrar jaog langsung dihubungkan dengan ka-
. tabenda sesudahnja daiam sebuah kalrmar, s?bagii terrihai pada

t iontoh ber ikutn ja in i  :
Adblah seseorang anak iang bernama . . .  a tau langsung d i ikut i  o leh' karadepan, sebagai misalnja dengan : Adalah pida {uatu hari.,,,..

2,) terletak antara dua buah katabenda, sebagai :
Orang i tu  adalah a iahnia.

Karena itu, padaazal.ia.ng, 
.adapadabagian tadi dapat dianggap sebagai

sesuatu jang menundluk har i /waktu/ tempat .  Keadaan in i  menlarankin,
bahwa,jangada sesudahnia adalah l-nja/ , iehingga jang radi bisa mendla-
di : 6i6121, ia pada azalnta.
Keadaan in i  d i to long lagi ,  karena bagian ber ikutn ja t idak d ihubungkan
dengan-_katasainbung dengannja- ,  rapi  laogruog i isambungkan b igr t ;
sad;a. Karena iru keadaaa ini dapal menimbul[an interpret"asi lang 6er.
beda sama sekal i  dengan jang ada pada teks bahasa Arabnja.  tehingga
t jdak mungkin untuk d i ter imi .  In te iprerasi  jang_dapat  d iber ikan t " . i i -
dap hal  in i  ia lah .sama sekal i  t idak 

'menjarankJn 
adunla pengert ian , , ia

ada sebelum iang la in ada".  dan hanja mengatakan,  
'bahwa 

ia pada
mulania,  ja i tu  dengan.  mengadakan penjamaan antara azal  dengan'asal .
Karena itu, terdjemahan lni hendailah ditindlau kembdli.

d ,  Terd jemahan ber ikutn ja iang berbunf i 'sebagai  :  l iada sesuatu d juapun
sertanja, dluga m€ngandung hal2 jang hurus:diperhatikan lebih lancirut.
Per tama kal i  harus d iperhatrkan' teniang pemakaian i lada jang le l ih
baik d igant i  dengan t idak ada.  Disamprng i tu ,  d juga harus d i t ind,au
lagi penterdjemahan ma'ahu dengan sertinia, ;anf leuitr b"ik k;;;;;
untuk d igant ikan dengan ( iang)  menjer tb in ja.  Hal  in i  tersebab,  ka.en.
sertanja , bisa menimbulkan lnterpretasi lain, karena serfa f nja akan
menjatakan serta sebagai sebuah katabenda 29), pada hal ia ..rou ."-
ka l i  bukan merupakan katabenda.  Dengan a lasan in i ,  ia  leb ih baik  d i -
terd jemahkan dengan jang menjer ta in ja.

.  Begi tu lah beberapa r ja taran rentang penterd jemahan kal imat  (2 ' )  ianq
ada tadi, .-"bus?i jang teri ihat pada teri lemahan'sedlarah na"i"ir i, s!r."I
rang baik k i ta  l ihat  penterd jemahan la in, ia i tu  dar i  suratAt  r " t t t " t -Aiut
pertama dari surar ini telah rertjakup datam pe-bitiu"aa;- i"Jll-rr. i i"
iang masih ket inggalan bagian terachi r  dar i  a ja i  in i .  Karena i tu ,  sekarang
ki ta langsung sadja 

T.- r .k  -kep_ada bagian terachi r  dar i  a iat  in i ,  ja i tu  me-
ngenai _te.rdjemahan Rabbil 'alamin. Ad" iang menterdjemahkan' ini de-
ngan , , ruAan iang mendiadikan Alam" jang k lmi  aupui i 'aot"m suatu bu-
ku agama lang bersifat populer 30). Terdilmahan rni kami anggap seba-
gai  suatu saduran dalam ar t i  jang la in,  dan bukan terd jemahan' iagi .  Ka-
rena i tu ,  dalam hubungan pembi tJaraan in i ,  keadaan semat jam in i  dapat
c i ikesampingkan sadia. 'Bagian a jar  in i  k i ranja baik  untuk d i terd;emahkan
sebagai  Tuhgn.se/uruh a/am, sedangkan pemaka. ian is t i lah , , . " ru;  r " l i "g-
ga terdladi Tuhan seru seka/ian alam, terasa sebagai suatu terdiemahJn
lang te lah archais,  sehingga akan menimbulkan raJa d langgal  bagi  pema
xai bahasa sekarang.
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Terd;emahan ajat berikutnja dari surat ini dapat dianggap tidak me
ngandung persoalan seandainja ia tidak dil ihat sebagbi sesuatu jang ber-
hubungan dengan ajat sebelumnja. Kalau aiat ini dil ihar sebagai aiat jang
berdiri sendrri, tanpa hubungannja sama sekali dengan ajat lainnja, a*an
terasa sulitnja untuk mengatakannfa sebagai sebuah kalimat. Dan ia keli-
ha'tannja, nlemang bukan merupakan sebuah kalimat, hania bagian sadja
dari sebuah kalimat, jaitu ber-sama2 dengan aiat iang sebelumnja ia me-
rupakan sebuah kalimat. Dalam hubungan ini ia merupakan keterangan
lebih landjut tentang AIlah, sehingga fungsinja dapat terl ihar sbb. :

. , . bagi Allah, Tuhan seluruh alam, jang pengasih dan peniajang.
Terdjemahan ini sudah tjukup kiraila, hania sadja ia m€ngan-

dung suatu kelemahan, Dengan terdjemahan sematjam ini, maka besar se
kali kemungkinan untuk mengartikan, bahwa ,jang pengasih dan penia-
iang' sebagai bagian dari alam, jaitu keterangan untuk a/am, Karena
itu, djauh lebih baik kiranja untuk menghindarkan ini, jang dapat diker-
dlakan dengan mengulang ,Tuhan" sekali lagi, jang diletakkan sebelum
.. iang",  sehingga iang ada ia lah :

Al tah,  Tuhan seluruh aLam, Tuhan iang pengasih dan penia jang.

, ,dan'  iang ada pada urutan tadi  mungkin pula untuk d i tukar
dengan serta, jang tidak akan menimbulkan suatu hai jang prinsipil, kare-
na keduanja memang sama dapat  d igunakan.  Pemi l ihan odan" dan . ,ser tao
in i  hanja bergantung kepada fungsi  kererangan in i ,  ja i tu  apakah ia meru-
pakan unsur jang terachir atau ,t idak. Kalau ia bukan merupakan unsur
jang terachir, maka ia lebih baik untuk dihubungkan dengan ,fian", se-
dangkan ,,serta" hendaklah dihindarkan betul. SJkarang, hll inilah jang
akan dibit larakan lebih landjut, jang berhubungan dengan fungsi ajat beri-
kulnfa. Alat berikutnla masih tetap merupakan kelerangan terhadap
Allah, sehingga djuga harus dihubungkan dengan urutan j ing ada tadi.
Dengan alasan ini, pada bagian tadi lebih baik digunakan ,dun" dari
,,serta"r sedangkan untuk jang berikutnja baik digunakan ,serta". De-
ngan demik ian,  a jat  ber ikutn ja mula i  dengan :  _, ,ser ta iang . ,  ,  .  .  , . .

. Maliki jang 
,ada pada_ ajat 3 ini adakalanja diterdjemahkan orang

dengan merlerintah dan adalah pula jang menterdjemahkannja dengai
memiliki. Perbedaan ini kami rasa berada diluar rangka pembitlatlan
strukturi l ini, karena ia bersifat perbedaSn jang lebih dalam dari. perbe-
daan interpretasi Maliki sebagai sebuah uo*rri buh"ra. Disini termasuk
pandangan keagamaan. Kareua itu disini t ldak akan kami bit larakan lebih
landjut. Pemilihan hari iang achlr ataupun hari pengadilan djuga tidal
perlu untuk diblt larakan, karena kedua'hal ini, dalam tradisi, telah terasa
sebagai suatu hal jang sama, Apalagi, terhadap keduanja biasanja mtsti
disertakan dengan beberapa interpretasi.

Aiat I merupakan suatu keadaan jang berbeda dengan ajat2 sebe-
lumnja. Kalau pada ajatT sebelumnja,_ kita berhadapan dengan Allah
bagai orang ketiga, maka pada ajat i l i  kita berhadapan dengan Allah
bagai orang kedua. Persoalan perobahdn ini berada diluar rangka
bitlaraan kita sekarang, karena ia berhubungan dengan mateii dari
tadi, Ajat ini mungkin akan diterdjemahkan orang sebagai:

Akanykepada Engkau kami meniembah

Penterdjemaban sematian ial dca,!
dlemahan jang hania mengikuri p
dalam bahasa Arabnia, ians dapar

na' budu
(kami) (menjembah) (eoEtau

Tiara bejini dalam baha"a Arab,
ganti persona ii ldka ini, adalah u
ganti personanja (T..W' Thatchcr"
tadi timbul karena ia hendak ribr
atau kalimat iang ada sebelunoia'
penggunaan iiiaka adalah satn2nt
hasa Arab, karena pemalaian ba
bab bentuk pasif dalam bahasa I
tu. Tapi dalam B. Ind. ada so,arn
mengambil begitu sadia' apa iarg
pat  menterd iemahkannja dalao B' 

(hania) engkaulah iang *a
sedangkan bagian berikutnja ditcn
lah tempat kami minta tolong dan

akan engkau kami rnr:e t,

jang meniru sadja kepada urutan i

Begitulah, terdjemahan rang
disamping terasa djanggal bagi p(
jang agak sul i t  untuk dapar d ipwt
krl ihat pada keterangan berilut i

a. Pada terdiemahan tidak terai
tinja ada (cf terdjemahan dar

b.  Memang mungkin untuk d iu
dak menolong, karena -mesi
waktu jang tertentu, dan rrd

, rengkaulah lang kami ser :a- '
lah X iang kami semban* t -q
lebih abadi dari jang tadi..

Pada aiat berikutnia tidakir
karena itu kita 

-bisa 
masuk tepa*

A;at ini merupakan keteraq

iang ada pada aiat 5. Dengan cicr
tuk menggunakan jaitu, sehiogqa
Sampai disini belum ada persoai.e
an sesudah$'ja, iang dalam teLg i
him, jang kalau diterdiemahkao s
dapat  d i terd iemahkan sbb. :

,,engkau memberikan niod

Dan ..nja" jang ada disini saiaa
lan" tadir sedangkan bagian ioi r
norang2a' tadir laitu sebagai sebua
nla sebagai sebuah keteraogaoo a
kang dari urutan tadi, 

'sehiogga 
t
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Penterdjemahan sematjam ini dengan dielas terasa sebagai .suatu penler-

il"*"ftlt iang hania mengikutl iola iang a.da pada -.struktur 
jang ada

dalam bahasa-Arabnja, iang dapat terlihat sebagai berikut:

na' budu ryaKa

t r r

(kami)  (menjembah) (engkau (dalam bentuk akusat i f )=akan engkau)

Tiara beqini dalam bahasa Arab, atau lebih tepat lagi pemakaian kata

oanti per"sona ii idka ini, adalah untuk memberikan tekanan kepada kata

fiurrti 
'per.onunju 

tt.W, Thatcher, 1942,2371, iang daiam hubungan ajat

iadi  t imbul  karena ia hendak d ihubungkan dengan a jat  iang sebelumnia

atau kal imat  jang ada sebelumnja l  ja i tu  dengan.  a iat  l .  Dan. t jara.  begin i '

p"nggrnuun ii iatla adalah satu2nia tjara jang dapaf ditempuh dalam ba-

["rJh*U, kare.ra pemakaian bentuk pasif tak mungkin- sama sekali, se'

Uut U""t"t pasif daiam bahasa Arab harja ada_ bila pelakunia tidak ten

tu.-f"pi dalam B, Ind, ada suatu tjara lain,. gehingga tidak perlg- unt-uk

menqambi l  begi tu sadja,  apa jang ada pada bahasa Arab tadi .  K l ta da-

pat  i lenterd iemahkannia .dalam p.  Ind,  sebagai  ber ikut :
'  

(hania)  engkaulah iang kami sembah
sedangkan bagian Lerikutnia diterdremahkan- sebagai t dan .(hania) engkau

Iah tJmpat kimi minta tolong dan tidak perlu diterdJemahkan sebagai:

akan engkau kami minta to long'

jang meniru sadja kepada urutan jang ada pada naskah bahasa Arabnia
- Begitulah, terdjemahan iang menggunakag pola bahasa Arab tadi'

d isampi"ng terasa d ianggal  bagi  pemakai  B Ind. ,  -d luga mengandung.hal2

; r ro *" t  su l i t  untuk iapac d- iper tanggungdjawabkan,  sebagai  jang dppat

terl ihat pada keterangan berikut ini :

a. Pada terdiemahan tidak terniata adania pengertian ,,hanja" iang mes-

t in ja ada (cf  terd jemahan dar i  M.  Pickthal l :  1953'31) '

b. Mdmang mungkin urrtuk ditambahkan ,hania",.tapi hal ini djuga ti-

dak meio lot tg,  kut"n.  , ,menjembah" ia lg-  ada d isana.mempunja i  ar t i

waktu jang ierrentu, dan tidak abadi. Keadaannja -tnerbeda dengan

, , , ing iuutu i  iang kami sembah" jang sama sebenarnja dengan "engkau'
iah-X iang kami sembah" jang dengansendirinja mempunjai arti iang
Iebih abadi  dar i  jang tadi .

Pada aiat berikutnja tidaklah ada hal jang perlu dibit ja-rakan lagi

karena itu kita bisa masuk kepada ajat berikutnja, jaitu aiat 6'

Alat  in i  merupakan kete ia.ngan leblh landiut  dar i  d ia lan iang betu l

jang ada pada aiat'5. Dengan demikian, diauh lebih baik seben^arnia un-

i u t t * "nggunakan  i a l i u ,  t " f , i nggu  te rd iad i  :  l a i t u  d . i a l an .o . rang2 ' '  ' . '  '  :
S"nl;u; i i". ioi betu* u j" p"..ol"ian lain lagi, berbeda halnia,dengan bagi

an ,Lsudahnja, jang dalam teks Arabnia tersebut sehagai an 'amta'alai-

[ i* i""g kalau dlie.diemahkan setjara begitu sadla kedalam B' Ind' akan

dapat  d i terd iemahkan sbb. :' 
,,engkau member'ikan ni'mat atasnia"'

Dan *n ja"  jang ada d is in i  sama dengan , ,otang2" jang ada sesudah "d ja
fua;; i l i i ,  ,"d"igk"o bagian ini merJpakao buglun- jalS terik-at kepada

,,orang2ri tadi, juitu sebaiai sebuah keterangan belaka. Sesuai dengan sifat

i iu-."Lrgui ,ebuah kereiangan, maka -ia h-arus dlletakkan disebelah bela

kang dari urutan tadi, sehingga terdladi:
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dialan oranq2 iang (engkau memberikan ni,mat atasnjal- I  
api '  s t rukcur  semat iam in i  t idaklah laz im dalam B,  Ind. ,  dan dapat  d i -

anggap-sebagai  bukan srrukrur  B Ind.  Dalam B.  Ind,  b i la  , ,1ang, ,  d i lkut i
oleh sebuah kataganti, maka kataganti ini t idak mrrngkin diikuii oieh se
buah kata.kerd ja.  jang memakai  awalan me-,  tapi  har"us langsung d i ikut i
o leh pokok katakerdja,  sehingga jang tadi  mest in jamendiadi  

" (enlkau 
ber i

ku? .  .  . .  ) .  Tapi  , ,ber i i in"  d1;ga t idak 6ungkin untuk duiat  d igr-
nakan d is in i ,  karena.  b.er ikan t juma dipat  d igunaka-n b i la  katabenda ;Jng
ada sebelum jang adalah katabenda lang menundluk kepada benda, 

'dai

bukan.  sebagai  jang ada sekarang in i .  ja i tu  katabendanja mewaki i i  orang,
ket jual i  ka lau. iang.  ada semuanja adalah katabenda jang mewaki l i  orani .
Kalau jang ada sebelum , , jang" .adalah katabenda jang merupakan oranf ,
maka ia harus berubah mendladi ,,beri", sehingga iangftaai mendjadi (en6-
kau beri ' /. ,ratasnia" iakperlu lagi untuk ditambahkan, karena -n"ja
itu teiah ada pada orang, sebab jang dimaksud dengan u-nja., disana sa-
ma. sadja.  dqnsln .orang'  . jang ada tadi .  Dan kareni  , , - i iu . ;n ia tak per lu
lagi untuk disebutkan, maka afas djuga tidak perlu lagi, 

'karena 
ia Lanja

ada bila ada,-nja, -Keadaannja ini t idak_ dapat disam*akan dengan jang
ada. pa.da bahasa Arab. Pemakaian 'alaihim pada bahasa Arab".emanfr
per lu dan wadi ib ,  sama haln ja dengan pemakaian kepada dalam B.  Indl
dalam konstruksi  sebagai  ;  Saja member ikan X kepada Y.
Tapi  karena Y te lah-megdjadi  Y,  tadi  ja 'g  sama i "ngun ordt tet  dengan
sendir.inla "kepada Y' taklah perlr.r lagi, bahkan meniaiahi polu"ju.rg 6iu-
sa dalam B.  Ind

Ajat  ber ikutn ja d iuga t idak mungkin untuk d i terd jemahkan sebagai :
jang tiada dimarahi (atag mereka dan fidak sesai mereka. 

- i

Per tama kal i  jang harus d i ingat  ia lah,  bahwa ajac in i  berhubungan dengan
ajat  jang ada sebelumnja,  ja i tu  dalam hubungan per tentangan denian
"orangz iang ka-u beri ni 

'ma!" 
. Kare'a itu, seba-gai ,rnrur unr,ik menja-ta-

ka.n negat i fn ja,  leb ih baik  d igunakan , .bukan'  dan bukan . t idak.  arau . t i ida ' ,
sehingga {enpan_ demik ian.  jang tadi  dapat  d iarr ikan sebagai :  (bukan jang, . . . ,
Tapi u-ntuk lebih m_endjelaskan, dan sesuai dengan ldanla pengeitian

.-orgno. 
pada almaghdhubi, lebih bark kiranja uniuk ditamtuhkun"orang

lag i  sebe lum fang ,  seh ingga  te rd jad i  :  ( bukan 'o rang2  i anS  . ,  . . . 1
Tapi ,  jang.pent ing d is in i ,  ja i ru jang d iburuhl ian '  adiatah d ia lan dan

bukan a:a ls . .?-d j1 .Karena i tu  leb ih baik  untuk menggunaka n d ia lan d iu-
9, f  (c f . ,P ickthal l , .3 l ) ,  sehingga jang ada ia lah bukai l ia lan orang2 iang
dtmaraht .  Penambahan atas mereka t idak per lu sama sekal i ,  karena ia
telah,ada p.ada orang2. Dan lebih tidak mungkin lagi untuk menggunakan
1ergk;a $dj?, sebagai,iang rerl ihat pada terd'lemahan ;ang diberik"an oleh
H, M. Raml i  (1961,  25) ,  karena dengan begin i ,  yang medarahi  adalah me
reka, pada hal sebenarnja iang memarahi adalah ruhan, sedangkan mere
ka hanja jang dimarahi.

Bagian Ler ikurn ja,  leb ih,  baik  d i terd jemahkan dengan lebih bebas,  ia i ru:
dan bukan pula dialan orang jang sesat

ja i tu  ,se*quai  dengan jang ada d iatas tadi .  Penggunaan st ruktur  , t idak sesat
mereka' sulit untuk dapar dipertanggungdja*ibkun, karena bukan *eru
pakan struktur B. Ind.

Begitulah beberapa tjaratan tentang penterdjemahan dari bahasa Arab,'
kedalam bahasa Indonesia, dan dengaa ini dapatlah diselesaikan beberapa
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persoalan disekitar pertentanga_n struktur antara dua bahasa jang harus di
perhat ikan-dalam'proses penterd jemalran.  Dan dar i  pembi t iaraan jang ada
tadi, dapat kiranja terl ihat keadaan sebagai berikut :

a. Penterdjemahan hania dapat dilakukan dengan pengetahuan jang
tjukup baik mengenai struktur bahasa sumbernja maupun bahasa
terd jemahannja.

b. Penterdjemahan dengan menggunakan struktur bahasa sumbernja be-
g i tu sadja sul i t  untuk dapat  d iper tanggungdjawabkan,  karena akan
terdjadi pemaksaan dan akan terasa adanja kedjanggalan.

. Tapi, disamping kedua hal ini ada pula suatu faktor lain jang harus
diperhat ikan lagi ,  ja i tu  persoalani  jang ada d iseki tar  penggunaan st ruktur
anak domba dalam agama Kr is ten untuk menjatakan penggembala domba
Penggunaan st ruktur  anak domba in i  d i lakukan mereka dengan mengana-
logikannfa dengan struktur sebagai anal; pedati dan sebagainja, Tapi dengan
t jara in i  mereka t idak menjadar i  adahia perbedaan antara s i fa t  jang ada
pada domba dengan iang ada pada pedat i ,  Domba bisa mempunja i  anak
sedangkan pedat i  t idak Karena i tu ,  ka lau d isebutkan anak domba,  maka
ini bisa diartikan sebagai anak dari domba, sedangkan anak pedatl, bu-
kanlah anak dar i  pedat i ,  tap i  jang mendla lankani  mengemudikan pedat i .

Begi tu lah,  keadaan in i  meniatakan,  bahwa analogi  begi tu sadja,  tan-
pa memperhat ikan perbedaan jang mungkin ada antara masing2 unsuin ja
sul i t  untuk dapat  d i ter ima.  Analogi  baru dapat  d igunakan b i la  terdapat
s i fa t2 jang bersamaan antara masing2 unsur ,  misaln ja dalam hubungan
anak pedat i  -  anak komidi ,  ja i tu  sama2 t idak mungkin mempunja i  anak.

3. Perbedaan klasifikasi antara berbagai bahasa.
Faktor berikutnia jang harus dibit larakan ialah perbedaah klasifikasi an

tara berbagai  bahasa,  jang lebih banjak merupakan-pembi t iaraan mengenai
,.daerah arti" dari sebuah kata, jang diuga dapat dihubungkan dengan pem-
bagian dunia sekel i l ingnia sebagai  iang ter l ihat  pada unsu12 bahasa jang ada.

Penggrt ian , ,bapa" jang ada dalam B.  Ind.  berbeda dengan pengert ian
,bapak" jang ada dalam Bahasa Minangkabau (Mkb),  terutama kalau d i l i -
-hat hania dalam hubungan term o{ re{erence kekeluargaan. Pengertian
. .bapa" jang ada dalam B.  Ind.  adalah suami ibu atau jang d isamakan
dengan i tu ,  sebal ikn ja , ,bapak" dalam B.  Mkb.  adalah-  suami ibu dan
saudara laki2 dari suami ibu, dan dluga suami dari saudara perempuan
ibu ser ta suami dar i  saudara perempuan bapa.  Begi tu d juga haln j  a pet-
bedaan antara . .paman" dengan . .mamak" iang terdapat  dalam B.  Ind.  de-
ngan B.  Mkb.  Paman dalam B.  Ind.  adalah saudara lak i2 a jah dan ibu,  se-
dangkan mamak dalam B.  Mkb.  hanja lah saudara lak i ' lak i  dar i  ibu sadja.

Perbedaan lain misalnja jang hampir serupa dengan iang tadi ialah
diseki tar  pemakaian katagant i  orang.  .Kalau d i l ihat  s is tem katagant i  orang
dalam B. Ind. akan terl ihat kiranja sistem sebagai berikut r

suasana biasa suasana hormat
I .

exclusif
inclusif

I I .
I I I .

aku, saja
kami
kita
engkau,  kamu
ia
mereka

sala
kami
k i ta
tuan cs. (cf. U. |unus, 1958,34)
bel iau
(mereka?)
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KeadaannJa berbeda dengan B Ingg. jang mempunjai sistem sebagai berikut:

orang pertama : I orang ketiga : h.e
we 

;1"
'  orang kedua i you they

Perbedaan jang ada antara kBduanja adalah sebagai berikut I

a. dikenalnja perbedaan suasana' hormat dan biasa dalam B. Ind.
jang tidak terdapat dalam B. Ingg.

b" dikenalnja perbedaan orang pertama inclusif dan exclusif dalam
B. Ind.  jang t idak ada sama sekal i  dalam B.  Ingg;

c. '  Terdapatn ja t iga mat jam katagant i  orang ket iga tunggal  dalam
B. Ingg jang hanja ada satu dalam B.  Ind.

Perbedaan2 in i  haruslah d iperhat ikan k i ranib dalam hubungan pro-
ses penterd jemahan.  T idaklah mungkin , ,you" jang ada dalam B.  I tgg.
i tu  d i terd iemahkan begi tu sadja dengan , ,engkau", .bahkan d juga t idak de-
ngan katagant i  buatan , ,anda" lang d ianggal  i tu  31)  Begi tu lah pula haln ja
, ,v /e"  iang ada dalam B.  Ingg.  harus dapat  d i terd iemahkan dengan baik,
dengan mengadakan pemi l ihan antara k l ta  dengan kami.  Sebal ikn ia,  ka lau
menterd jemahkan , , ias jang ada dalam B.  I "d,  maka k i ta  harus dapat  me
mi l ih  dengan tepat  antara , i1"  ,  , ,he"  dan , ,she".

Keadaan jangbegin i  d juga terdapat  dalam hubungan menterd jemah-
kan dar i  B.  Ind.  ke B.  Arab atau sebal ikn ja.  Kalau dar i  B.  Ind.  ke B.  Arab,
maka k i ta  harus dapat  misaln ja mel ihat  perbedaan d jenis  lak i2 dan perem-
puan dalam hubungan kataganti orang kedua dan ketiga, disamping perbe-
daan tunggal ,  dual is  dan d iamak.  dalam hubungan orang ket iga ser ta tur lg-
gal  dan d iamak dalam hubungan drang kedua.  Sebal ikn la,  ka lau mau men-
terd jemahkan dar i  B.  Arab kedalam'8.  Ind. ,  maka k i ta  harus dapat  ber-
usaha untuk mendlelaskan perbedaan jang ada dalam B. Arab tadi, terutama
dalam hal2 iang bersifat teknis, jang biasania dapat ditolong dengan unsur2
jang mengel i l ing in ja.

Disamping perbedaan dalam hubungan kataganti orang ini, diuga ti.
dak kurang pentingnja, perbedaan dalam hubungan klasifikasi benda. Da-
lam B.  Arab,  k las i f ikas i  katabenda jang utama adalah perbedaan atas
djenis laki2 dan perempuanl iang tidak terdapat dalam B' lnd. Dengan
demik ian,  ka lau menterd jemahkan dar i  B.  Arab kedalam B Ind.  dalam
hubungan jang teknis,  dengan t idak boleh mengabaikan perbldaan in i '
maka dalam B.  Ind harus d iusahakan untuk mengadakan perbedaan
ini sebaik mungkin. Tapi hal ini t idaklah perlu, dlika ia ridak diperlukan
setjara teknis, karena hubungannia dengan berbagai unsur lainnja akan
dapat menolongnja. Seballkn;a dalam menterdjemahkan dari B. Ind. ke
B.  Arab,  maka k i ta  harus dapat  memi l ihn ja,

Tapi keadaan jang utama dalam hubungan penterdjemahan dari B. Arab
kedalam B.  Ind.  jang bersangkutan dengan soal  k las i f ikas i  in i  ia lah ter '
dapatn ja perbeda'en mengenai  orang,  b inatang dan sebagain ia dalam B lnd.
jang t idak ada dalam B,  Arab.  Begi tu lah,  set iap katabenda jang ada da.
lam B.  Arab harus d i t lar ikan kedalam kelompok mana ia mest i  d imasuk-
kan kedalam B.  Ind.  Keadaan in i  t idak akan sul i t  da lam hubungan benda2
biasa,  tapi  t idak demik ian haln ja dengan tuhan,  mala ikat  dan sebagain ia.
Kita tidak mungkin unLuk mengadakan satu tuhan atau saiu malaikat be.
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gi tu sadja,  tapi  harus ar
baniak menggunakan , ,c
rang ma!aikat" .  Tapi  ic :
ogalami per tentangan dr
mala ikat  i tu .  Bagi  B.  In

Perbedaan klasiflx
jang la innja,  misain ja d.
green jang dibedakan d
murni  t idak d ibedakan
sehingga ada ungkapa"

'k ipun terdapat  kesamaa
f ikasi  jang sama terhaj i

Pe rbedaan  l a i nn 'a
s is tem duduk.  Dalam B
tentu,  tapi  dalam B.  I l ;
terangan lebih landlur  r

Dyuga perbedaac.
bedaan ber ikut  in i  :  D;
, , k i r i k " ,  sedangkan  da  a
, ,anak andi lng"  belaka.
lam B.  Diawa,  sama ha o4 

Begi tu lah bebera: ;
hasa,  jang masih dapai

T i a t a t a n

N.I .  Z ink in dala: r
of  L inguists  iang i :
r ikat ,  pada tanEJa
Communicai ;ve i " .
bahasa jang d igus,

-  jang d igunakan se
O .  ( c f .  Z r n k ; n , 1 9
Ist i lah metalang,-=:
gai ,,sesuatu hai r;
dengan exoi ingu s:
Keadaan in i  dengar
njebar2 agama Krrs
digunakan o leh c i
Karena i tu  dalam
bungan dengan pe
Linguist ics d i  Asr
t ingkan sekal i ,  se l
jang bernam a E,o :
jang kusus menger
Gr i jos.  P.  Naipospr
segi  penterd jeme' :

Is t i lah , ,bahasa" : i
tt ", i-alah pemak

l ) .

2)

3).

1).

5) .



gitu sadja, tapi harus ada penundiuk dienisnia. Sampai sekarang orasg
banjak menggunakaa, ,orang",  sehingga d ikatakan, ,seorang tuhai , , , ' ,seol
rang malaikat". Tapiini masih mendiadi pertaniaan, apakah ioi t idak me-
ngalami pertentangan dengan konsep2 keagamaan mengenai tuhan dan
malaikat itu. Bagi B. Ind. sendiri hal ini t idak mendladi persoalan.

Perbedaan klasifikasi ini masih dapat ditambah dengan perbedaan
jang la innfa,  misaln ja dalam hubungan perbedaan warna.  warna-  b/ue dan
green iang d ibedakan dalam B.  Ingg,  rern,ata dalam B.  Mela iu janq aqak
murni  t idak d ibedakan sama sekal i .  Keduania d inamakan dengan Eid iau,
sehingga ada ungkapan ,,langit hidjau" (cf A. Moeis, 1928). Dan mes-' \ ipun terdapat  kesamaqn nama warna,  namun belum tentu,  terdapat  k las i -
f ikasi iang s-ama terhadap bendanja (cf FLA.C.W. van Wiik, 195E, l l3-371.

Perbedaan la innja misaln ja ter l ihat  dalam hubungan pembedaan
sistem duduk. Dalam B. Ind. bersila telah berarti suatu m-atjam duduk ter
tentu;  tapi  dalam B.  Ingg.  harus d i terd jemahkan dengan menggunakan ke-
terangan lebih landiut tentang to sli jahg tidak perlu dalam B-. Ind.
_ Dluga ,perbedaan lain akan rerdapat misalnja dalam hubungan per-
bedaan berikut ini : _Dalam_ B-. Dyawa dibedakan antara ,,asu.. dengan
, ,k i r ik" ,  sedangkan_ 9uhg B.  Ind.  hanja d ibedakan set iara ,andl ing. .  jan
, ,anak andl ing"  belaka.  Dengan demik ian,  s t ruktur  , ,anak asu" t idak ada da-

_ lam B.  Diawa,  sama haln ja dengan t idak adanja , , {emale cock, ,dalam B.  Ingg.
Begitulah beberapa - per6ed-aan klasififasi jang .antara berbagai ;L

hasa, jang masih dapat ditambah dengan perbedain lainnja. *l* -

T i a t a t a n

r ). N.L Zinkin dalam prasarannia untuk Ninth International congress
of Linguists jang diadakan di cambridge, Massachusetts, AmerikJ se-
r ikat .  pada tanggal  27 -  3 l  {gustus 1962,  iang berkepala , ,Four
Co.mmunicai ive Sysiems and Four Languages",  mengatakan tentang
bahasa jang.digunakan p.ada puisi sebagai bahasa jang sama dengai

-tgnS qiSgakan sebagai baha_sa t3nda, jang dilambangkannia denian
O. (c f . .  T ink;n,1962,  119 -  52,  tTZ).
Is t i lah metalanguage jang d igunakan d is in i  dapat  d i terangkan seba-
gai ,,sesuaru hal jang berada dibelakang stuktur bahasa.., lang sama
dengan exolinguistics (cf. J. B. Carroll, 1955, 26 - 9).
Keadaan ini den-gan dielas terl ihat dalam usaha iang dilakukan oleh pe-
niebarz.agama Kr is ten,  jang berusaha unruk menggunakan bahasa jang
digunakan o leh masjarakat  jang d idatangi .
Karena itu dalam organisasi Kristen ada suatu lembaga jang berhu-
bungan dengan penje l id ikan bahasa,  sebagai  Summei inst - i tu te of
L inguist ics.  d i  Am-er ika.  Djuga persoalan penterd lemahan mereka pen-
t ingkan sekal i ,_sehingga ada sebuah madla lah jaog kusus untuk in i ,
jang bernam a Bible T ranslation. Dan di Indonesia ada sebuah pubrikasi
j lng kus_us- _mengenai penterdjemahaa Indi;1, jang dikarang oieh C.D.
Gr i jns.  P.  Naipospos dan f .  L .  Swel lengrebel ,  iang-bero" . "*  :  Beberaoa
segl penterdjemahan Alkitab kedalam Bahasa lndonesia.
Is t i lah , ,bahasa" jang d igunakan in i ,  dengan sengadja member i  tanda
" ", ialah pemakaian bahasa pada suatu ruang tertentu, baik oleh

3).

1).
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seorang pemakai bahasa maupun oleh lebih. Dladi ia tidak sama sama-
sekal i  dengan bahasa begi tu sadja.  Ia  se-akan2 dapat  d isamakan de.
ngan is t i lah jang teknis i lmu bahasa,  ja i tu  , , id io lek" .
Pengert ian , ,d ia lek"  d is in i  sengadja agak kami batas i ,  ja i tu  hanja
dalam hubungan perbedaan geografis sadia, dan tidak termasuk ke-
dalamnjq pgrbedaan sosia l .  Dladi  ia  berbeda dengan jang d iber ikaa
oleh CA. Ferguson & J ' .1 .  Gumperz {1960,  9) .
Pengert ian Bahasa Mela ju dan Bahasa Indonesia jang d igunakan d i
s in i  dapat  d i l ihat  pada sebuah ar t ike l  kami jang la in ( ]unus,  1960).
Setjara garis besar dapat kami katakan disini kJadaan sbg. :

20).

rancka: : .  bahrr 'a  :  - :

j an l  i eb i i r  besa r  j : :
1 , " ' = ' n o r ' v o m h : . , -  ^ ,

-qat"  dar i  perkemla:
bebe rapa  tempa t  -a
iang  han ja  be rke= i

Frekwensi  i iu  t ica. l
beg i t u  sad ia ,  t ap :  : :
ber ikan o leh pare :
kan k i ranja suasa:a
in i  dapa t  d i l i ha i  t ' :

Tap i  dengan  beg i : :
maka ian  -n ta  paca

Band ingkan lah  c ia . . '
bahasa  Ingg r i s  A= i

Penge r t i an  ka l imar
jang d iber ikan o ie:

Each  sen te .
v i r tue of  an '
form (C C

|ang  d imaksudkan  :
lam suasana hormar.
l a i n  ( Junus ,  1958 ) .

| ang  d lmaksud  den l
mengklas i f ikas ikan
atang,  ekor ,  b id i i  d
katabendan ja i tu  se

Jang  d imaksud  den
part ic ip ie.  Pelambar
lambang jang d ib ias i
sky cs (cf. Chornsk'

Dis in i  sengadla kar
takan,  bahwa ia sal
jang ac ia hanja daia

Dengan mengambi i
mengatakan, bahrr';
sebagain ja.  Kalau d;
semat iam i tu ,  mak;
i tu ,  d i l ihat  dar i  per
salah. 

'1-api 
hal ini

rangkan.  Dladi  d la

Bandingkanlah dee
ka l ima t  sebaga i  :
n je l id ikan A'A '  H;
kata benda.

30) .  Bandingkanlah der ;
lam bukunja jang oe

" -b;h;;;" 
M;i;* 

-* te28

Bandingkan dengan srtuktur B. Djawa
Bandingkanlah dengan struktur bahasa

Waktu kubal l ina andio bo'bo'ka

sebagai:  aku tuku buku.
Makasar sebagai :

dikatakan ba-

bahasa Indonesia

hanja me-

Batak,  ja i tu

I*l

.-*^ f *
i

I

? l \

) ) \

23).

Dan disini sekali lagi harus diingat, bahwa pe,rbedaan B. Melaiu
dan B.  Indonesia jang d iber ikan d is in i  se-mara2 berdasarkan perbe-
daan kesadaran, dan bukan perbedaan strukturi l bahasa.

E).  Is t i lah var ias i  jang d igunakan d is in i  berasal  dar i  is t i lah jang d iguna-
kan o leh Ferguson I  Gumpe-rz (1960,  3) .  Dan jangdimaksuddengan
variasi A disini ialah ,,sesuatu variasi" jang dapat dianggap sebagai 

-ba-

hasa standar B.  Indonesia.  sedangkan dengan B berbagai  var ias i  la innja.
Dan d is in i  sengadja d igunakao is t i lah Bahasa Mela lu dan sama se-
kal i  t idak B,  Indonesia.  Pemi l ihan in i  d idasarkan lepuda , ,nama"
iang t idak pol i t is  bagi  bahasa i tu ,  karena k i ta  d is in i  bukan ber-
bitjara mengenai fungsi polit isnja, tapi hanja mengenai ,,bahasa" nia se
bagai  sebuah fenoqena bahasa,  ja i tu  jang d ipeladjar i  o leh i lmu bahasa,

9). Arti jang begini terdapat dalam pemakaian bahasa didaerah Riau,
Sumatra Timur dan Mala, ia .

l0) ,  Perhat ikanlah pemakaian BM oleh pemakai  bahasa Barak.
l l ) ,  Ar t i2  begin i  terdapat  dalam pemakaian bahasa d i  Mala ia.
12). Disini bisa sembarang bahasa, bisa sadja bahasa2 daerah jang ada.

13). Perhatikanlah pemakaian bahasa oleh oraog2 desa, jang
ngenal kereta api sadja.

14). Pemakaian ini terdapat misalnja dalam pemakaian bahasa
sebagai jang digunakan oleh orang2 desauja.
Dis in i  kami bukannja mengatakan belum adanja standar BI ,  hania
sadja standar i tu  belum lagi  d i rumuskan dengan baik,  Kalau sean-
dain ja t idak ada standar,  maka ukuran apakah jang k i ta  gunakan
da_lam menggunakan bahasa jang kita gunakan sekarang? Itu ioh mau
tidak mau merupakan suatu bahasa standar. Dengan ilusan itu, ka-
mi hanja mengatakan, bahwa bahasa standarnja belum lagi dirumus-
kan, dan bukannja belum ada.
Bandingkan. dengan struktur jang ada dalam B. .Djawa, sebagai
anakd wddok.

2 4 t ,

25|

26).

27l,

- l

-i

i
,: I,

1 5).

l6) ,

28).

)o \
t7).
l8) .

l9). Dalam hubungan pemilihan i lnta dan dawat dapatlah
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rengkal i ,  bahvra t ln ta lebih mempunja i  kemungkinan per l ieo lba: , !er
fang leblh besar  dar i  dawat .  Hai  in i  kami nfatakan dei r . i ik ianr  r idrBr l&
t ln fa berkembang dan d igunakan pada dae.rah jang'merupakan , ,pu '
sat"  dar i  perkembangan jang ada d i  Indonesia,  ia i tu  Djakar ta dan
beberapa tempat  la innia d l  Dlawa.  Haln ja berbeda dengnn dawat
' iang hanja berkembang d idaerah sadja.

Frekwensi  i tu  t idak mungkin d idasarkan kepada perhi tungan stat is t ik
begi tu sadia,  tapi  haruslah d ihubungkan dengan pandangan jang d i -
ber ikan o leh para pemakai  bahasa i tu ,  ser ta d juga harus d iperhat i .
kan k i rania suasana tempat  d ipakain ja s t ruktur  tadi  [dalam hubungan
in i  dapa t  d i l l ha t  t j a ra  beke rd ju  M .  | oos  (1962 ) ] .

Tapi  dengan begin i  t idak mungkin k i rania untuk dapat  d i ter ima pe
makaian -n ia pada anaknla perempuan tadi .

Band ingkan tah  da lam hubungan  i n i  dengan  pen je l i d i kan  | oos  mengena i
bahasa Inggr is  Amer ika \ laos,  19621.

Pengert ian kal imat  jang d igunakan d is in i  ia lah pengert ian sebagai
jang d iber ikan o leh L Bloomf ie id -  C C.  Fr ies,  ja i tu  :

Each sentence is  an independent  l inguist ic  form, not  inc luded by
vi r tue of  any grammat ica l  construct ion in  any larger  l inguist ic
form (C C,  Fr ies,  t952,  2 l )

fang d imaksudkan dengan , , tuan" cs ia lah katagant i  orang kedua da
lam suasana hormat,  jang dapat  dr l rhai  dalam sebuah ar t ike l  kami jang
la in  (Tunus ,  1958 ) .

Jang d imaksud dengan , ,x" '  d is in i  ia lah unsur2 jang d igunakan untuk
mengklas i f ikas ikan suatu benda,  atau suafu katabenda,  sebagai  I
orang,  ekor ,  b id i i  dsb.  Sedangkan dengan , ,X"  d imaksudkan dengan
katabendanja i tu  sendir i ,  jang sal ing bersesuaian dengan , ,x"  n ja tadi .

|ang d imaksud dengan , ,have - -en"  ia lah bentuk jang merupakan past
par t ic ip le.  Pelambangan begin i  kami sesuaikan dengan penggunaan
lambang jang d ib iasakan o leh kaum transformat ional is t ,  ia i tu  N.  Chom-
sky cs (c f .  Chomsky,  7957,39:  Z.  S.  Harr is ,  1957,  301) .

Dis in i  sengadja kami gunakan st ruktur  , ,sa ia bel ikan" untuk menia-
takan,  bahwa ja sama sadja dengan st ruktur  , ,d ibel ikan".  Perbedaan
jang ada hanja daiam hubungan persona jang d ihubungkan dengannja.

Dengan mengambi l  t jontoh in i ,  maka se-kal i2  bukanlah kami mau
mengatakan,  bahwa pemakaian B.  Mela iu jang ada d isana salah atau
sebagain ja.  Kalau dalam pembi t iaraan in i  ter l ihat  adania per t imbangan
senrat iam i tu ,  maka hendaklah d iar t ikan,  bahwa pemakaian semal iam
i tu,  d i i ihat  dar i  pemakaian bahasa sekarang dapat  d ianggap d janggal
salah.  l 'ap i  hal  in i  belum tentu ber iaku untuk masa buku in i  d ika-
rangkan .  D lad i  d l angan  d iamb i l  kes impu lan  kea rah  i n i .

Bandingkanlah dengan interpretas i  orang terhadap , ,of "  iang aCa pada
ka l ima t  sebaga i  :  I  sa ' u  a  f  r ag  l s  o l  sepe r t i  i ano  te r l : ha t  da lam pe -
n jehd i kan  A .A .  H i l l  ( 1961 ,  3 ) ,  l ang  menga takan  c ;  sebaga i  sebuah
kata benda.
Band ingkan lah  dengan  te rc i j emahan  j ang  d i l akukan  o ieh  H .M.  Raml ida
lam bukunja jang bernam a T uniunan Beieaiar  Sembahlang Putra \1961) '

22).

23).

27\

26).
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3l) .  Kata , ,anda" t idak akan mungkin untuk d igunakan sama denqan
.  , , ]ou"  sebagai  jang d imaksud o leh , ,pernbik innja"  (Sabir in .  1958).

Sampai  sekarang t idak akan ada orang Indonesia,  ket jual j  j 'ang mern-
punja i  bahasa ibu jang mengiz inkan hal  demik ian,  sebagai  pemakai
bahasaBatak,  jang mungkin untuk menggunakan anda terhadap orang
tuanja.  Bahkan d juga t idak mungkin ber laku kepada pembik innia i tu
sendir i  (Pendapat  '  kami mengeira i  pamakaian in i  akan dapat  ter l ihat
pada  a r t i ke i  kam i  j ang  {a in  (1958 ) ) .
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AN TNTRODUETION TO THE GOVERI'{MENT
OF ACHEH'S SULTANATE.

by Dr .  A  MUKTT ALt

(  i I  )

THE SHARI 'AT AND THE ADAT LAW.

L The terrn "adat"  has long been accepted by the Indonesians,  as- i t

has-become farn i l iar  to  Dutch jur is ts  and ethnologists ,

The oresent  wr i ter  does not  know whether  or  not  i t  is  correct  fo

t ranslate i t  in to "customary law",  which the West  commonly used.  Thg

Indonesians 'having for  miny centur ies l ived under the humani tar ian im-

press of  Hinduism and Is larn,  thei r  law is  par t  of  a c iv i l ized her i tage.

. "Pr imi t ive larv"  is  not  pract ica l  e i ther ,  par t icu lar ly  in  the present

instance.  Because wi t t r - in  Indonesian society one must  d is t inguish between the

adat  of  the great  maf  or i ty  and that  of  re lat ive iy  smal l  and unimportant  t r ibes

which reai fy  are pr imir ive in  the usual  meaning of  that  _rvord.  To cal l
, .pr imi t ive"  the law of  a people which for  more than a thousands years

has l ived under the in f luence of  wor ld re i ig ions a ' i id  was able to bui ld  several

k ingdoms and empires.  a people wi th a l i terate in te l l igents ia and of f ic la l

c las! ,  where representat ives s i t  a t  in ternat ional  -counci l  tab ies,  would be

an error .

The Indonesian jur is ts  wi l l  never  use the word "nat ive lawt t  as

a translation of adat. Because the word "native" ( Dutch : Inlander )
sarries overtones of colonial snobbishness and is dis-tasteful to the

resurgent  feel ings of  Indonesians '  consciousness of  thei r  nat ignal  ident i ty ,

Since customary pract ices among most  of  the people of  the archi -
pelago were dominated by the Arabic word " 'adat"  or  custom, i t  would

be biettur to speak of "adat that has legal consequences", "adat recht'

in  Dutch o i  "adat  law" in  Engl ish.a l

There are,  indeed,  important  local  d i f ferences in  the adat  which can
be traced both to historical tribal experiences and to the environments.
As among all island peoples, and peoples occupying regions broken up -by
mountain iand marshes in to separate areas of  set t lement ,  the ethnographic

differences are often striking. The extraordinary ferti l i ty of parts of |ava' and

of other islands, due to the a6;e,long deposit of volcanic materials, in itself must

makefor different degrees of intensity of occupation and of social cohesion.

Another naturai factor, the unusual extent of coast l ine in proportiotr

to surface area, has given rise to a high degree of skil l  in navigation and.

Ada t  Law  i n  l ndones ia ,  pp  4 ' 5 ;  J  P r i ns
lndonesia,  p.  9;  Verspreide Geschr i f ten,
"Ada t rech t " ,  pp .  6 -7 .

Adat en ls lamiel ische Pl i -
lV - i i  Op .  c i t  P ,  411 ;  EN l ,  r

hence, much in:ercos=r:r'c=:-:: l

out of the narro*' groov?: c; =

hioh"r ,  a l l -embracing ta*- - ' '  5 : :  :

t b l  i n f l uence  o f  cu i t u ra '  : : : = : '  ;

t he i r  o r i g i n  and  beco tne  -  : - ; : : :

needs.  At  ieast  two ot  tEe J:?: -  : l

t he  imag ina t ron  o [  t he  : ; ' a  ' :  : ' r :

modi f ied,  even t ranstor : re: '  : :e

dhism and Chr is t ian i lv '  t : :c  j : :  :

have int luenced Indoce: :ac - ( - ' : '

Ch inese  and  Eu roPean  :e : :  e=? :

ternat ional  t rade,  thouEh =a: :  : - '

dern t ime,  has eniargeci  : le  : : :  :

All of these im:ac:' :::"4-:

complicated it. The su:P::- '::; ::

c i rcumstancesr  is  not  ta :  c3: : : :1

cat ion of  the cul ture t :a : : :  : : ; :

of the original, indigeco':- ' :: ::

o f  the fore ign ru les,  oo ' r  : : :  'e

have PersistentlY triei to ia$ e :

pr"v iou,  centur ies,  haci  : :=: - i : : :

i i f "  *uch as i t  fcund i r '  \ i ' - : ' : :

under the d isc iPl ine of  fo : :  : -  :

industr ies,  but  le fc  near ' r  : - - :?-

in  thei r  own f ie lds aai  : :  ' : r ' :

to their own inherited 'arn'- ' :-:

The adat ,  i ike othe:  s . - : i  :

oenerat ion.  The s lo ' * 'Y l " : :  ' : : : i

ievered as f ixed and unc:a- : ' :=
ln c lass i fYing In ione=: :  : :

and Acheh is one of the:n- *:

2.  Speaking of  Acheh c:  * '

(Acheh- hukom) shoui i  :a ' ' :  : :
' :Hokom and adat  are in=e; : : :

butes"  saYs the Achehne'e r : : r

and  the  wh i te  o f  t he  e te ;  : - e

Al lah 's  ada!"  saYs another  c-3

Laws deal ing wi th co: : :

ferent  nat ional i t ies and' i r f ie :e:

and d is t r ibut ion of  taxes '  [ :3  :

mon ies  and  so lemn i t i es  a r  i e ' :  '

documents known as Sarakata

ut.lU"a to Sultan lskancar \I

A lam. lE

45' ,  Tt*  Achehnese, l ,  aP cz :

46 i  The  de ta t l s ,  see  Hza '  C  c  =  :

4 r ) .  l he  Achehnese ,  l  Oo  c :  :

4B \ ; .  See  f he  Achehnese '  '  C :  =

da  he  haa  t he  t i t ; e  ^ i  MeLa -E

44) .  B .  Ter  Haar ,
chlenleer in
Op' ei l .  art.
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hence, much intercommunicatioa has helped to i ift tbe be.:ei. an3 u-.a;es
out  of  the narrow grooves of  immediate exoer ience ro cor :c :o: :=:e. :  o i
h igher ,  a l l -embracing laws.  Nor have the In ionesians beer ;so.a:ec ! :oo
the in f luence of  cu l tura l  t rends which have cast  of f  rhe ; imrta: :o, ' .  o I
thei r  or ig in and become universai  in  thei r  response to conmoE hu=ae
needs.  At  least  two of  the great  re l ig ions,  Hinduism and Is iao,  have cau;ht
the imaginat ion of  the is land people and,  in  the course o l  t ime,  grear iy
modi f ied,  even t ransformed,  the indigenous atr i tudes and bel ie fs .  Bud'
dhism and Chr is t ian i ty ,  though they have not  penetrated as deeply,  a lso
have in[ luenced Indonesian society -  i f  on ly  through contact  wi th the
Chinese and European get t lements in  every par t  of  the archipelago,  Io-
ternational trade, though rnarginal to the Indonesian economy before mo-
dern time, has enlarged the outlook.

All of these impacts inevitatly have effected the adat and have
compl icated j t .  The surpr is ing th ing,  unless one pays at tent ion to h is tor ica l
c i rcumstances,  is  not  the contr ibut ion of  outs ide contacts to the d ivers i -
cat ion of  the cul ture t ra i ts ,  inc luding the adat ,  but  the fact  that  so mucb
of  the or ig inal ,  ind igenous cui ture has surv ived.  The explanat ion is  that ,
of th'e foreign rules, only those imbued with the missionaty zeal of Islam
have pers is tent ly  t r ied to take over  Indonesian society.  Hindu ru le,  in
previous centur ies,  had t ransformed qhe ru l ing group but  had lef t  v i l lage
l i fe  much as i t  found i t .  Western ru le brought  mi l l ions of  Indonesians
under the d isc ip l ine of  fore ign enterpr ise in  p lantat ions,  mines,  and urban
industr ies,  but  le f t  near ly  three- four ths o[  a l l  work ing Indonesians to to i l
in  thei r  own f ie lds and to l ive in  thei r  own v i i lage communi t ies,  subject
to thei r  own inher i ted laws and customs.

The adat ,  l ike other  wor ld ly  th ings,  changes wi th every successive
generat ion.  The s lowly but  sure ly  changing inst i tu t ions of  society are thus
revered as f ixed and unchangeable by i ts  ind iv idual  uni ts .  45

In c lass i fy ing Indonesia in to iaw-areas,  Ter  Haar d iv ided i t  in to 19,
and Acheh is  one of  them. 1o

2. Speaking of Acheh only. the people believe that adat and shari 'at
(Acheh hukom) should take thei r  p laces s ide by s ide in  thei r  country.
"Hukom and adat  are inseDarable,  even as God's essence and h is  at t r i -
butes"  says the Achehnese proverb.  "Hukum and adat  are l ike the pupi l
and the whi te of  the eye;  the hukom is  Al lah 's  hukom and the adat
Allah's adat" says another one. 47

Laws dealing with commercial and port regulations as affecting dif-
ferent  nat ional i t ies and d i f ferent  k inds of  merchandise,  and the col lect ion
and djstribution of taxes, the customs-tariffs, the regulation of court cere-
monies and solemni t ies at  fest iva ls  had been wr i t ten by the Sul tans,  ia
documents known as Sarakatas.  The most  important  Sarakata is  that
ascribed to Sultan Iskandar Muda (1607-1727) known as Adat Meukuta
Alam. {E

45 r "  i t *  Achehnese ,  l ,  Op .  c i t .  p .  1C ;  Ve rsp re i de  Gesch r i l t en ,  . \ ; - .  c c .  265 -25 : .
46 ) .  The  de ta i l s ,  see  Haa r ,  Op .  c i t  pp  7 - lO .
47 ) .  The  Achehnese ,  l ,  Op .  c i t .  p .  72  ano  no ie .
48).  See fhe Achehnese, l ,  Op c i t  pp,  4-6,  7.  Af i=r  t re oe: t r  c i  Su. ian lska:dzr Mu

da he had ihe t i t /b of  Meukuta Alam ( the crawn ar ine i ; , : ,versej .
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But laws which control the relation of chief to subiect, of man to
wife and children, laws which everyone in Acheh observes and every
v i l lage headman has at  h is  f inger- t ips,  a l l  rhese l iv ing laws,  no s ingl l
wr i t ten document  test i f ies.

3, The laws the shari 'at prescribes possess, of course, a religious cba-
racter .  The prescr ipt ions of  the shar i 'a t  may be c lassed in rwo main groups
according to their subject :
( l )  regulat ions re lat ing to worship and r i tua l  dut ies ( ' ib6ddt) i
(2) regulations of a juridrcal and polit ical nature (,ugu-bdt, mu.6mdl5t,.

In every Muslim community, however, a distinction is drawn io
practice between what is religious (' ibadar) in the srn'ct sense, and there-
fore inviolable, and what is of a more secular narure ('uqubat, mu'dmal6t)
4nd may accordingly be modrfied to suir the requiremenrs of rhe srate
and of  society,

All that belong to the first of these two gategories must be accepted
unconditionally by every good lVluslim. Divergence from such laws is in
many cases looked upon as a more serious transgression than actual neglect
of  them, The sole concession that  is  made to the s infu lness of  mankind
is thatr he who neglects or trangresses the iaw is not the're by made an
unbeliever, but o-nly'an imperfect believer piovided he enrertains no doubt
of tbe validity of any of its commands.

In regard to matters that are included in the secondcategory, much
more lar i tude is  permi t ted.  Here we f ind admit ted systemsof  ru les both
customary and written, which for ail practicAl purposes supply the place
of the sacred law.

If we know that the adat which prevails in the Acheh Sultanate
- also throughout Indonesia - has not only the religious charasrer, we'might 

explain that this adat is "non-shari 'atic". Such an adat can be met
also in other Muslim cbuntries, though it has different names.

The adats which control rhe l ives of the Badouins of Arabia, the
Eg;zptian, the Syrian and other Arab counrn'es, or the Turks, for exam.ple,
are for the most part different from those of the Achehnese, Indonesian,
Malays, but the relation of these adats to the law of Isiam, and the tenacity
with which they maintain themselves despite that_law, is e.verywhere the
same. The custom'ary'law of the Arabs and the Qanun (mundane code)
of the Turks differ from the written and unwritten adat law of Indonesians,
but they are equally "non-shari 'atic", although they are equally loud in
their recognition of the divine origin of the shari 'at.

Though we take for granted the classification that the adat, due to
iack of religious characrer, is non-shari 'atic, v/e can not always say that
.this adat is entirely un-Islamic; most of the adat in Acheh and Indo-
nesia controls judical and polit ical matters whlch have a seculqr nature,
whlch the ruler may modify, according to the different circumstances, to
meet the interests of the people.a9 Moreover we should rememberr that
the basis of the Islamic law is "indifference" (mubdh). There are some
of the adats which fi l l  the gaps where the shari.at is silent.

;r)Jt* p/esent wriler does not ignore the existing nurnerous adal practices in lndone-
sia which are ent i re ly un- ls lamic,  l ike the .adat  in Minangkabau, where the chi ldre"
do not inherit lrom their lathers. This practice and the like are the main concern ol
Muslim leaders stnce the ftrst decade al the 20th centurv,
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. l 4.  I t  is  not  the in tent ion here to furn i - .h  a l l  the iera: is  a:a: : :  :se ' : : :
sha r i ' a t  anc i  ada t  a re  ca r r i ed  ou t  i n  Acheh ,  bu t  a  f e * ' ex " : r i : . e ' a : .  : e ;e :
sa ry  f o r  t he  sake  o f  c l a r i f i ca t i on .  The  peop le  o f  Acheb :s  o :e  o i : : :  =c : :
re l ig ious minded among the Indonesians.

Snouck Hurgronfe says that . t i re  great  maior i ty  of  the peop e ove: .oc*
rhe duty or  prayer  (sa18t) ,  but  at  the same t ime he adds;  "Tbere ar3 :c ' : r ' -

ever  many except ions,  local  and otherwise,  to  the prevai i ing lukewarnness.
Whenever an in f luent ia l  u lama res ides there ar ises of  i ts  own accord a
re l ig ious rev ival ,  where in  some take parr  through convict ion and others f rom
shame or  fear .  The p iety  of  a chief ,  be the keuchi ' ,  imeum or  u lddbaiang
produces a l ike resul t  which of ten long surv ives af ter  h is  decease".  50

As regards the Haj i ,  there is  superabundant  zeal  for  per forming i t ,
Few par ts  of  the Musi im wor ld send so large a proport ion of  thei r  po-
pulat ion on th is  p i lgr image or  br ing as much weal th year  by year  to
the holy c i t ies of  Arabia as lndonesia,  of  which Acheh is  par t ,  and
that  too a l though the d is tance and the d i f f icu l r ies of  the journey are
Very much greater  for  the Indonesians than for  the people of  Egypt ,
Syr ia,  Turkey or  Arabia.  I t  is  t rue that  most  of  the ceremonies con-
nected wi th the Haj j  are nota lways correct ly  understood by the ord inar
p i lgr im,  but  che Haj j  has g iven r ise to a br isk in tercourse between Indo-
nesia and Makkah,  which has become more than ever  the spi r i tua l  centre
of  Is larn"  .The inf iu4nce of  Makkah over  the Indonesians,  especia l ly  the
Achehnes, ' in  res is t ing the Dutch in ter ference,  in  the last  par t  of  lg th
century,  is  remarkable and must  not  be r rnder-est imated.  51

Regarding zakdt  though i ts  d is t r ibut ion is  not  so st r ic t  among the
eight  c lasses of  people as the Shaf i ' l te  school  in terpretes,  most  of  i t  is
strictiy given, perhaps, excepl the zakat of cattle 52-

The same may be said of the fast (saum) in the month of Ramad8nt
The Achehnese are very st r ic t  in  observ ing the [ast .  Nay,  they esteem i t
more h ighly  than is  iust i f ied in  theory,  too h ighly  indeed in compar ison
wi th other  re l ig ious obl igat ions.  This is  due to the popular  nat ion tbat
th is  month is  one of  atonement ,  which makes good the shor tcomings
of the rest of the year. 53

5.  Among the Musl ims,  perhaps the hui ld ing up of  the domest ic  law
is the most accesable to the influence of ethnoiogical element with its
Iocal  var iat ions.

A close study of the domestic law of Acheh teaches us that country
forms no except ion to ' the ru le in  th is  respect .  The ancient  custoors in
connect ion wi th marr iage are non-shar i 'a t ic .54

To quote an ex'ample, it was the custom in Acheb, that girls marry
at  an ear ly  ages.  At  the age of  8 to 10,  they are uni red in  wedlock in
form only, but the actual consummation of their marriage is deferred to
a maturer age,

5 l ) .  See  Mekka ,  Op .  c i t . ,  espec ia l l y  pp .  250 -257 ,  259 ,
52 )  V )de  Sup ra .  p .  11  .  The  zaka t  o i  ca t i / e  l s  na t  s t r t c t l y  pa td ,
53).  See fhe AcheAnese, l l ,  Oo. c i t  p 310.
54 )  Fo r  t he  c i e ta i l s  o f  Domes l i c  Law ,  see  IAe  Ae6ehnese ,  i

E N l ,  / , O p ,  c i t ,  A r l . ' A t i e h e t s ' ,  p p . 9 1 - 9 2 ;  H a a r  &  P r i n s ,
Op.  c i t .  pp .  295 -  439

Op, cit .  in several places.
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t'  The pride of the Achehnese also with .holds them from marrying
their daughters to foreigners, unless they are of Arab blood (sayyid), or
hbve been long set t led in  the country and have at ta ined some posi t ion.55

Marriage which is by no means a family matter, the Achehnese treat
jt as an affair. of the whole gampong, Thus the Keuchli has the power to
prevent  a proposed marr iage,  whlch he considers to bevio lat ingtheadat .56

But the legal actions and legal relations connected with the married
state are almost entirely governed by the religious law. The exceptiohs
to this rule are few in number, and it may be said that in the case of
marr iage no deviat ion f rom the re l ig iot rs  code.would be to lerated.  The
laws both as to marriage and divorce and the circumstances arising out
of both, as to the bringing up of children and even as to suciession to
property  are Is lamie in  a l l  main essent ia ls .5T' 

O. ti Acheh - perhaps no less than in other Muslim countries- laws
relating to trade and busicess, laws regulating property, its acquisit ion,
transfer and confiscation, are controiled by the adat.58

7. Without expounding here the theory of Mushm constitution, we find
that in Acheh Sultaoate, from the autonomus gampongs up to thq sagis.
there is actual separation of temporai and spiritual authority.

The Keuchi's and the Teungkus, the Uld€balangs and the Kalis
are the upholders of adat and hukom respectively

The office of religion, due to the heieditary nature. sometimes loses
its importahce, because it is not always that the heir is as leariied as
his predecessor.

Though theor i t ica l ly  the Sul tan is  chosen by the three pr inc ipai
chiefs (Panglima Sagis),59 practically the custom confines {he choice as
far as possible to the members of the reigning family,

Whatever relations rnay in past ages h4ve existed between Acheh
and Turkey, it is impossible to regard the Rdlas of the former as in any
sense delegates of the Turkish Sultans. They do not commit the folly of
even laying claim to the tit les of Caliph, although we find in their official
roll the tit les such as "Allah's shadow in the world"60 which testifv
a reverence for religious law.

' 
In fact the Sultari of Acheh lacks de facto power over his Sultanate.

He recognizes the hereditary Uld€balang and the latter may rule his ter-
ritory without the Sultan's interference.' But for the sake of unity, prayers
for the Sultan are carried out every Friday in the mosques through out
the whole land.

It seems that the ulamas did not object to fecoale rule. Four female
souvereigns in succession have occupied the throne of Acheh.

During the reign of the first Sultana (the ferninine of Sultan), Sa-
piatodin Shah (1639-1611-1675), who was famed for her piety, and whose

55) The Achehnese. l , .Qp, clt .  pp, 295-:296.
56) Vide Supra p 10.
57). lhe Achahnese, I l ,  Op. ci t .  p, 317, i
58), Far detai/s see The Achehnese, /, Op. clt., pp, 285 - 294; Haar & Prins, Op. eft,,

in severa/ places.
59). Vide Supra, p. 18. The Kalis and lhe inf luential ulamaslake part also in chosing a Su/{an.
60). See lhe Achehnese, l ,  Qp. cit .  pp, 190-191; l l ,  Qp. ci t ,  p. 333.
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name is still extolled in the royal edicts, there came to Acheh the cele-

Ui"r"a Malay teacher Abdu-l Ra'uf, who since his death has been revered

as a- saint. He setted in her capi:ai, wrote a book at her request, aoq

in the dedication praised ber io the most extravagant terms, and prayed

for the long endurance of the reign'

,WheJ Inayat Shah, rhe rh;id of the Achehnese Sultanas,ascended

the throne; an emDassy from rhe Grand Sherif of Makkah came to Acheh

afrer an unsucgessfui missron to India, and was reCeived with every taken

of  honour and sent  home loaded wi th r ich g i f ts .  The Makkan chronjc ler

wtro describes the adventure of the embassy takes no exgeption t-o th-e

d"rnirrt ioo of h;s generous woman, but praises her l iberality, which u-[fgtd-

"J 
,o'furo,rrabie i cootrast to the attitude adopted by her male fellow

sovereign,  the Great  Mongul .6 l
TLe Achehnese lay rie trtmost stress on one duty which is imposed

by the shari 'at, namely the carryin-g on of the holy war' The. convjction

is  universal  amoogst  the people of  th is  country,  that  th is  obl igat ig l - i t

u*ong the most  i tpor tant  that  thei r .  re l ig ion imposes, .  and rhat  i ts  fu l f i l -

ment  i r ings great  gain whi le  i ts  neglect  is  at tended by misfor tune of  a l l

klnd.. Noi . i" the! laqking in zeal in the sacred course' as we know

!u, ,oo well 62 Wt eoever ihei. 
","".gy 

abates it is rqused afresh by the

more ambitr 'ous among the ulamas, who have' great influenCe not onl'y

among the masses but among the officials tqo'

THE END
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